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MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

 
engan berkembangnya peradaban 
dan teknologi yang pesat, kebutuhan 
akan mineral semakin meningkat 

dan beragam. Mineral diperlukan oleh 
hampir semua jenis industri seperti industri 
pertanian, makanan, telekomunikasi, 
transportasi, kimia, perumahan, serta 
penyediaan energi. Tren terbaru dalam 
pengembangan energi yang ramah 
lingkungan adalah menggunakan mineral 
sebagai sumber energi (baterai listrik) dan 

konversi energi (solar cell, wind turbin, dll), yang memerlukan beberapa jenis 
mineral, salah satu yang penting adalah Logam Tanah Jarang (LTJ). LTJ dan 
mineral lainnya merupakan sumber daya alam yang tidak bisa diperbaharui 
serta terbentuk melalui proses geologi yang panjang. Selain itu, sumber daya 
LTJ yang termasuk dalam mineral kritis dunia ini, juga rentan dipengaruhi oleh 
isu-isu global. Di sinilah pentingnya kebijakan pemerintah dalam mengelola 
sumber daya LTJ dengan cara memahami seutuhnya karakteristik dan potensi 
sumber daya LTJ di Indonesia. 
 
Jaminan pemenuhan kebutuhan mineral untuk kepentingan nasional, 
kedaulatan dan kemandirian negara menjadi kewajiban pemerintah, baik 
pemerintah pusat maupun provinsi sesuai kewenangannya. Ini sejalan dengan 
Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang pertambangan mineral dan 
batubara bahwa mineral dan batubara sebagai sumber daya alam yang tak 
terbarukan merupakan kekayaan nasional yang dikuasai oleh negara untuk 
sebesar besarnya digunakan untuk kesejahteraan rakyat.  
 
Eksplorasi sumber daya LTJ secara sistematis dalam jangka pendek, 
menengah maupun jangka panjang sangat penting untuk mengungkap potensi 
sumber daya LTJ, yang cukup besar dimiliki Indonesia. Eksplorasi LTJyang 
bertahap dengan berbagai metoda diperlukan untuk mendapatkan gambaran 
dari distribusi vertikal dan horisontal kondisi bawah permukaan.Dari total 29 
lokasi mineralisasi LTJ yang terungkap, baru sekitar 8 lokasi (30%) telah 
dieksplorasi awal, dan sisanya (70%) menjadi peluang dan target utama Badan 
Geologi ke depan. 
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Melalui buku “Potensi LTJ di Indonesia” ini diharapkan menjadi rujukan aplikatif 
dalam penyelidikan LTJ, terutama dalam konteks mengelola sumber daya LTJ, 
dan lebih jauh lagi yang diharapkan berkontribusi pada peningkatan investasi 
di Indonesia. Buku ini membahas geologi dan genesa, eksplorasi, potensi 
(sumber daya dan cadangan, keterdapatan dan indikasi) dan kebijakan 
pemerintah dalam pengelolaan logam tanah jarang (LTJ) dan menyertakan 
peta lokasi untuk referensi bagi seluruh pemangku kepentingan.  
  
 
 

Jakarta,    Agustus 2019 
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, 

 
 
 
 

Ignasius Jonan 
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KATA PENGANTAR 
 
ebutuhan akan Logam Tanah Jarang 
(Rare Earth Element/REE) di dunia 
akhir-akhir ini meningkat sangat tajam. 

Hal ini dikarenakan REE menjadi komoditi 
yang sangat strategis bagi kemajuan 
teknologi masa depan. Secara signifikan, 
kehadiran komoditi REE mampu 
menyumbang dalam peningkatan teknologi 
modern yang ada disekitar kita, seperti 
telepon selular, komputer, batere isi ulang, 
magnet, lampu fluoresen dan peralatan 
elektronik lainnya untuk keperluan sipil 
maupun militer. Untuk kebutuhan 

mendatang, komoditi ini sangat berperan dalam menjawab kebutuhan sumber 
energi yang ramah lingkungan dan efisien (enviromental friendly energy) serta 
kebutuhan akan pertahanan negara. 
 
LTJ/REE sebenarnya bukan unsur logam yang jarang, namun istilah “rare” atau 
jarang, dimaksudkan sebagai “tidak umum”. Logam ini di Indonesia, belum 
banyak dikenal dan diketahui dengan baik sumber dayanya. Keterdapatan 
sumber daya LTJ/REE dalam jumlah besar sementara ini berada di Tiongkok 
(China), Amerika Serikat dan Australia. Namun dari sisi produksi Tiongkok 
sangat mendominasi, dengan memasok kurang lebih 90% dari kebutuhan 
dunia. 
 
Buku ini mencoba mengenalkan apa sebenarnya LTJ/REE itu, bagaimana 
keterdapatan sumber dayanya secara geologi dan perkembangan serta teknik 
eksplorasi dan pemanfaatannya di Indonesia. Semoga buku ini dapat mengisi 
kekurangan literatur mengenai LTJ/REE dalam bahasa Indonesia dan menjadi 
salah satu acuan bagi kegiatan pengungkapan sumber daya LTJ/REE di 
Indonesia. 
 
 
 

Bandung,   Agustus 2019 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 

Kepala Badan Geologi, 
 
 
 
 

Rudy Suhendar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 
 

engan berkembangnya peradaban dan teknologi yang pesat, 
kebutuhan akan mineral semakin meningkat dan beragam. Tren 
terbaru dalam pengembangan energi dan industri yang ramah 

lingkungan adalah menggunakan mineral sebagai bahan baku sumber energi 
(baterai listrik), konversi energi (solar cell, wind turbin, dll.), industri pertahanan, 
kendaraan listrik, Industri elektronika lainnya (industri 4.0) yang memerlukan 
beberapa jenis mineral seperti logam tanah jarang (LTJ), litium, kobal, nikel, 
mangan, timah, grafit, kuarsit dan lain-lain. 
 
Logam Tanah Jarang (LTJ) merupakan salah satu dari mineral strategis dan 
termasuk “critical mineral” terdiri dari kumpulan dari unsur-unsur scandium 
(Sc), lanthanum (La), cerium (Ce), praseodymium (Pr), neodymium (Nd), 
promethium (Pm), samarium (Sm), europium (Eu), gadolinium (Gd), terbium 
(Tb), dysprosium (Dy), holmium (Ho), erbium (Er), thulium (Tm), ytterbium (Yb), 
lutetium (Lu) dan yttrium (Y). Unsur-unsur tersebut sangat berperan dalam 
pengembangan industri maju berbasis teknologi, dan untuk memperkuat hal 
tersebut dibentuk kesepakatan 6 kementerian/lembaga untuk pengembangan 
industri berbasis logam tanah jarang (LTJ) yang terdiri dari beberapa kelompok 
kerja. Kelompok Kerja Inventarisasi Dan Eksplorasi Sumber Daya Dan 
Cadangan Logam Tanah Jarang, yang diketuai Pusat Sumber Daya Mineral, 
Batubara dan Panas bumi (PSDMBP), Badan Geologi, memiliki tugas 
melakukan survei, penelitian dan pengembangan, inventarisasi, dan eksplorasi 
sumber daya dan cadangan di wilayah yang memiliki potensi LTJ. 
 
PSDMBP–Badan Geologi telah melakukan kegiatan penyelidikan/eksplorasi 
REE secara rutin sejak maraknya pencarian komoditas ini. Hal ini disebabkan 
karena kelangkaan dan harganya yang melambung tinggi pada tahun 2010 
akibat pengurangan pasokan dari Tiongkok sebagai produser utama dunia. 
Eksplorasi LTJ dilakukan di berbagai daerah untuk berbagai tipe cebakan 
seperti di daerah Parmonangan (Sumatera Utara), Belitung, Ketapang 
(Kalimantan Barat), Banggai (Sulawesi Tengah), Papua Barat untuk tipe 
lateritik dan Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Kalimantan Barat 
dan Kalimantan Tengah untuk endapan tipe plaser.  
 
Diharapkan hasil dari Tim Kelompok Kerja Inventarisasi dan Eksplorasi Sumber 
Daya dan Cadangan Logam Tanah Jarang dapat dijadikan sebagai data dasar 
untuk mengetahui sebaran dan sumber daya LTJ dalam mendukung 
pengembangan industri berbasis logam tanah jarang (LTJ). Diharapkan hasil 
dari Tim Kelompok Kerja Inventarisasi dan Eksplorasi Sumber Daya dan 
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Cadangan Logam Tanah Jarang dapat dijadikan sebagai data dasar untuk 
mengetahui sebaran dan sumber daya LTJ dalam mendukung pengembangan 
industri berbasis logam tanah jarang (LTJ). 
 
Berkaitan dengan isu global belakangan ini,yang setiap negara berlomba 
menggunakan energi ramah lingkungan (Green Energy) guna menghindari 
penggunaan energi emisi karbon (CO2) yang tinggi, kebutuhan LTJ menjadi 
strategis, terlebih jika dapat dipasok secara mandiri dari sumber daya yang 
dimiliki. Sekecil apapun sumber daya LTJ yang tersedia menjadi penting 
setidaknya mengurangi ketergantungan dari suatu negara terhadap produsen 
utama dunia (Tiongkok) yang memonopoli komoditas ini. Tekad pemerintah 
dalam melanjutkan infrastruktur bahan bakar ramah lingkungan juga akan 
ditunjang dengan tersedianya bahan baku terkait ini, salah satunya adalah LTJ. 
 
 
1.2 Definisi Logam Tanah Jarang 
 

ogam Tanah Jarang (LTJ) atau terjemahan dari Rare Earth Element 
(LTJ) merupakan kumpulan dari unsur-unsur scandium (Sc), lanthanum 
(La), cerium (Ce), praseodymium (Pr), neodymium (Nd), promethium 

(Pm), samarium (Sm), europium (Eu), gadolinium (Gd), terbium (Tb), 
dysprosium (Dy), holmium (Ho), erbium (Er), thulium (Tm), ytterbium (Yb), 
lutetium (Lu) dan yttrium (Y). Ketujuhbelas unsur ini termasuk dalam Kelompok 
Lantanida pada tabel susunan berkala dan dikelompokkan lagi menjadi LTJ 
berat (heavyLTJ) dan LTJ ringan (light REE) yang diberi warna berbeda       
(Gambar 1.1). 
 

 
Gambar 1.1 Tabel Susunan Berkala (Periodik) 

(https://docplayer.info, 2019) 
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Istilah logam tanah jarang didasarkan pada asumsi semula yang menyatakan 
bahwa keberadaan LTJ ini tidak banyak dijumpai. Namun pada kenyataannya 
kelimpahan LTJ ini melebihi unsur lain dalam kerak bumi. Keterdapatan LTJ 
umumnya dijumpai dalam sebaran dengan jumlah yang tidak besar dan 
menyebar secara terbatas. Seperti halnya thulium (Tm) dan lutetium (Lu) 
merupakan dua unsur yang terkecil kelimpahannya di dalam kerak bumi tetapi 
200 kali lebih banyak dibandingkan kelimpahan emas (Au). Meskipun demikian 
unsur-unsur tersebut sangat sukar untuk ditambang karena konsentrasinya 
tidak cukup tinggi untuk ditambang secara ekonomis. Ketujuhbelas unsur 
logamini mempunyai banyak kemiripan sifat dan sering ditemukan bersama-
sama dalam satu endapan secara geologi. 
 
 
1.3 Kelimpahan LTJ Dalam Kerak Bumi dan Batuan Beku 
 

onsentrasi unsur logam termasuk LTJ untuk membentuk endapan 
ekonomis yang dapat dijadikan komoditas tambang dalam proses 
pembentukannya selain dipengaruhi faktor fisika dan kimia juga nilai 

kandungan unsur itu di dalam kerak bumi, karena semua proses pembentukan 
tersebut berlangsung dalam kerak bumi. Proses yang berlangsung baik dalam 
media larutan magmatis maupun fluida sisa magmatis (hidrotermal), akan 
membawa unsur- unsur yang ada dalam kerak dan terkonsentrasikan pada 
tempat tertentu sesuai kondisi lingkungan fisika dan kimia. Ketika magma naik 
ke arah kerak bumi, terjadi perubahan komposisi sebagai respon terhadap 
variasi tekanan, suhu dan komposisi batuan-batuan di sekelilingnya. Akibatnya 
terbentuk jenis-jenis batuan yang berbeda dengan variasi pengayaan unsur-
unsur bernilai ekonomis, termasuk unsur-unsur tanah jarang. 
 
Kelimpahan LTJ pada kerak bumi sebenarnya tidak tergolong terkecil bila 
dibandingkan unsur logam lainnya, bahkan ada yang hanya beberapa ppb 
seperti emas. Distribusi unsur LTJ dalam kerak bumi jauh lebih besar 
dibandingkan emas, hal ini terlihat dari nilai kandungannya hingga puluhan 
ppm seperti ditunjukkan sejumlah data pada Tabel 1.1. Konsentrasi unsur LTJ 
pada proses pembentukan batuan berbeda-beda satu terhadap yang lain, 
karbonatit, kimberlit, batuan alkalin merupakan jenis batuan dimana kandungan 
LTJ termasuk yang paling tinggi (Tabel 1.2). Sehingga secara teoritis proses 
konsentrasi bijih pada lingkungan batuan ini lebih kaya dibandingkan batuan 
lainnya, misalnya dibandingkan dengan batuan menengah selisik (Tabel 1.3). 
Dengan demikian pencarian endapan LTJ ekonomis di lingkungan batuan ini 
lebih berpeluang dibandingkan pada lingkungan batuan lainnya. 

K 
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Tabel 1.1 Sebaran LTJ Pada Kerak Bumi (ppm) (Keith R. Long dkk., 2010) 
Unsur Tanah Jarang 

(LTJ) 
Wedephol(1995) 

(ppm) 
Lide(1997) 

(ppm) 
McGill(1997) 

(ppm) 

Lanthanum 30 39 5 - 18 

Cerium 60 66,5 20 - 46 

Praseodynium 6,7 9,2 3,5 - 5,5 

Neodymium 27 41,5 12 - 24 

Samarium 5,3 7,05 4,5 - 7 

Europium 1,3 2 0,14 - 1,1 

Gadolinium 4 6,2 4,5 - 6,4 

Terbium 0,65 1,2 0,7 - 1 

Dysprosium 3,8 5,2 4,5 - 7,5 

Holmium 0,8 1,3 0,7 - 1,2 

Erbium 2,1 3,5 2,5 - 6,5 

Thulium 0,3 0,52 0,2 - 1 

Ytterbium 2 3,2 2,7 - 8 

Lutetium 0,35 0,8 0,8 - 1,7 

Yttrium 24 33 28 - 70 

Scandium 16 22 5 - 10 

Total 184,3 242,17  

 
Tabel 1.2 Kandungan LTJ dalam Batuan Basa dan Ultrabasa  

(Henderson, 1984) 

Jenis batuan ∑LTJ (ppm) Rasio 
La/Lu 

Rasio 
Eu/Sm 

Kimberlit 115 - 4613 15,8 - 216 0,035 - 0,29 
Karbonatit 72 -15,515 7,1 - 1240 0,15 - 0,50 
Ijolit 145 -1334 2,9 - 64,3 0,25 - 0,39 
Lamprofir 261 -1033 20,2 - 55 0,22 - 0,29 
Komatiit 10,1 - 59,1 0,24 - 4,8 0,25 - 0,55 
Toleiit 21,6 - 146 0,42 - 3,8 0,29 - 0,46 
Batuan alkalin    

-mafik 69 -1453 2,7 - 262 0,24 - 0,40 
-menengah sampai felsik 92 - 1750 0,78 - 114 0,13 - 0,47 

Basalt alkali    
-mafik 90 - 610 3,6 - 34 0,24 - 0,40 
-menengah (basalnit) 202 - 597 13,7 - 34 0,24 - 0,33 
-felsik 316 - 738 0,73 - 8,7 0,13 - 0,18 

Shoshonit 69 - 240 2,7 - 18,3 0,25 - 0,34 
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Tabel 1.3 Kandungan LTJ dalam Batuan Beku Menengah – Silisik 
Jenis batuan ∑ LTJ (ppm) Rasio La/Lu Rasio Eu/Sm 

Andesit 25 - 341 1,0- 21,5 0,15 - 0,51 
Anortosit 1,7 - 148 0,13 - 58 0,30 - 5,0 
Batuan granitik    

- diorit kuarsa, tonalit, 
granodiorit 

10,5 - 499 0,34 - 413 0,041 - 1,76 

- monzogranit & 
sienogranit 

8 - 1.977 0,54 - 137 0,0009 - 1,07 

 
 
1.4 Genesa dan Potensi Logam Tanah Jarang (LTJ) Dunia 
 

umber daya logam tanah jarang dunia terdapat dalam beberapa tipe 
endapan. Tiongkok sebagai penghasil tanah jarang terbesar di dunia, 
mempunyai endapan LTJ dalam bentuk primer berupa produk 

sampingan dari tambang bijih besi, dan sekunder berupa endapan aluvial dan 
endapan lateritik. Mineral-mineral yang mengandung LTJ utama adalah 
bastnaesit, monasit, xenotim, zirkon, dan apatit.  
 
Berdasarkan endapan yang terdapat di Bayan Obo, Tiongkok, LTJ dapat 
terbentuk sebagai proses pergantian (replacement) batuan karbonat asal 
sedimenter, namun larutan hidrotermal bisa berasal dari seri batuan intrusi 
karbonat alkalin (Drew etal, 1991). Batuan alkalin/karbonat mengandung 
sebagian besar sumber daya LTJ. Karbonatit umumnya berasosiasi dengan 
bahan ultramatik dan/atau batuan alkalin dalam banyak kasus terdapat sebagai 
dyke terisolasi, intrusif berbentuk silinder dan kerucut gunung api. Di Mountain 
Pass Amerika Serikat, cebakan tipe karbonatit berukuran besar, keterdapatan 
LTJ pada cebakan tipe karbonatit berukuran besar dipandang sebagai bagian 
masa batuan beku utama artinya terbentuk bersama-sama dengan pembekuan 
batuan tersebut. Cebakan lain dari tipe hidrotermal dan pengayaan supergen 
didalam karbonatit juga dijumpai sejumlah kecil mineral mengandung LTJ 
diikuti pembentukan granit, granit alkalin dan batuan bersifat alkalin. Cebakan 
LTJ juga terbentuk didalam pegmatit dan proses kontak skarn, endapan lainnya 
terbentuk sebagai urat hidrotermal dan pergantian (replacement). 
 
Pembentukan LTJ atas dasar studi cebakan Bayan Obo (Tiongkok) 
menunjukkan bahwa cebakan terbentuk pada batuan karbonatit yang 
menyerupai data pantai samudera dan berinteraksi dengan Kelompok Bayan 
Obo. Sementara jenis cebakan primer LTJ lainnya terbentuk melalui proses 
replacement hidrotermal terhadap batuan karbonat asal sedimenter. Larutan 
hidrotermal bisa berasal dari seri intrusi karbonatit alkalin. Endapan yang cukup 
besar seperti itu memerlukan struktur skala besar yang bertindak sebagai 
saluran untuk unsur bijih dari kedalaman (Gambar 1.2). 

S 
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Gambar 1.2 Model Pembentukan Cebakan Unsur Tanah Jarang 

di Bayan Obo, Tiongkok (Drew at al, 1991) 
 
Berdasarkan cebakan karbonatit Moutain Pass, AS, batuan-batuan syenit, 
shonkinit, granit dan banyak karbonitit diintrusi beralaskan metamorf. Tubuh 
Karbonatit Sulphida Queen merupakan cebakan utama dengan panjang 730 m 
dan lebar 200 m dan terutama tersusun dari dolonium dan kalsit yang diikuti 
barit dan sejumlah besar bastnaesit. 
 
Beberapa cebakan lain juga ditemukan berupa endapan oksida besi-tembaga 
(Cu) - emas (Au) dan telah dikenal sebagai salah satu endapan mengandung 
unsur tanah jarang berdasarkan penemuan cebakan raksasa Olympic Dam di 
Australia Selatan pada tahun 1980-an yang mengandung sejumlah besar 
unsur-unsur tanah jarang dan uranium (U). 
 
Jenis endapan LTJ yang terdapat di dunia bila dikaitkan dengan lingkungan 
batuannya terdiri dari jenis batuan beku pegmatit, karbonatit, metamorf dan 
plaser (Tabel 1.4). Pada umumnya jenis plaser yang dicirikan dengan mineral 
monasit dan xenotim menyebar di bagian Australia, Asia Selatan, Afrika bagian 
selatan dan Amerika Latin. Yang berkaitan dengan batuan karbonatit dominan 
menempati daratan Tiongkok. 
 
Endapan LTJ dapat terbentuk dari proses pelapukan lainnya yang dianggap 
baru, terdapat di Jiangxi Tiongkok. Batuan granitoid mengandung endapan LTJ 
melapuk sempurna dan hampir semua LTJ terkonsentrasi berupa lapisan 
lempung pada kerak lapukan, sejumlah ahli geologi Tiongkok menyebutnya 
sebagai tipe endapan ”ion adsorption” (Gambar 1.3). 
 
Endapan jenis ion-adsorption,yang terdapat di daeran Wanling, Tiongkok 
Selatan,terbentuk sebagai hasil pelapukan granit yang berumur 195-130 juta 
tahun lalu. Pada kondisi iklim yang panas dan lembab di zona subtropis, granit 
ini mengalami pelapukan kimia dan biologi yang kuat, sehingga LTJ terabsorpsi 
terutama di atas permukaan mineral lempung berupa ion. Kemudian 
membentuk endapan LTJ jenis ion absorpsi. 
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Tabel 1.4 Klasifikasi Endapan-Endapan Mengandung LTJ  
(Long dkk., 2010) 

Asosiasi Tipe Contoh 
Batuan beku 
peralkalin 

Magmatik (alkali-ultrabasa) 
Retas pegmatit (alkali-
ultrabasa) 
Retas pegmatite (peralkalin) 
Urat-urat hidrotermal dan 
stockworks 
Volcanik 
Metasomatik-albitit 

Lovozero, Russia 
Khibina Massif, Russia 
Motzfeldt, GLTJnland 
Lemhi Pass, Idaho 
Brockman, Western Australia 
Miask, Russia 

Karbonatit Magmatik 
Retas dan urat dialational 
Urat-urat hydrothermal dan 
stockworks 
Skarn 
Raplacement batuan karbonat 
Fenit-metasomatik 

Mountain Pass, California 
Kangakunde Hill, Malawi 
Gallinas Mtns., New Mexico 
Saima, Tiongkok 
Bayan Obo, Tiongkok 
Magnet Cove, Arkansas 

Oksida Fe-
tembaga-
emas 

Raplacement magnetit-apatit 
Breksi hematit-magnetit 

Eagle Mountain, California 
Olympic Dam, South Australia 

Pegmatit Abyssal (LTJ berat) 
Abyssal (LTJ ringan) 
Muskovit (LTJ) 
LTJ-allanit-monasit 
LTJ-euxenit 
LTJ-gadolinit 
LTJ-topaz-beryl miarolitik 
LTJ-gadolinit-fergusonit 
miarolitik 

Aldan, Russia 
Five Mile, Ontario 
Spruce Pine, North Carolina 
South Platte, Colorado 
Topsham, Maine 
Ytterby, Sweden 
Mount Antero, Colorado 
Wasau complex, Wisconsin 

Molybdenum 
porfiri 

Tipe Climax Climax, Colorado 

Metamorf Genes termigmatisasi 
Skarn uranium-LTJ 

Music Valley, California 
Mary Kathleen, Queensland 

Residual 
fosfat 
stratiform 

Fosforit platform 
Karbonatit dan asosiasi 
Granit-asosiasi laterit 
Bauksit baddeleyit 
Bauksit Karst 

Southeast Idaho 
Mount Weld, Western 
Australia 
South Tiongkok 
Poços de Caldas, Brazil 
Montenegro 

Paleoplacer Konglomerat kerikil kuarsa-pirit-
uranium 
Konglomerat kerikil kuarsa-pirit-
emas 

Elliot Lake, Ontario 
Witwatersrand, South Africa 

Placer Placer pantai Ti-mineral berat 
Placer sungai Sn 

Cooljarloo, Western Australia 
Malaysia 
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Gambar 1.3 Profil Tipe Ion-Adsorption deposits 

 
Cadangan terbesar dunia berada di Tiongkok, diikuti kemudian oleh Amerika 
Serikat, Australia dan India. LTJ di Tiongkok dan Amerika Serikat terdapat pada 
mineral bastnaesit yangmerupakan sumber daya terbesar dunia, sementara 
sumber daya yang di Brasil, Malaysia, Sri Langka, India, Afrika Selatan dan 
Thailand berasal dari mineral monasit dalam bentuk endapan sekunder 
(Rezende dan Cardoso, 2008). Tabel 1.5 menunjukkan sumber daya LTJ di 
dunia selain Tiongkok. 

 
Tabel 1.5 Sumber Daya LTJ di Dunia Selain Tiongkok Dalam Juta Ton 

 (Henderson, 1984) 
No Negara Jenis Cebakan/Mineral LTJ Yttrium 
1 Amerika 

Serikat 
Karbonatit + Bastnasit 4.540 23.590 3,2 38,1 

2 Kanada Bijih Uranium (U) 225 1.000 2,2 23,6 
3 Brazil Placer pantai, karbonatit, 

batuan alkalin 
320 165 2,3 7,7 

4 Finlandia Karbonatit, batuan alkalin 55 110 0,2 11,8 
5 Mesir Placer fluviatil+monasit 10 90 - - 
6 Malaysia Placer alluvial + kasiterit, 

monasit, xenotim 
25 45 0,5 1,7 

7 Indonesia Placer alluvial + kasiterit, 
monasit, xenotim 

? ? ? ? 
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Tambang Mountain Pass penghasil utama LTJ di Amerika Serikat, dapat 
mencukupi seluruh kebutuhan dalam negerinya yang mulai ditambang lagi 
pada kuartal pertama 2018 setelah mengalami status pemeliharaan dan 
perawatan sejak kuartal keempat 2015.  
 
Produksi LTJ di Tiongkok sejak tahun 1985 meningkat tajam, dari sumber 
utama Tambang Bayan Obo. Bijih di Bayan Obo berupa tipe endapan besi-
niobium-LTJ, merupakan bentukan LTJ karbonatit dan oksida besi hidrotermal 
(Cu-Au-LTJ) sebagaimana dijumpai di Olympic Dam - Australia dan Kiruna - 
Swedia. Bijih di Bayan Obo mengandung 3% sampai 6% LTJ oksida dengan 
cadangan sekitar 40 juta ton. Cadangan besar LTJ di Tiongkok yang kedua 
yaitu bijih adsorpsi ion lateritik yang merupakan lapukan batuan granitik dan 
sienitik di wilayah beriklim tropis bagian selatan Tiongkok (Haxel dkk., 2005). 

 

 
Gambar 1.4 Lokasi Keterdapatan LTJ di Dunia 

 
Mineral monasit terdapat pada batuan beku dan beberapa batuan lainnya, 
konsentrasi terbesar dalam bentuk endapan aluvial bersama dengan mineral 
berat lainnya, sebagai hasil aktivitas angin atau air. Sumber daya monasit 
seluruh dunia sekitar 12 juta ton, dua pertiganya merupakan endapan pasir 
mineral berat di pantai timur dan selatan India. 
 
Thorium terdapat pada beberapa mineral, sebagian besar bersenyawa dengan 
LTJ berupa mineral tanah jarang thorium fosfat, seperti monasit, yang 
mengandung sampai dengan 12% oksida thorium atau rata-rata 6% sampai 
7% (http://www.world-nuclear.org, 2008). Mineral tanah jarang mengandung 
thorium sebagian besar dihasilkan dari endapan aluvial. Sumber daya thorium 
dunia lebih dari 500.000 ton terdapat pada tipe aluvial, urat dan karbonatit. 
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Sumber daya thorium dalam jumlah besar berada di Australia, Brasil, Kanada, 
GLTJnland, India, Afrika Selatan dan Amerika Serikat (http://usgs.gov, 2008). 
 
Sumber daya thorium terkemuka di dunia ditemukan dalam bentuk plaser, 
karbonatite, dan tipe urat. Torium ditemukan dalam beberapa mineral, 
termasuk monasit, thorit, dan thorianit. Menurut laporan Organisasi untuk 
Kerjasama Ekonomi dan Badan Pengembangan Energi Nuklir dan Badan 
Energi Nuklir Internasional tahun 2014, sumber daya thorium di seluruh dunia 
dari endapan utama diperkirakan berjumlah lebih dari 6 juta tonthorium. 
Sumber daya thorium ditemukan di seluruh dunia, terutama di Australia, Brasil, 
dan India. Departemen Energi Atom India memperkirakan 12 juta ton monasit 
terkandung dalam pasir mineral berat. Monasit India dilaporkan memiliki 
kandungan torium oksida rata-rata 9% hingga 10%. Geoscience Australia 
memperkirakan, Australia mempunya sumber daya tereka 0,6 juta ton thorium 
yang sebagian besar berada dalam endapan pasir mineral berat. Sumber daya 
thorium Brasil diperkirakan 0,6 juta ton. 
 
 
1.5 Kegunaan Logam Tanah Jarang (LTJ) 
 

TJ banyak diburu bersama paduannya karena digunakan untuk banyak 
peralatan dalam kehidupan sehari-hari, di antaranya berupa: memori 
komputer, DVD, baterai isi ulang, telepon seluler, konventer katalis 

kendaraan bermotor, magnet, lampu fluoresen dan lain-lain. Bahkan kegunaan 
untuk komputer dan DVD telah tumbuh lebih cepat daripada telepon seluler. 
Berbagai tipe rechargeable batteries yang banyak mengandung cadmium (Cd) 
atau timbal (Pb), sekarang digantikan dengan baterai rechargeable lanthanum-
nickel-hydride (La-Ni-H). Demikian halnya pada baterai komputer, baterai mobil 
dan peralatan komunikasi banyak menggunakan LTJ karena daya pakai yang 
lebih lama, mudah diisi ulang (recharge) dan mudah didaur ulang. 
 
Penggunaan LTJ sangat bervariasi yaitu pada energi nuklir, kimia, katalis, 
elektronik, paduan logam dan optik. Pemanfaatan LTJ untuk yang sederhana 
seperti lampu, pelapis gelas, untuk teknologi tinggi seperti fospor, laser, 
magnet, baterai, dan teknologi masa depan seperti superkonduktor, 
pengangkut hidrogen (Haxel dkk, 2005). 

L 
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Gambar 1.5 Zirkonium Dapat Menggantikan Paduan Magnesium-Thorium 

pada Pesawat Ruang Angkasa (http://usgs.gov) 
 
Penggunaan logam tanah jarang ini memicu berkembangnya material baru. 
Material baru dengan menggunakan LTJ memberikan perkembangan teknologi 
yang cukup signifikan dalam ilmu material. Perkembangan material ini banyak 
diaplikasikan di dalam industri untuk meningkatkan kualitas produk. Sebagai 
contoh yang terjadi pada magnet. LTJ mampu menghasilkan neomagnet, yaitu 
magnet yang memiliki medan magnet yang lebih baik dari pada magnet biasa 
(Gambar 1.6). Sehingga memungkinkan munculnya perkembangan teknologi 
berupa penurunan berat dan volume speaker yang ada, memungkinkan 
munculnya dinamo yang lebih kuat sehingga mampu menggerakkan mobil. 

 

 
Gambar 1.6 Produk Magnet Berbasis LTJ 
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Dengan adanya LTJ, memungkinkan munculnya mobil bertenaga listrik yang 
dapat digunakan untuk perjalanan jauh, oleh sebab itu mobil hybrid mulai 
marak dikembangkan. Dalam pengembangan mobil hybrid, komoditas LTJ 
menjadi sangat strategis. Sebagai contoh kelompok logam Nd, Pr, Dy dan Tb 
merupakan bahan penting dalam pembuatan motor listrik dan generator mobil 
hybrid, sedangkan kelompok logam La, Nd dan Ce merupakan bahan penting 
dalam pembuatan baterai mobil hybrid NiMH. 
 
Dalam industri metalurgi, penambahan LTJ juga digunakan untuk pembuatan 
baja High Strength Low Alloy (HSLA), baja karbon tinggi, superalloy, dan 
stainless steel. Hal ini karena LTJ memiliki sifat dapat meningkatkan 
kemampuan material berupa kekuatan, kekerasan dan peningkatan ketahanan 
terhadap panas. Sebagai contoh pada penambahan LTJ dalam bentuk aditif 
atau alloy pada paduan magnesium dan alumunium, maka kekuatan dan 
kekerasan material paduan tersebut akan meningkat. 
 
LTJ dapat juga dimanfaatkan untuk katalis sebagai pengaktif, campuran 
khlorida seperti halnya lanthanium, sedangkan neodymium dan praseodymium 
digunakan untuk katalis pemurnian minyak dengan konsentrasi antara 1% 
sampai 5%. Campuran khlorida LTJ ini ditambahkan dalam katalis zeolit untuk 
menaikkan efisiensi perubahan minyak mentah (crude oil) menjadi bahan-
bahan hasil dari pengolahan minyak. Diperkirakan pemakaian LTJ untuk katalis 
pada industri perminyakan akan lebih meningkat lagi di masa mendatang 
(Aryanto dkk., 2008). 
 
Pemanfaatan LTJ yang lain berupa korek gas otomatis, lampu keamanan di 
pertambangan, perhiasan, cat, dan lem. Untuk instalasi nuklir, LTJ digunakan 
pada detektor nuklir, dan rod kontrol nuklir. Ytrium dapat digunakan sebagai 
bahan keramik berwarna, sensor oksigen, lapisan pelindung karat dan panas. 
 
Tiongkok merupakan produsen utama LTJ di dunia. Tahun 2018 mampu 
memproduksi 120.000 ton. Kapasitas produksi ini merupakan 70% dari 
produksi LTJ dunia (U.S. Geological Survey, Mineral Commodity Summaries, 
February 2019). Produksi LTJ yang besar tersebut mampu mendorong 
pertumbuhan teknologi industrinya hingga mendirikan industri elektronik 
nasional yang dapat bersaing dengan industri elektronik luar dengan 
kemampuannya menggunakan material LTJ. Saat ini Tiongkok tidak hanya 
menguasai pasar barang elektronik seperti komponen komputer, televisi, 
monitor dan handycam, tetapi hampir semua jenis produk industri dengan 
harga yang sangat kompetitif, seperti industri baja, otomotif dan manufaktur 
lainnya (id.wikipedia.com). 
 
Kebutuhan Amerika akan LTJ tidak tercukupi oleh produksi dalam negerinya, 
sehingga masih memerlukan impor. Penggunaan LTJ meningkat pada 
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komponen untuk pertahanan seperti mesin jet pesawat tempur dan pesawat 
terbang komersial, sistem senjata rudal, elektronik, pendeteksi bawah laut, 
pertahanan antirudal, alat pelacak, pembangkit energi pada satelit, dan 
komunikasi. Pada tahun 2018 nilai impor senyawa dan logam tanah jarang 
Amerika Serikat adalah $ 160 juta, meningkat dari $ 137 juta pada tahun 2017. 
Perkiraan distribusi tanah jarang pada penggunaan akhir adalah sebagai 
berikut: katalis 60%; keramik dan gelas 15%; aplikasi dan paduan metalurgi 
10%; polishing, 10%; dan lainnya 5%. 
 
Penggunaan mineral tanah jarang semakin selektif, hal ini terkait dengan aspek 
lingkungan. Seperti monasit yang mengandung thorium, meskipun sifat 
radioaktif thorium rendah akan tetapi dengan disertai turunannya berupa 
radium yang mempunyai sifat radioaktif lebih tinggi akan terakumulasi selama 
proses pengolahan. Oleh karena itu dengan pertimbangan aspek lingkungan 
penggunaan monasit lebih terbatas dan lebih diutamakan yang mengandung 
thorium rendah, seperti bastnaesit (Haxel, 2005). 
 
Secara global tahun 2008 tercatat penggunaan LTJ terbesar adalah untuk 
magnet, phosfor dan paduan logam yang mencapai sekitar 82% dari nilai 
permintaan (Gambar 1.7). 

 

 
Gambar 1.7 Penggunaan Logam Tanah Jarang Secara Global 

(Sumber: Roskill) 
 
Berbagai kegunaan LTJ secara umum baik unsur tunggal maupun senyawa 
aditif dan campuran dengan material lain secara rinci dapat dilihat pada      
Tabel 1.6. 
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Tabel 1.6 Kegunaan Unsur Tanah Jarang (M. O’Driscoll, 1988) 
Produk Material Aditif LTJ Kegunaan 

Pewarna/Pencahayaan/radiasi elektromagnetik/laser 
Gelas 
berwarna 

Gelas Nd₂O₃ dan Oksida 
Er, Pr 

Filter televisi, dll 

Kontrol  radiasi Gelas Ce Pelindung radiasi pada 
bagian depan tabung 
sinar katoda 

Keramik 
berwarna 

Zirkon Ce dan Y Menggelapkan bejana 

Cahaya 
berwarna 

Campuran 
Mg- Al 

Eu, Y, Tb Lampu berwarna 

Tabung sinar 
katoda 
berwarna 

Mg dan Ca Tb, Y, Ga, Eu Televisi dan monitor 
komputer 

Laser Gelas Nd, Sm Elektronik, audio-visual 
Kristal 
gelombang 
mikro 

1/2 Fe₃O₁₂ La Pengolah gelombang 
mikro 

Lensa Zr-B-O La Kamera 
Katalis 

Katalis 
Pengurai 

Si-Al-Y zeolit CeO₂,La₂O₃,Nd₂O₃,
Pr₄O₁₁ 

Pengolahan minyak 

Katalis 
Oksidasi 

  Ca₃O₂ Pereaksi kimia 

Keramik 
Ubin, genting Zirkon Pr₄O₁₁, CeO₂ Bahan pelapis 

Keramik 
elektronik 

Barium-
titariat 

La,Ce,Pr,Nd Kapasitor 

Stabilished 
zirkonia 

Zirkonia Y₂O₃ Perhiasan sintetik, pisau, 
gunting 

Sensor 
oksigen 

Partially 
stabilished 
zirkonia 

Y₂O₃ Sensor pembuangan gas 
pada mesin automotif 

Lapisan 
pelindung 

Fe-Cr-Al-
ZrO₂ 

Y₂O₃ Mesin Tahan Panas 

Listrik dan Magnet 
Resistor LaB₆   Elektrik 

Penahan 
panas 
(thermistor) 

BaTiO₃ La,Y Elektrik dengan suhu 
tinggi 

Kristal 
supersonik 
konduktor 

ZrO₂, CeO₂ Y₂O₃, Pr, Gd Elektrolit pada batere 
suhu tinggi 

Penyimpan 
informasi 
 

Gd₃Ga₅O₁₂ La Komunikasi 
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Produk Material Aditif LTJ Kegunaan 
Pewarna/Pencahayaan/radiasi elektromagnetik/laser 

Penggunaan yang Baru 
Elektonik dan Komunikasi 

Magnetic 
bubble storage 

Garnet Rare earth, Ga Memori elektronik 

Penyimpanan 
optik 

Alkaline 
flouride 
organic 

Rare earth Komputer 

Headphones Fe Rare earth televisi dan monitor 
komputer 

Elektronik 
Magnet 
permanen 

Fe Nd,Sm, rare earth Pemakaian komputer 
automobil, pintu 

Magnet untuk 
motor 

Fe Nd,Pr, rare earth Automotive brushless 
motor, Microstepping 
motor, Motor putaran 
tinggi untuk robot 

Magnet plastik Plastik Rare earth Headphone pada VTR 

  Polubutylene 
teraphatalate 

Sm Precision instruments 

Energi panas 
Fuel Cell Ni,Fe Rare earth Tenaga listrik 

Pengatur Suhu 
(AC) 

Fe-Ti Rare earth Transfer energi 
 

Keramik 
Pelapis logam Zirkonia Rare earth Serba guna 

Keramik 
komponen 
listrik 

  Rare earth Industri elektronik 

Katalis Alumunium La, Nd Kalatalis polimerisasi 

Organo-metallics 
Cat Getah 

organik 
Ce Tambahan pada cat 

(pengganti timah hitam) 
Bahan bakar Minyak 

oganik 
Ce Pencegah korosi/karat 

dan meningkatkan 
pembakaran 

Lain-lain 
Obat radio-
nuklir 

Fe(OR) Dy-165 Pengobatan arthritis pada 
lutut 

Bahan tahan 
korosi/karat 

Logam atau 
keramik 

Y Alat-alat mesin, alat 
kedokteran 
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BAB II 
GEOLOGI DAN GENESA 

 
2.1 Kondisi Geologi Regional dan Metalogeni Indonesia 
 

ika mengacu kepada pembentukan LTJ di berbagai belahan dunia seperti 
diuraikan pada sub bab terdahulu, sebagian besar jenis litologi yang 
dijumpai di Indonesia memiliki peluang mengandung LTJ namun belum 

diketahui sampai sejauh mana besaran kandungannya. Batuan-batuan seperti 
granit, pegmatit, metamorf, ultrabasa dan aluvial adalah diantara jenis batuan 
yang mungkin mengandung LTJ di Indonesia. Penyebaran formasi batuan 
yang mengikuti sabuk magmatis di Indonesia menunjukkan adanya keterkaitan 
jenis batuan dengan jenis endapan mineral logam seperti ditunjukkan pada 
Gambar 2.1. Mineral logam yang berkaitan dengan LTJ adalah timah (Sn) yang 
terutama terpusat di wilayah Kepulauan Riau, Bangka Belitung dan sebagian 
Kalimantan Barat. Karena itu daerah Sn ini menjadi fokus pengembangan 
potensi LTJ yang utama terkait tipe plaser. Endapan bauksit sebagai hasil 
lateritisasi pada batuan granitik juga menjadi sasaran. Sebagaimana dijelaskan 
pada sub bab terdahulu bahwa LTJ juga memungkinkan dijumpai di wilayah 
lingkungan batuan ultrabasa, karena itu pula indikasi nikel dan kobal (Ni-Co) 
yang ditunjukkan dengan warna hijau tua menjadi sasaran pengembangan 
eksplorasi LTJ di masa mendatang. 

 

 
Gambar 2.1 Peta Jalur Mineralisasi dan Sebaran Lokasi Sebaran 

Sumber/Cadangan Mineral Logam di Indonesia 
 

J 
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Secara khusus wilayah sabuk timah Asia Tenggara akan menjadi prioritas 
dalam pengembangan sumber daya LTJ bersamaan dengan penyelidikan atau 
penambangan timah. Jalur Timah Asia Tenggara yang mengandung sebagian 
besar sumber daya dan cadangan timah dunia melewati wilayah Indonesia 
mulai dari Kepulauan Karimun, Singkep sampai Bangka dan Belitung 
merupakan potensi strategis yang dapat memberikan kontribusi besar pada 
pemenuhan kebutuhan bahan galian logam tanah jarang di dalam negeri pada 
masa yang akan datang. Ada tiga jalur dibagi atas dasar umur tumbukan 
tektonik yang menghasilkan batuan granitik. Sabuk tengah (garis biru pada 
Gambar 2.2) yang hingga sekarang merupakan zona pengembangan utama 
timah. Jalur tengah ini terdiri dari batuan granitik mengandung timah yang 
terjadi sebagai akibat tumbukan tektonik berumurTrias Akhir. Penyebarannya 
memanjang hingga Kepulauan Riau dan Bangka Belitung sebagai sumber 
utama timah, monasit, xenotim dan zirkon yang dikenal sejak awal penemuan 
timah hingga sekarang. Pengembangan potensi jalur ini yang belum dilakukan 
adalah kearah Kalimantan bagian barat terutama kearah laut. 

 

 
Gambar 2.2 Sabuk Timah Asia Tenggara yang Meneruske Wilayah 

Kepulauan Riau, Bangka Belitung dan Sumatera Bagian Timur  
(dimodifikasi dari Cobbing, 1992) 
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Jalur timur (ditandai garis hijau pada Gambar 2.2) merupakan sabuk magmatik 
busur belakang berumur Kapur-Eosen yang membentuk batuan granitik 
mengandung timah. Jalur ini memanjang hingga Kepulauan Natuna namun 
belum dikembangkan secara intensif walaupun berdasarkan penyelidikan 
Badan Geologi periode tahun 2011 hingga tahun 2014 ditemukan indikasi 
timah bersama LTJ dalam bentuk monasit dan xenotim. Sedangkan pada jalur 
barat (garis merah pada Gambar 2.2) ditemukan indikasi di bagian daratan 
Sumatera bagian timur. 
 
Beberapa ahli geologi terdahulu telah melakukan penyelidikan dan batuan 
induknya mengalami pelapukan kimiawi secara intensif pada kondisi hangat. 
Granit tipe-S di bagian utara Pulau Bangka (Granit Klabat) merupakan salah 
satu jenis batuan granit yang kaya kandungan LTJ. Beberapa contoh batuan 
segar dan lapuk batuan granit dianalisis geokimia (XRF dan ICP-MS) dan 
petrografi. Secara mineralogi bahwa batuan granitoid di bagian utara Pulau 
Bangka didominasi oleh sienogranit yang disusun oleh ortoklas, kuarsa, 
plagioklas dan beberapa mineral asesori biotit, alanit, zirkon, apatit dan ilmenit. 
Granit bersifat peralumina dan metalumina, yang dapat dikelompokkan ke 
dalam granit kaya kandungan K-kalk alkalin dan shoshonit (http:// 
syahdankhubbi.wordpress.com/2010/02/26/). 
 
Proses-proses magmatisme dimulai dengan peleburan parsial (partial melting) 
kerak benua, yang menghasilkan granit dengan fraksinasi garnet (anomali 
negatif LTJ berat) pada kedalaman 70 km dan kemudian terfraksinasi 
plagioklas Ca (anomali negatif Eu dan Sr) pada kedalaman lebih dangkal. 
Proses-proses evolusi magma ini mengalami fase asesori berupa fraksinasi 
olivin, klinopiroksen, zirkon, dan ilmenit (rendah konsentrasi V); membentuk 
granit bagian utara Pulau Bangka berupa granit bagian dalam lempeng 
(intraplate granite). Berlimpahnya LTJ di dalam granit tersebut ditandai oleh 
terdeteksinya ∑LTJ 168 ppm s.d. 607 ppm, umumnya kaya kandungan LTJ 
ringan yang sejalan dengan berlimpahnya kehadiran mineral-mineral alanit dan 
monasit; sementara kandungan LTJ berat relatif lebih rendah daripada LTJ 
ringan karena absennya zirkon. Pengayaan LTJ (termasuk Y) di dalam granit 
lapuk terjadi pada bagian atas horison C dan bagian bawah horison B, yang 
umumnya terbentuk pada kondisi oksidasi rendah (tidak adanya fluktuasi 
anomali Ce) (http://syahdankhubbi.wordpress.com/2010/02/26/). 
 
Pengayaan LTJ bersama unsur-unsur jejak lainnya terdeteksi pada batuan-
batuan granitik segar di Sulawesi Selatan, terutama di daerah-daerah Polewali 
dan Masamba. Studi geokimia terhadap batuan-batuan granitik menduga 
bahwa batuan-batuan tersebut termasuk ke dalam batuan-batuan granitik “tipe 
I”. Konsentrasi total LTJ tertinggi mencapai masing-masing 279 dan 400 ppm, 
terkandung di dalam mineral-mineral asesori pada granit terutama zirkon, 
apatit, dan monasit; dengan kandungan total LTJ+Y mencapai 305 ppm berasal 
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dari Granit Polewali dan 428 ppm dari Granit Masamba. Pola normalisasi 
chondrit dari seluruh conto dicirikan oleh pengayaan LTJ ringan dan fraksinasi 
antara LTJ ringan dan berat dengan rasio 4 hingga 29 yang menandakan pola 
kerak bagian atas benua. Meskipun komposisi total LTJ pada batuan granit 
tersebut tidak setinggi endapan LTJ yang dikenal, hasil-hasil penyelidikan 
memperlihatkan sumber-sumber LTJ yang menjanjikan, terutama dari adsorpsi 
ion produk pelapukan kerak bersusunan granitik (http://adimaulana97. 
wordpress.com/2011 /08/19). 
 
Di wilayah Nabire bagian selatan di dalam lembar peta Enarotali, ditemukan 
adanya anomali tinggi dari unsur Th, W, Ta dan Nb dari hasil pengambilan 
conto sedimen sungai dari wilayah Kwartisore-granit berumur Perm dan Diorit 
Utawa. Conto dari cabang tepi barat Sungai Wami mengandung 740 ppm Th, 
25 ppm W, 440 ppm Nb dan 35 ppm Ta. Uranium dan cerium berkadar tinggi 
juga ditemukan oleh tim pemetaan dan pengembangan geologi di daerah ini, 
diambil dari conto endapan sungai (N. Ratman,1986). Sedangkan di 
Pegunungan Tigapuluh dan Bangkinang, Sumatera, telah muncul mineral 
logam jarang sejak ditemukannya kasiterit, Nb, Ta dan sejumlah mineral jarang 
lainya (Subandoro, 1973). 
 
 
2.2 Genesa Logam Tanah Jarang di Indonesia 
 

enesa endapan logam tanah jarang secara umum dapat 
diklasifikasikan ke dalam cebakan primer dan endapan sekunder. 
Pada cebakan primer proses pembentukannya sangat berhubungan 

dengan aktifitas magmatik dan hidrotermal, sedangkan pada endapan 
sekunder berhubungan dengan proses rombakan dan sedimentasi. 
 
 
2.2.1 Cebakan Primer 
 

ebakan primer LTJ dunia umumnya terkait dengan karbonatit, batuan 
beku pegmatit dan metamorf. Di Indonesia, karbonatit belum pernah 
ditemukan, akan tetapi tidak tertutup kemungkinan ditemukannya 

batuan tersebut. Batuan alkali mungkin terdapat di Kalimantan, terbukti dengan 
banyaknya intan plaser yang biasanya berasosiasi dengan batuan kimberlit 
dan lamprofir yang sifatnya alkalis di Kalimantan Selatan. 
 
Berdasarkan kondisi geologi Indonesia, cebakan primer lainnya yang paling 
memungkinkan adalah batuan beku pegmatit. Pegmatit adalah batuan berbutir 
sangat kasar yang biasanya tertanam mengikuti faseb intrusi plutonik utama. 
Pegmatit terbentuk dari larutan sisa magma yang kaya akan air, gas dan 
material fase akhir kristalisasi. Oleh karena itu pegmatit dapat membawa 

G 

C 



21Potensi Logam Tanah Jarang di Indonesia

 

banyak elemen fase akhir termasuk Lu, Th, Mo, Sn, W, Nb, Ta, Zr dan LTJ 
(Strong, 1984, Charmichael et al, 1974, Radionov, 1964, Turner et al, 1960 dan 
Lindgren, 1933). Secara mineralogi pegmatit mirip dengan induk batuannya, 
misalnya granit pegmatit terdiri dari kristal kuarsa K Feldspar berbutir kasar dan 
mineral aksesoris lainnya seperti alanit, monasit, euksenit, xenotim, gadolinit, 
sphene, zirkon dan fluorit. Meskipun penting dan satu satunya sumber HLTJ 
saat ini namun karena dimensinya kecil, tidak teratur dan terputus putus, tipe 
ini sulit untuk menjadi cebakan yang ekonomis saat ini. 
 
Batuan beku pegmatit umumnya terkait dengan batuan granitik yang banyak 
tersebar di beberapa wilayah di Indonesia, seperti di Pulau Sumatera, Pulau 
Kalimantan dan Papua. Menurut Ishihara (1979), batuan granit ini membawa 
mineralisasi Sn, W, Be, Nb, Ta, dan Th. 
 
 
2.2.2 Endapan Sekunder 
 

TJ hasil endapan sekunder di Indonesia dapat dibagi menjadi 3 
kelompok, yaitu endapan residual, endapan plaser hasil rombakan dan 
pelapukan batuan kaya LTJ serta konsentrasi dalam endapan batubara. 

Proses pelapukan residual telah ditemukan terbentuk dibawah iklim tropis dan 
subtropis. Proses pelapukan mengalami kosentrasi LTJ berupa perlapisan 
mineral utama pada kerak pelapukan yang bersumber dari batuan kaya LTJ 
seperti karbonatit dan granit. Dalam hal ini mengikuti proses lateritisasi bauksit 
dan nikel. 
 
Endapan plaser hasil rombakan dan pelapukan batuan kaya LTJ terbentuk 
akibat gelombang, tiupan angin dan kombinasinya. Endapan plaser bisa 
berasosiasi dengan ruti-zirkon–ilmenit. Jenis endapan ini setidaknya memiliki 
dua persyaratan umum untuk terbentuk:  

a. harus cukup jumlah batuan induk mengandung LTJ 
b. pelapukan atau proses latenitik harus terawetkan/bertahan pada 

periode panjang dengan erosi terbatas. 
 
Pelapukan semua jenis batuan menghasilkan sedimen-sedimen yang 
diendapkan di berbagai lingkungan seperti sungai, pantai, kipas aluvial dan 
delta. Proses erosi menghasilkan konsentrasi-konsentrasi mineral berat 
terutama emas, membentuk endapan-endapan plaser. Demikian juga unsur-
unsur tanah jarang seperti monasit dan xenotim, tergantung kepada 
sumbernya dapat terkonsentrasi bersama mineral-mineral berat lainnya. 
 
Sumber unsur-unsur tanah jarang tidak harus batuan beku alkalin atau 
endapan unsur-unsur tersebut. Banyak batuan beku lain dan malihan 
mengandung monasit, bahkan batuan-batuan sedimen dengan kandungan 

L 
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monasit dapat membentuk suatu endapan plaser mengandung monasit. 
Namun jenis-jenis plaser dengan konsentrasi monasit khususnya berupa 
plaser mengandung mineral berat ilmenit, yang ditambang untuk pigmen 
oksida titanium (Ti) dan timah putih (Sn). 
 
Bauksit karst adalah jenis endapan lain berupa tanah kaya akan kandungan 
aluminum (Al) yang terakumulasi di atas karst batugamping. Ditemukan di 
Montenegro dan tempat lainnya, kaya kandungan unsur-unsur tanah jarang 
tetapi tidak membentuk konsentrasi bernilai ekonomis. 
 
Endapan-endapan fosfat marin adalah jenis lain endapan mengandung unsur-
unsur tanah jarang, dapat mengandung hingga 0,1% oksida LTJ. Sehingga 
unsur-unsur tanah jarang hanya sebagai hasil sampingan dari pengolahan 
pupuk fosfat. 
 
Endapan LTJ dapat terbentuk dengan proses sedimentasi menjadi endapan 
plaser dan konglomerat. Mineral detrital berasal dari berbagai varietas batuan 
primer mulai dari fragmen urat-urat kuarsa sederhana hingga kompleks batuan 
beku dan/atau metamorf. Untuk membentuk konsentrat ekonomis memerlukan 
jumlah mineral berharga dan kondisi geografis dan iklim yang sesuai dalam 
pengendapan mineral utama LTJ pada endapan ini berupa monasit dan 
xenotim yang berasosiasi dengan mineral titanium dan zirkon. 
 
Residual/Laterit 
 
Dari hasil penyelidikan yang dilakukan oleh Badan Geologi bekerjasama 
dengan PT Aneka Tambang, Tbk tahun 2011, ditemukan indikasi jenis 
endapan laterit di Kalimantan Barat. Dalam kaitan ini keterjadiannya mengikuti 
proses lateritisasi sebagaimana berlaku untuk endapan bauksit dan nikel. 
Laterisasi pada batuan granit, metamorf dan sedimen dalam pembentukan 
endapan bauksit diduga juga membentuk LTJ. Indikasi ini telah ditemukan 
pada endapan bauksit di Kalimantan Barat dengan nilai kandungan Ce yang 
cukup signifikan dijumpai pada zona dibawah laterit (kong) dan saprock seperti 
ditunjukkan pada profil Gambar 2.3. 
 
Berdasarkan hasil penyelidikan Badan Geologi Tahun 2014 ditemukan indikasi 
kandungan LTJ dalam batuan ultrabasa terutama pada batuan peridotit yang 
telah mengalami laterisasi di areal bekas pertambangan nikel PT Anugrah Sakti 
Utama di daerah Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. Pada batuan 
peridotit banyak dijumpai rekahan rekahan yang terisi oleh mineral garnierit. 
Keterdapatan jenis LTJ di dalam conto batuan saprolit/ultrabasa menunjukkan 
variasi jenis unsur yang terbatas, tidak seperti di dalam tanah laterit yang dapat 
mencapai 12 jenis LTJ meskipun kadarnya rendah. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa ada pertambahan jumlah jenis unsur LTJ pada batuan yang mengalami 
proses laterisasi. 
 

No. Kode Lokasi Deskripsi Foto LTJ(ppm) 

1 
MPW-
REE/0-
1/OB 

Kp. Pakato, Desa 
Salaas, Kecamatan 
Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak 

Singkapan  Ce 32, La 
6, Lu 4, Nd 
5 

2 
MPW-
REE/2-
6/ORE 

Kp. Pakato, Desa 
Salaas, Kecamatan 
Mempawah Hulu, 
Kab.Landak 

Singkapan  Ce 13 

3 
MPW-
REE/6-

8/KONG 

Kp. Pakato, Desa 
Salaas, Kecamatan 
Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak 

Singkapan  Ce 100 – 
315, La 41, 
Pr 35, Y 34 

4 
MPW-
REE/8-

9/SAPRO 

Kp. Pakato, Desa 
Salaas, Kecamatan 
Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak 

Singkapan  Ce 111 -
134, Dy 18, 
Er 10, Gd 
20, Y 111 

5 
MPW-
REE/9-
10/BR 

Kp. Pakato, Desa 
Salaas, Kecamatan 
Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak 

Singkapan  Ce 43, La 
21, Nd 20, 
Y 34 

 
Gambar 2.3 Profil Singkapan Bauksit Laterit di Daerah Landak, 

Provinsi Kalimantan Barat 
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Pelapukan (Ion Absorbtion) 
 
Berdasarkan penyelidikan yang dilakukan Badan Geologi dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir telah menemukan indikasi jenis endapan LTJ lainnya, 
diantaranya jenis pelapukan di atas batuan beku asam (granit) hampir mirip 
dengan endapan LTJ yang ditambang di Jiangxi, Tiongkok. Para ahlli geologi 
disana menyebutnya jenis ”ion adsorption-type”. LTJ melapuk sempurna dan 
terkonsentrasi berupa layer lempung pada kerak lapukan. Jika mengacu 
kepada hasil penyelidikan Badan Geologi tahun 2009-2010 di daerah 
Parmonangan Tapanuli Utara, Sumatera Utara, proses pelapukan berlangsung 
diatas batuan granitik yang penyebarannya cukup luas dan dikenal sebagai 
Granit Sibolga yang sudah tersingkap yang menunjukkan kandungan LTJ 
cukup signifikan (Gambar 2.4). 
 
Hasil penyelidikan oleh Badan Geologi tahun 1994 dan 1996 di Belitung 
terdapat batuan granit lapuk sebagian yang menghasilkan kaolin di daerah 
Tikus yang merupakan daerah pertambangan kaolin PT Kaolindo. Conto kaolin 
yang diambil secara vertikal menunjukkan kecenderungan bahwa kandungan 
LTJ dari permukaan sampai kedalaman 2 meter semakin tinggi nilainya. Selain 
itu hasil conto kaolin dari hasil pengeboran tangan dan parit uji di daerah 
Tanjung Pandan menunjukkan kandungan LTJ dan logam langka lainnya 
seperti erbium (Er), luthenium ( Lu), holmium (Ho), prasedium (Pr), cerium (Ce), 
scandium (Sc), europium (Eu), lantanum (La), yttrium (Y), zirkonium (Zr), 
samarium ( Sm), dysponium (Dy), ytterbium (Yb), gadolinium (Gd), terbium (Tb) 
dan neodyum (Nd). Dari hasil analisis laboratorium tersebut menunjukkan 
bahwa endapan kaolin residu di daerah ini dapat merupakan sumber daya LTJ 
tipe endapan adsorpsi-ion. 
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Gambar 2.4 Profil Pelapukan Granit pada Sumur Uji  

di Daerah Parmonangan, Tapanuli Utara, Sumatera Utara, 2011 
 
Plaser 
 
Indonesia sejak lama dikenal sebagai jalur pembentukan timah (tin belt) yang 
memanjang mulai dari Thailand-Malaysia di utara. Pembentukan timah sangat 
erat kaitannya dengan LTJ dalam bentuk butiran mineral monasit, xenotim dan 
zirkon sebagai hasil pengikisan dan pengendapan dari batuan induk 
mengandung timah di lembah-lembah, bahkan terbawa hingga mengendap di 
dasar laut. Endapan ini dikenal sebagai LTJ jenis plaser atau alluvial. 
 
Pembentukan tipe LTJ plaser ini dapat dijelaskan berdasarkan asosiasinya 
dengan timah yang terdapat di Bangka Belitung. Awalnya terbentuk dari sisa 
larutan magma mengandung gas-gas unsur logam (pneumatolisis) pada 
batuan granit berkomposisi tertentu berumur Trias-Jura (sekitar 200 juta tahun 
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lalu) yang menerobos batuan metasedimen-metamorf berumur Permo-Karbon 
(sekitar 300 juta tahun lalu) maupun pada batuan granit itu sendiri. Dengan 
kondisi sedemikian rupa sehingga gas-gas tersebut tidak mudah lolos ke luar 
dan masih tertahan di bawah penudung metasedimen-metamorf berumur 
Permo-Karbon, membentuk cebakan timah pada bagian atas (cupola) tubuh 
granit itu sendiri atau yang dikenal sebagai tipe greisen (Gambar 2.5 dan 
Gambar 2.7). Dalam keadaan ini timah terendapkan dan dapat bersama 
mineral LTJ sebagai inklusi (pengotor) dalam granit yang sama dalam bentuk 
monasit, zirkon dan xenotim. 
 
Selain itu bentuk cebakan juga dapat berupa urat kuarsa mengandung timah 
dan mineral tanah jarang hasil dari pengisian rekahan dalam granit. Dengan 
posisi morfologi ketinggian, proses pelapukan berlangsung sehingga 
tersingkap dan terjadi pengikisan, pengangkutan dan pengendapan bagian 
endapan primer di lereng hingga jauh ke lembah-lembah dan bermuara ke 
dasar laut. Hasil akhir dari proses tersebut membentuk endapan timah aluvial 
dengan mineral ikutan antara lain berupa butiran monasit, xenotim dan zirkon 
dalam bentuk endapan pasir (Gambar 2.6). 

 

 
Gambar 2.5 Singkapan Greisen Tampak Kristal Kuarsa Kasar  

dan Urat Lokasi Tambang Timah Tikus, Belitung (Anonim, 2013) 
 

 
Gambar 2.6 Endapan Timah Aluvial Berukuran Pasir Mengandung Mineral  

Tanah Jarang. Lokasi Tambang Timah Singkep (Anonim, 2008) 
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LTJ pada Batubara 
 
LTJ juga diketahui keterdapatannya pada batubara dan abu batubara. 
Beberapa penelitian (Seredin dkk, 2012, 2013) menunjukkan bahwa sejumlah 
endapan batubara dunia memiliki kandungan LTJ tinggi. Pada batubara, LTJ 
dapat dijumpai dalam mineral matter maupun pada abu sisa dari pembakaran 
batubara pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).  
 
Seredin (1996) menyatakan bahwa LTJ dapat ditemukan pada 2 tipe cekungan 
tempat batubara terbentuk, yaitu cekungan dengan batuan dasar hasil 
pelapukan batuan beku dan/atau batuan metamorf dan cekungan batubara 
yang terbentuk seiring dengan aktivitas vulkanisme. LTJ yang ditemukan pada 
cekungan dengan batuan dasar hasil pelapukan batuan beku dan/atau batuan 
metamorf terbentuk akibat batuan dasar cekungan tersebut terkena struktur, 
menyebabkan batuan berinteraksi dengan air dekat permukaan atau larutan 
kaya Cl. Sumber LTJ lainnya terbentuk pada cekungan atau depresi hasil 
aktivitas tektonik dan vulkanik yang menyebabkan batubara diendapkan dalam 
kondisi vulkanik yang aktif. Pengkayaan LTJ pada tipe cekungan ini berasal 
dari pencucian abu vulkanik yang bersifat asam maupun alkalin, kemudian 
hancur dan terlebur bersama akumulasi gambut (tonstein dissolution). Pada 
kondisi geologi tertentu, LTJ pada lapisan batubara mengalami pengkayaan 
dengan konsentrasi sama atau bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan 
kandungan LTJ yang ditemukan pada lapukan batuan beku/metamorf. 
 
Lebih lanjut, Seredin dan Dai (2012) menyatakan bahwa batubara yang 
mengandung LTJ terbentuk pada berbagai kondisi geologi yang berbeda. 
Terdapat 4 tipe genesa LTJ pada batubara yaitu terrigenous, tuffaceous, 
infiltrational dan hydrothermal (Tabel 2.1). Tipe terrigenous dipengaruhi oleh 
input air permukaan; tipe tuffaceous berhubungan dengan jatuhan dan 
pelarutan abu volkanik asam dan alkaline; tipe infiltrational sangat dipengaruhi 
oleh air meteorik; sedangkan tipe hydrothermal berhubungan dengan air panas 
yang mengandung mineral. Tipe terrigeous dan tuffaceous terbentuk pada 
tahap rawa gambut; tipe infiltrational umumnya epigenetic; sedangkan tipe 
hydrothermal dapat terbentuk pada berbagai tahap perkembangan cekungan 
batubara. 
 
Seredin dan Dai (2012) juga menyatakan bahwa LTJ dengan konsentrasi yang 
sama atau lebih tinggi daripada di batuan dasar kristalin juga ditemukan di 
batubara. Tipe pengayaan LTJ tersebut kemudian dapat dikarakterisasi 
menjadi Tipe L (dari tuffaceous atau sedimen-sedimen klastik), Tipe M (dari air 
tanah yang bersifat asam yang bersirkulasi pada cekungan batubara), dan Tipe 
H (terbawa air yang bersifat alkali, atau bawaan dari fluida hidrotermal atau 
vulkanik). LTJ ini dapat hadir di batubara sebagai klastika/mineral autigenik 
atau senyawa organik/ion adsorption, Mineralisasi pada deposit tufaan kaya 
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LTJ Zr-Nb berasosiasi dengan tonstein yang bersifat alkali maupun asam. 
Sedangkan pada mineralisasi hidrotermal, kaya akan LTJ Fe-Mn oxyhydroxide, 
dan dicirikan oleh mineralisasi yang saling memotong akibat adanya zona 
patahan, alterasi maupun breksi pada batuan. Penelitian pada batubara dari 
lapangan Air Laya – Sumatera Selatan menunjukkan bahwa pengayaan LTJ 
pada batubara Air Laya didominasi oleh Tipe H yang dipengaruhi oleh sirkulasi 
air pada cekungan batubara (Tambaria et al, 2017). 

 
Tabel 2.1 Tipe Pengayaan LTJ pada Batubara (Seredin dan Dai, 2012) 

REY: lanthanida dan yttrium; REO: oksida REY  
Tipe Kandungan REO 

dalam Abu (%) 
Asosiasi Unsur Contoh 

Keterdapatan 
Sedimen klastik 
(Terrigenous) 

0,1 - 0,4 Al, Ga, Ba, Sr Jungar, Tiongkok 
(Dai, dkk., 2006, 
2008) 

Tufaan 
(Tuffaceous) 

0,1 - 0,5 Zr, Hf, Nb, Ta, Ga Dean, Amerika 
Serikat (Mardon 
dan Hower, 2005) 

Pengaruh air 
tanah 
(Infiltrational) 

0,1 - 1,2 U, Mo, Se, Re Aduunchulun, 
Mongolia (Arbuzov 
dan Mashen’kin, 
2007) 

Hidrotermal 
(Hydrothermal) 

0,1 - 1,5 As, Sb, Hg, Ag, 
Au 

Rettikhovka, Rusia 
(Seredin, 2004) 

 
Berdasarkan klasifikasi geokimia, REY dibagi menjadi 3 kelompok yaitu: light 
(LREY - La, Ce, La, Ce, Pr, Nd, and Sm), Medium (MREY - Eu, Gd, Tb, Dy, 
and Y), dan Heavy (HREY - Ho, Er, Tm, Yb, and Lu). Yttrium secara alami 
berasosiasi dengan lanthanida, karena memiliki radius ion yang hampir sama 
dengan muatan ion setara Ho. Oleh karena itu, yttrium ditempatkan diantara 
Dy dan Ho pada plot REY yang sudah dinormalisasi (Bau, 1996).  
 
Selain klasifikasi geokimia, terdapat juga klasifikasi industri yang digunakan 
untuk mengevaluasi batubara sebagai bahan baku LTJ. Klasifikasi ini 
didasarkan pada prakiraan Dudley Kingsnorth (IMCOA) tentang hubungan 
antara permintaan dan penawaran jenis REY tertentu dalam beberapa tahun 
terakhir (Kingsnorth, 2009). Menurut klasifikasi ini, REY dibagi menjadi 
kelompok Critical (Nd, Eu, Tb, Dy, Y, dan Er), Uncritical (La, Pr, Sm, dan Gd) 
dan Excessive (Ce, Ho, Tm, Yb, dan Lu) (Seredin, 2010). Hubungan dari dua 
klasifikasi diilustrasikan pada Gambar 2.8. Kelompok Critical merupakan 
kelompok yang banyak dicari karena saat ini banyak digunakan pada 
pemanfaatan energi alternatif dan teknologi energy yang efisien, namun 
pasokannya sangat terbatas. Sedangkan kelompok Excessive terdiri dari 
berbagai unsur yang produksinya lebih besar dibandingkan kebutuhan industri 
saat ini. Sementara untuk unsur La, Pr, Sm dan Gd nilai produksi dan konsumsi 
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dapat dikatakan seimbang sehingga dikategorikan sebagai kelompok 
Uncritical. Untuk mengevaluasi kualitas bijih, maka digunakan perbandingan 
antara jumlah relatif CriticalLTJ terhadap jumlah relatif Excess LTJ. 
 

Batubara terdiri dari komponen organik dan non organik. Keberadaan LTJ pada 
batubara berasosiasi dengan komponen non organiknya. Proses pembakaran 
batubara di PLTU akan menghilangkan komponen organik dan menyisakan 
komponen non organik. Proses ini mengakibatkan pengkayaan kandungan LTJ 
pada abu hasil pembakaran batubara yang berupa fly ash dan bottom ash. 
Serendin dan Dai (2012) menyatakan bahwa kadar LTJ rata-rata dalam fly ash 
batubara dunia sebesar 404 ppm sedangkan Blisset, dkk (2013) menyatakan 
sebesar 445 ppm. Beberapa penyelidikan menunjukkan bahwa abu sisa 
pembakaran batubara dapat mengandung LTJ dengan konsentrasi tinggi 
(Blisset et al, 2014; Dai et al, 2016, 2012a, 2012b; Seredin, 1996; Seredin et 
al, 2013; Seredin and Dai, 2012; Tambaria et al, 2017), bahkan bisa  mencapai 
10 kali lebih besar dibandingkan di dalam batubara itu sendiri (Seredin dan 
Finkelman, 2008). Pemanfaatan LTJ dalam fly ash batubara secara umum 
memiliki beberapa keuntungan, diantaranya meningkatkan nilai tambah 
batubara, karena memanfaatkan material sisa pembakaran batubara. Di 
Indonesia, penggunaan batubara sebagai salah satu sumber energi utama 
pembangkit tenaga listrik akan menghasilkan abu sisa hasil pembakaran yang 
juga signifikan jumlahnya, sehingga berpotensi menghasilkan LTJ yang layak 
untuk dikembangkan. 
 

 
Gambar 2.8 Prosentase Berbagai LTJ dalam Komposisi Total LTJ  

pada Upper Continental Crust dan Klasifikasinya (Seredin dan Dai, 2012) 
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2.3 Mineral Pembawa LTJ di Indonesia 
 

erdasarkan hasil penelitian di Indonesia mineral-mineral yang 
mengandung unsur LTJ terdapat sebagai mineral ikutan dari kegiatan 
penambangan timah dan emas aluvial yang mempunyai peluang untuk 

diusahakan sebagai produk sampingan yang memberikan nilai tambah 
sehingga dapat mengurangi bahan galian tertinggal dan bahan galian terbuang 
dalam suatu kegiatan penambangan. Potensi endapan timah dan emas aluvial 
di Indonesia cukup berlimpah. 
 
Mineral utama mengandung LTJ yang ditemukan di Indonesia adalah xenotim, 
monasit dan zirkon yang berasosiasi dengan kasiterit yang diperoleh dari 
penambangan timah aluvial (Tabel 2.2). 

 
Tabel 2.2 Mineral Utama LTJ dalam Penambangan Timah Plaser 

No Mineral Rumus Kimia Nama Kimia 

1 Kasiterit SnO2 Stanum Oksida 

2 Ilmenit FeTiO3 Titanium-besi oksida 

3 Rutile TiO2 Titanium dioksida 

4 Zirkon ZrSiO4 / Zr0.5Hf0.05LTJ0.05SiO4 Zirkonium silikat 
(mempunyai kandungan 
ReO 4,41%) 

5 Turmalin (Ca,K,Na,[])(Al,Fe,Li,Mg,Mn)3(Al,Cr, 
Fe,V)6(BO3)3(Si,Al,B)6O18(OH,F)4 

Senyawa silika komplek 

6 Anatas TiO2 Titanium dioksida 

7 Monasit (Ce, La, Pr, Nd, Th, Y)PO4 Complex rare earth 
phospate (mempunyai 
kandungan LTJ50-70%) 

8 Xenotim YPO4 Yttrium Phospate 
(mempunyai kandungan 
LTJ 54-65%) 

9 Marcasit FeS2 Besi Sulfida 

10 Limonit FeO(OH) nH2O Besi(III) oksida-
hydroksida 

11 Siderit FeCO3 Besi Karbonat 

12 Spinel MgAl2O4 Magnesium aluminium 
oksida 

13 Topaz Al2SiO4(F,OH)2 Aluminium fluorine silikat 

14 Wolframit (Fe,Mn)WO4 Besi Mangan tungsten 
oksida 

 
 

B 
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Berikut ini diuraikan ketiga mineral utama LTJ yang dikenal di Indonesia: 
A. Monasit adalah mineral fosfat yang mengandung LTJ dan thorium (Ce, La, 

Pr, Nd, Th, Y)PO4 dan mengandung 60% s.d. 62% total oksida tanah jarang. 
Monasit umumnya diambil dari konsentrat yang merupakan hasil 
pengolahan dari endapan aluvial mineral logam berat lain. Monasit memiliki 
kandungan thorium yang cukup tinggi. Sehingga mineral tersebut memiliki 
sinar . Sifat radioaktif. Thorium memancarkan radiasi tingkat rendah, 
dengan menggunakan selembar kertas saja akan terhindar dari radiasi yang 
dipancarkan. Monasit tahan terhadap pelapukan kimia dan mempunyai 
berat jenis tinggi dalam asosiasinya dengan mineral berat lainnya seperti 
ilmenit, magnetit, zirkon dan rutil. Kristal monasit berwarna kuning hingga 
coklat atau orange-coklat dengan kilap sutera. Butiran monasit biasanya 
prismatik dengan diakhiri bentuk membaji. Keduanya granular dan bentuk 
pejal (Gambar 2.9 dan Gambar 2.10). 

 

 
Gambar 2.9 Penampakan Butiran Monasit (M), Xenotim (X) dan Zirkon(Z) 

Sebagai Mineral Utama LTJ dalam Endapan Plaser Bangka Belitung  
(Koleksi PSDG, 2011). Binokuler X 25 

 

 
Gambar 2.10 Mineral Kasiterit (SnO2) dan Mineral Ikutannya,  

Conto dari Pulau Bangka, Bangka-Belitung (KPP Konservasi, 2006) 
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B. Xenotim adalah mineral fosfat yang mengandung Y (YPO4) dan merupakan 
senyawa yttrium fospat dengan kandungan 54% s.d. 65% LTJ termasuk 
erbium, cerium dan thorium. Xenotim juga mineral yang ditemukan dalam 
pasir mineral berat, serta dalam pegmatit dan batuan beku. Xenotim 
berwarna coklat kekuningan sampai coklat kemerahan dengan kilap 
sutera. Warna yang kurang umumnya kelabu, oranye dan hijau. Xenotim 
selalu sebagai mineral tambahan dalam batuan asam dan alkalin, 
walaupun telah teramati dalam sekis mika dan genis kaya kuarsa, juga 
sebagai mineral rombakan. Xenotim dapat secara mudah tertukar dengan 
zirkon oleh karena kesamaan dalam bentuk kristal dan kenampakan 
secara keseluruhan. Namun demikian xenotim tidak sekeras zirkon dan 
menampakan belahan sempurna. 

C. Zirkon, merupakan senyawa zirkonium silikat yang didalamnya dapat 
terkandung thorium, yttrium dan cerium. 

 
Ketiga jenis mineral yang mengandung LTJ tersebut banyak ditemukan dalam 
penambangan timah aluvial di daerah Kepulauan Bangka-Belitung dan 
Kepulauan Riau. Masing-masing wilayah penambangan menunjukkan 
karakteristik persen berat kelimpahan kasiterit, monasit, xenotim dan zirkon 
yang berbeda (Gambar 2.11). 

 

 
Gambar 2.11 Perbandingan % Berat Kelimpahan Kasiterit  

dan Mineral Ikutan pada Konsentrat Pasir Timah di Bangka-Belitung  
dan Kepulauan Riau (PSDG, 2006) 
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BAB III 
EKSPLORASI 

 
3.1 Tahapan Eksplorasi 
 

ahapan eksplorasi adalah urutan penyelidikan geologi yang umumnya 
dilaksanakan melalui 4 tahap sebagai berikut: survei tinjau, prospeksi, 
eksplorasi umum, dan eksplorasi rinci. Tujuan utama dari rangkaian 

kegiatan tersebut adalah menemukan endapan LTJ di suatu daerah dengan 
efektif dan efisien. Agar tujuan tersebut tercapai maka diperlukan langkah-
langkah terencana sehingga dapat ditemukan endapan LTJ secara efektif 
dengan biaya minimal (efisien). 
A. Survey Tinjau (Reconnaissance) adalah tahap eksplorasi untuk 

mengidentifikasi daerah-daerah yang berpotensi mengandung endapan 
LTJ pada sekala regional. Dapat juga dilakukan inspeksi lapangan 
pendahuluan dimana kesimpulannya diambil berdasarkan hasil 
ekstrapolasi. Peninjauan dimaksudkan untuk mengindentifikasi daerah-
daerah anomali atau mineralisasi yang propektif untuk diselidiki lebih lanjut. 
Perkiraan kuantitas pada kategori spekulatif ataupun hipotetis biasanya 
dilakukan apabila datanya cukup tersedia atau ada kemiripan dengan 
endapan lain yang mempunyai kondisi geologi yang sama. 

B. Prospeksi (Prospecting) adalah tahap eksplorasi dengan jalan 
mempersempit daerah yang mengandung endapan mineral yang 
petensial. Metoda yang digunakan adalah pemetaan geologi untuk 
mengidentifikasi singkapan dan metoda yang tidak langsung seperti studi 
geokimia dan geofisika. Pemercontoan dari paritan/sumur uji, pengeboran 
secara terbatas juga dapat dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi suatu endapan LTJ yang akan menjadi target eksplorasi 
selanjutnya. Estimasi kuantitas biasanya pada kategori hipotetis hingga 
tereka dapat dihitung berdasarkan interpretasi data geologi, geokimia dan 
geofisika. 

C. Eksplorasi Umum (General Exploration) adalah tahap eksplorasi yang 
merupakan deliniasi awal dari suatu endapan yang teridentifikasi. Metoda 
yang digunakan termasuk pemetaan geologi, pemercontoan dengan jarak 
yang lebar, membuat puritan/sumur uji dan pengeboran untuk evaluasi 
pendahuluan kuantitas dan kualitas dari suatu endapan LTJ. Interpolasi 
dapat dilakukan secara terbatas berdasarkan metoda penyelidikan tak 
langsung. Tujuannya adalah untuk menentukan gambaran geologi suatu 
endapan LTJ berdasarkan indikasi sebaran, perkiraan awal mengenai 
ukuran, bentuk sebaran, kuantitas dan kualitasnya. 

D. Ekplorasi Rinci (Detailed Exploration) adalah tahap eksplorasi untuk 
mendeliniasi secara rinci bentuk 3-dimensi terhadap endapan LTJ yang 
telah diketahui dari pemercontoan singkapan, puritan/sumur uji dan lubang 
bor. Jarak pemercontoan sedemikian rapat sehingga ukuran, bentuk, 

T 
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sebaran, kuantitas dan kualitas dan ciri lain dari endapan LTJ tersebut 
dapat dibentukan dengan akurasi yang tinggi. Uji pengolahan dari 
pencontoan ruah (bulk samping) mungkin diperlukan. 

 
 
3.2 Metode Eksplorasi 
 

etoda yang digunakan untuk melakukan kegiatan eksplorasi LTJ 
tergantung kepada tipe endapan/cebakannya. Bila tipenya 
merupakan tipe endapan plaser, maka metoda utama yang digunakan 

adalah metoda pengeboran. Mengingat LTJ plaser umumnya merupakan 
mineral ikutan timah plaser, maka pengeboran eksplorasi LTJ dilakukan 
bersamaan dengan eksplorasi timah menggunakan bor Bangka. Sedangkan 
untuk tipe lateritik metoda utama yang dilakukan adalah pengeboran pada 
lapisan pelapukan yang tebalnya biasanya tidak lebih dari 30 meter. Setelah 
dilakukan survey tinjau dan menemukan daerah prospek yang layak untuk 
ditindaklanjuti, dapat dilakukan pengeboran dengan spasi jarang. 

 
Tabel 3.1 Penggunaan Metoda Eksplorasi dalam SetiapTahapan Eksplorasi 
TAHAPAN METODA KETERANGAN 

Survei 
Tinjau 

Inderaja (remote sensing) Foto udara, citra satelit, dll 
Geofisika Radiometri dan Aeromagnet 
Pemetaan geologi - 
Geokimia endapan sungai 1 conto ± 15 km2 
Pendulangan Mineral yang tahan pelapukan: 

misalnya monasit, xenotim dan zirkon, 
kasiterit, dll 

Prospeksi 

Pemetaan geologi - 
Geokimia endapan sungai 
aktif 

1 conto ± <5 km2 

Pendulangan Mineral yang tahan pelapukan : 
misalnya monasit, xenotim, zirkon, 
kasiterit, dll 

Pemercontoan tanah “Ridge and spur” dan Sistem kisi 
Geofisika Ground Radiometri dan Geomagnet 
Pemercontoan batuan Parit/sumur uji, pengeboran 

Eksplorasi 
Umum 

Pemetaan geologi rinci - 
Geofisika - 
Pemercontoan tanah Sistem kisi-kisi 
Pemercontoan batuan Parit/sumur uji, pengeboran 
Sistematik untuk analisis 
geokimia 

- 

Eksplorasi 
Rinci 

Pengeboran (lebih rapat 
sesuai dengan tipe 
endapan) 

Logging conto inti bor : litologi, 
ubahan, mineralisasi dan data 
geoteknik 

Geofisika Logging lubang bor 

M 
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3.3 Analisis Laboratorium 
 

ekerjaan analisis laboratorium meliputi analisis fisika dan kimia 
terhadap conto-conto yang diperoleh dari kegiatan penyelidikan di 
lapangan yang meliputi conto batuan, sedimen sungai, konsentrat 

mineral berat dan tanah. 
 
 
3.3.1 Analisis Fisika 
 

nalisis fisika yang dilakukan meliputi analisis petrografi, mineragrafi, 
mineralogi butir, X-Ray Difraction (XRD), Raman Spektroskopi dan 
SEM. 

 
Analisis Petrografi 
 

Merupakan analisis untuk mengetahui nama batuan. Penamaan batuan 
diperoleh dari hasil deskripsi kandungan mineral, hubungan tekstur, struktur 
dan sifat-sifat optik mineral. Untuk penamaan batuan menggunakan klasifikasi 
batuan sesuai standar dan jenis batuannya. Conto yang dianalisis berupa 
batuan yang sudah dilakukan preparasi menjadi sayatan tipis. Pengamatan 
dilakukan dengan menggunakan mikroskop polarisasi sinar tembus       
(Gambar 3.1). 

 

 
Gambar 3.1 Mikroskop Polarisasi Sinar Tembus 

untuk Analisis Petrografi 
 
Analisis Mineragrafi 
 
Merupakan analisis untuk mengetahui jenis mineral logam dari suatu bijih dan 
hubungan antara mineral logam tersebut dengan mengamati tekstur-
teksturnya. Conto yang diamati berupa batuan/bijih yang sudah dipreparasi 
menjadi sayatan poles. Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop 
polarisasi sinar pantul (Gambar 3.2). 

 

P 

A 
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Gambar 3.2 Mikroskop polarisasi sinar pantul 

untuk analisis Mineragrafi 
 
Analisis Mineralogi Butir 
 
Merupakan analisis untuk mengetahui kandungan/komposisi mineral dari conto 
yang diamati. Conto yang diamati berupa pasir, endapan sedimen, tanah 
maupun batuan yang sudah dilakukan preparasi terlebih dahulu dengan cara 
pendulangan hingga menjadi konsentrat. Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan mikroskop binokuler (Gambar 3.3). 

 

 
Gambar 3.3 Mikroskop Stereo Binokuler 

untuk analisisMineralogi Butir 
 
Analisis Inklusi Fluida 
 
Merupakan analisis untuk mengetahui temperatur homogenisasi (Th) dan 
temperatur leleh (Tm). Dari pengukuran Th dan Tm tersebut, dengan 
perhitungan tertentu akan didapatkan salinitas, tekanan dan berat jenis fluida 
pembawa logam. Selain itu juga dapat mengintepretasi kedalaman 
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pengendapan logam (Gambar 3.4). Pengukuran Th dan Tm dilakukan 
menggunakan mikroskop dan peralatan Linkam Thms 600 yang terdiri dari 
stage pengamatan, heating stage, fLTJzing stage dan tabung nitrogen. 

 

 
Gambar 3.4 Mikroskop polarisasi sinar tembus 

untuk analisis Inklusi Fluida 
 

Analisis X-Ray Difraction (XRD) 
 
Merupakan analisis untuk mengidentifikasi secara kualitatif dan kuantitatif 
bentuk-bentuk berbagai kristal, yang disebut dengan senyawa (Gambar 3.5). 
Selain itu dapat juga mengidentifikasi mineral-mineral yang berbutir halus 
seperti tanah liat atau lempung. Identifikasi diperoleh dengan membandingkan 
pola difraksi dengan sinar-X. Conto yang dianalisis harus berukuran halus 
sekitar 200 mesh (75 mikron). 

 

 
Gambar 3.5 X-Ray Difraction (XRD) untuk analisis XRD 
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Analisis Scanning Electron Microscope (SEM) 
 
Merupakan analisis untuk mengetahui bentuk, ukuran, tekstur (kekerasan, 
reflektivitas dsb) serta komposisi dari permukaan benda/conto secara 
kuantitatif dan kualitatif (Gambar 3.6). Conto yang dianalisis harus bahan yang 
konduktif, jika tidak konduktor maka perlu dilapis logam seperti emas atau 
karbon. 

 

 
Gambar 3.6 Alat Scanning Electron Microscope (SEM) 

 
Analisis Raman 
 
Merupakan analisis non destructive untuk mengidentifikasi jenis material/conto 
dengan menggunakan sinar laser (Gambar 3.7). Spektra dihasilkan dengan 
cara menyinari material/conto dengan sinar laser. 

 

 
Gambar 3.7 Mikroskop Raman untuk analisis jenis mineral 
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3.3.2 Analisis Kimia 
 

engukuran unsur-unsur LTJ memerlukan energi yang cukup tinggi untuk 
eksitasi elektronnya karena kulit f-nya sudah mulai terisi, oleh karena itu 
pengukuran secara kimia dapat dilakukan dengan Inductively Coupled 

Plasma (ICP) (Gambar 3.8). ICP adalah metoda yang berdasarkan ion yang 
tereksitasi dan memancarkan sinar. Salah satu jenis dari ICP yang digunakan 
untuk analisis LTJ adalah ICP-OES. ICP-OES mempunyai beberapa 
keunggulan dibandingkan dengan metoda lain, karena dapat mengidentifikasi 
dan mengukur semua elemen yang diukur dengan bersamaan dalam waktu 
yang relatif singkat dan tingkat akurasi yang tinggi. 

 

 
Gambar 3.8 ICP OES (Inductively Coupled Plasma  

Optical Emission Spectrometer)  
 
Unsur-unsur yang dianalisis dengan menggunakan ICP-OES diantaranya Ce, 
Dy, Eu, Er, Ho, Gd, La, Lu, Nb, Nd, Pr, Sm, Tb, Tm, Y, Yb, dan Sc dan harus 
dilakukan dalam bentuk larutan, sehingga dilakukan dekomposisi conto. Tujuan 
dari dekomposisi conto adalah merubah conto padat menjadi larutan sehingga 
kandungan logam-logam dalam conto tersebut dapat diukur dengan ICP. 
Struktur kristal dalam mineral-mineral dan bentuk kimia dari unsur-unsur akan 
dipecah dan berubah selama proses dekomposisi ini. Dekomposisi conto yang 
sempurna sangat diperlukan untuk penentuan kandungan total dari semua 
unsur-unsur yang ditetapkan. Untuk conto-conto geologi yang mempunyai 
komposisi kimia dan derajat kristalisasi dari mineral-mineralnya yang sangat 
kompleks, diperlukan pemilihan cara dekomposisi yang sesuai dengan tujuan 
analisis. Metoda dekomposisi yang dipakai adalah metoda pelarutan asam. 
Metoda ini merupakan modifikasi dari metoda HF/HClO4/HNO3/NaOH atau 
HF/HClO4/HCl/NaOH (J.N. Walsh, F. Buckley and J. Barker, 1981). Untuk 
menghindari penyumbatan nebulizer dapat dipilih cara dekomposisi yang lain 
seperti HF/HClO4/HNO3/NaOH atau HF/HClO4/HCl/NaOH (J.N. Walsh, F. 

P 
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Buckley and J. Barker, 1981). Pada pelarutan dengan campuran asam 
HF/HClO4 kemungkinan akan terjadi kompleks garam-garam fluoride dari 
unsur-unsur tanah jarang yang akan tertinggal dalam endapan. Maka endapan 
tersebut harus dilebur dengan fluks seperti NaOH, cara peleburan ini biasanya 
menggunakan cawan perak di dalam furnace. Jika tidak terjadi endapan maka 
tidak perlu melalui tahapan peleburan. Selama proses pelarutan dengan 
menggunakan asam ini dilakukan pemanasan dengan menggunakan hot plate 
pada suhu 100°C s.d. 150°C. Metoda pelarutan asam ini dipakai untuk jenis 
conto sedimen, tanah, batuan, mineral dan bijih. 
 
Alat dan Bahan : 

1. Alat : 
a) Timbangan 
b) Labu ukur 
c) Cawan Teflon 
d) Hot Plate 
e) ICP-OES 

2. Bahan : 
a) HCl 37%, p.a 
b) HNO3 65 %, p.a 
c) HF 40%, p.a 
d) Akuades 
e) Larutan standar LTJ 1000 ppm 

 
Metoda Pengujian (Gambar 3.9): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.9 Bagan Alir Analisis Logam Tanah Jarang 

0,5 gr conto; 150 mesh 

HF, HClO4, HNO3 
dipanaskan diatas  

Hot Plate, pada suhu  
100C s.d. 150C 

Larutan sampel 

Analisis menggunakan 
ICP-OES 
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Selain menggunakan ICP, analisis kimia LTJ di laboratorium juga bisa 
dilakukan menggunakan alat XRF (X-Ray Fluorescence). XRF adalah metoda 
analisis untuk menentukan komposisi kimia dari suatu jenis bahan. Bahan 
tersebut bisa berupa padatan, serbuk, ataupun cairan. Sistem spektrometernya 
dibagi dalam dua kelompok utama; Energy Dispersive System (EDXRF) dan 
Wavelength Dispersive System (WDXRF). Cakupan unsur yang bisa dianalisis 
pada EDXRF adalah dari natrium sampai uranium (Na sampai U). Sedangkan 
cakupan unsur untuk WDXRF lebih luas lagi, yaitu dari berilium sampai 
uranium (Be sampai U). Cakupan konsentrasinya mulai dari level sub ppm 
sampai 100%. Pada umumnya, unsur-unsur dengan nomor atom besar akan 
memiliki limit deteksi yang lebih baik dibanding unsur-unsur yang lebih ringan.  
 
Metoda XRF dikenal cepat, akurat dan non destruktif, dan biasanya hanya 
memerlukan sedikit preparasi conto. Aplikasi penggunaannya juga luas 
meliputi analisis logam, semen, minyak, polimer, plastik dan industri makanan, 
termasuk dalam dunia pertambangan, mineralogi dan geologi, serta analisis air 
ataupun limbah untuk lingkungan hidup.  

 

 
Gambar 3.10 Alat spektrometer XRF(X-Ray Fluorescence) 

 
Analisis unsur trace dengan keakuratan yang tinggi dalam bidang geologi 
semakin dibutuhkan. Hal ini diperlukan terutama untuk kontrol proses yang 
terkait dengan penghematan biaya produksi, meminimalkan dan mengontrol 
terjadinya kontaminasi serta polusi terhadap lingkungan selama proses 
pengolahan mineral, eksplorasi geokimia, kendali mutu terhadap suatu produk, 
ataupun untuk keperluan riset. Tuntutan atas kemampuan alat XRF yang bisa 
mendeteksi unsur dalam level di bawah 1 ppm makin meningkat. Kemampuan 
tersebut bisa dipenuhi dengan alat XRF yang memiliki net peak intensity yang 
akurat dan tanpa gangguan spektra, koreksi efek matrix yang akurat, serta 
conto standar yang berkualitas. 





45Potensi Logam Tanah Jarang di Indonesia

 

BAB IV 
POTENSI LOGAM TANAH JARANG 

 
4.1 Perkembangan Penyelidikan LTJ 
 

erespon kondisi pasar yang demikian bagusnya, berbagai negara 
disamping penghasil utama, Tiongkok,  berlomba lomba mencari 
potensi dan mengembangkan LTJ secara serius, seperti Amerika, 

Kanada, Jepang maupun negara-negara lainnya, tidak ketinggalan juga 
Indonesia. Khusus Jepang, Tiongkok, negara-negara Asia lainnya rupanya 
melirik Indonesia menjadi lokasi pilihan bagi investor atau para peminat dari 
negara-negara tersebut dalam mengembangkan komoditas LTJ. Badan 
Geologi dan institusi terkait lainnya meresponnya dengan mengadakan 
berbagai seminar maupun kelompok diskusi, survei dan eksplorasi secara rutin 
guna mengembangkan penelitian potensi LTJ di Indonesia. 
 
 
4.1.1 Kegiatan Penyelidikan dan Kajian Pusat Sumber Daya Mineral 

Batubara dan Panas bumi-Badan Geologi 
 

ecara historis sebetulnya Indonesia sudah melakukan penyelidikan LTJ 
setidaknya berdasarkan laporan penyelidikan yang tersedia sejak tahun 
1991. Pada tahun 1990-an PSDMBP yang pada waktu itu masih 

bernama Direktorat Sumber Daya Mineral, membentuk Seksi Logam Ringan 
dan Logam Langka untuk melakukan berbagai inventarisasi data sekunder dan 
penyelidikan tentang LTJ. Berdasarkan hasil kegiatan studi literatur 
keterdapatan LTJ dari berbagai laporan terdahulu tersusun peta keterdapatan 
LTJ Indonesia yang menjadi salah satu acuan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan (Gambar 4.1). Hasilnya, banyak indikasi di Sumatera dan Bangka 
Belitung dan juga indikasi berupa zirkon di Kalimantan, Sulawesi dan Papua. 
Sejak maraknya permintaan pasar dunia, Badan Geologi telah secara rutin 
melakukan penyelidikan dan kajian LTJ.  
 
Selain lembaga penelitian pemerintah, BUMN seperti PT Timah, Tbk juga aktif 
melakukan penelitian pemanfaatan sisa buangan tambang timah yang dimiliki 
terutama di wilayah Kepulauan Bangka Belitung dan Kepulauan Riau. 
Perusahaan ini juga menjalin kerjasama dengan BATAN, Kementerian 
Perindustrian, Badan Geologi dan Balitbang ESDM guna melakukan penelitian 
bersama dalam pengembangan LTJ. Pada tahun 2016 telah dibentuk suatu 
konsorsium LTJ yang melibatkan para ahli untuk menangani penyelidikan mulai 
dari hulu, inventarisasi atau penyelidikan sumber daya, hingga bagian hilir yaitu 
pengolahan dan ekstraksi unsur LTJ maupun industri pembuatan aneka produk 
berbasis LTJ di dalam negeri. 

M 

S 
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Suatu langkah nyata yang sudah terlihat hingga sekarang diantaranya adalah 
telah terbangunnya suatu pilot plant industri pengolahan LTJ dengan bahan 
baku berupa sisa buangan tambang timah, pilot plant tersebut ditempatkan di 
Bangka Barat (Mentok) dengan kapasitas uji coba sekitar 50 kg monasit per 
hari. Selain itu, Badan Geologi telah banyak mempublikasikan hasil-hasil 
penyelidikan LTJ baik dalam endapan sisa buangan tambang timah, tambang 
emas plaser maupun jenis primer di berbagai lokasi. Peta kandungan monasit 
sebagai mineral utama LTJ untuk Kepulauan Bangka Belitung telah 
dipublikasikan pada tahun 2013 oleh Badan Geologi yang dapat digunakan 
sebagai pedoman dalam penyelidikan LTJ di Pulau Bangka. 

 

 
Gambar 4.1 Peta Lokasi Keterdapatan LTJ di Indonesia  

(dimodifikasi dari DSM, 1990) 
 
Hasil penyelidikan pada pelapukan granit di Sumatera Utara menunjukkan 
adanya indikasi LTJ yang cukup signifikan, dan telah dipublikasikan hasilnya 
pada tahun 2012. LTJ dalam monasit juga ditemukan oleh Badan Geologi di 
Natuna, Kepulauan Riau pada tahun 2014. Masih banyak program 
penyelidikan yang akan dilaksanakan pada masa mendatang untuk 
memastikan layak tidaknya industri LTJ dibangun di Indonesia dalam berbagai 
skala atau tingkatannya. Berikut adalah peta lokasi, daftar dan rincian kegiatan 
yang telah dilakukan oleh Badan Geologi sejak tahun 1989. (Tabel 4.1). 
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A. Kegiatan Penyelidikan dan Kajian di Sumatera 
 

Pulau Sumatera menjadi fokus utama bagi para ahli di Indonesia melakukan 
penyelidikan mineral-mineral yang mengandung unsur tanah jarang (monasit, 
xenotim dan zirkon) sebagai ikutan terutama di dalam endapan aluvial (placer) 
timah. Hal ini disebabkan potensi endapan tersebut diperkirakan melimpah 
sebarannya di lingkungan laut dan daratan Kepulauan Bangka Belitung dan 
Kepulauan Riau yang merupakan bagian dari jalur sumber daya timah Asia 
Tenggara. 
 

Tabel 4.1 Kegiatan Penyelidikan LTJ di Sumatera 
Tahun Kegiatan 

1989 - 1991 1. Eksplorasi Logam di Daerah Pegunungan Tigapuluh, Riau 
1994 2. Penyelidikan Endapan Tanah Jarang di Daerah Granit 

Tanjung Pandan, Belitung, Provinsi Sumatera Selatan 
1995 3. Eksplorasi Logam Langka di Daerah Tikus Dan Badaw, 

Kabupaten Belitung, Provinsi Sumatera Selatan 
1996 4. Eksplorasi Logam Langka di Daerah Bangka-Belitung, 

Provinsi Sumatera Selatan 
2009 5. Eksplorasi LTJ di Kabupaten Humbang Hasundutan dan 

Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara 
6. Penelitian Bahan Galian Lain dan Mineral Ikutan pada 

Wilayah Usaha Pertambangan Kabupaten Bangka Selatan, 
Kepulauan Bangka Belitung 

2011 7. Penelitian Mineral Ikutan dan Unsur Tanah Jarang Daerah 
Bekas Tambang di Pulau Bintan Kepulauan Riau 

2013 8. Pengeboran Untuk Penyelidikan Potensi Mineral Ikutan Dan 
LTJ Daerah Kabupaten Bangka Selatan, Kepulauan Bangka 
Belitung 

2014 9. Kajian Potensi LTJ dalam Tailing Timah Menggunakan 
Metoda Remote Sensingdi Pulau Bangka, Provinsi Bangka 
Belitung 

2015 10. Eksplorasi Timah dan LTJ di Pulau Jemaja, Kabupaten 
Kepulauan Anambas, Kepulauan Riau 

11. Kajian LTJ Tipe Laterit/Pelapukan di Wilayah Sumatera Dan 
Kalimantan 

12. Penyelidikan LTJ dan Mineral Ikutan di Daerah Usulan WPR 
Kabupaten Bangka, Kepulauan Bangka Belitung 

2018 13. Evaluasi Potensi LTJ Di Kabupaten Bangka Selatan 
Kaitannya dengan Endapan Timah 

 14. Evaluasi Potensi Logam Tanah Jarang di Kabupaten Lingga, 
Provinsi Kepulauan Riau Kaitannya dengan Endapan Timah 

 15. Evaluasi Potensi Litium dan LTJ di Kabupaten Belitung Timur 
Kaitannya dengan Batuan Granit 

 16. Prospeksi Lanjut LTJ di Pegunungan Tigapuluh Kabupaten 
Inderagiri Hulu, Riau 

 17. Evaluasi LTJ Batubara di Cekungan Sumatera Selatan 
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LTJ di Daerah Pegunungan Tigapuluh, Riau 
 
Secara regional, areal Pegunungan Tigapuluh ditempati oleh batuan malihan 
dan sedimen berumur Karbon-Perm dan batuan, tufa andesitik berumur 
Paleogen, batuan sedimen neogen, batuan kuarter dan batuan terobosan 
granitik berumur Trias-Yura Bawah. Batuan granitik di areal ini terdiri dari granit 
biotik porfir, granit biotit, pegmatit dan aplit yang semuanya termasuk batuan 
seri kalk-alkali dan seri ilmenit. Conto granit dari Sikambu-hulu Sungai Isahan 
menunjukkan granit type S (Wahyu Widodo dkk., 2018), kandungan LTJ-nya 
disebandingkan dengan normalisasi chondrite (McDonough and Sun, 1995) 
granit Kepulauan Riau (Ronaldo Irzon, 2015), unsur-unsur Pr, Nd, Sm, Eu, Tb, 
Dy, Ho, Yb dari Granit Sipang menunjukkan nilai positip dibanding granit 
Kepulauan Riau (Tabel 4.2, Gambar 4.3). 
 

 
Gambar 4.2 Peta Lokasi Penyelidikan dan Kajian LTJ di Pulau Sumatera 
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Tabel 4.2 Normalisasi Chondrite data Rare Earth Element conto Granit  
dari Sipang, Batang Cenaku, Indragiri Hulu  

disebandingkan Granit Kepulauan Riau 

 
 

 
Gambar 4.3 Pola LTJ normalisasi Chondrite Granit Sipang (RGT), 

kesebandingannya dengan Granit Lingga, Kepulauan Riau  
(RGL, RGS, RGI) 

 
Menurut Ishihara (1979), batuan granit ini membawa mineralisasi timah (Sn), 
wolfram, Be, Nb, Ta, dan Th. Mineralisasi yang ditemukan di areal ini sebagai 
urat kuarsa stockwork yang mengandung timah dalam pegmatit dan granit 
leukokratik yang ditemukan di sepanjang Sungai Isahan dan Sungai Sikambu 
yang terletak di bagian barat daerah penyelidikan. Urat kuarsa ini mengandung 
kuarsa, kasiterit, muskovit, dan arsenopirit yang batuan induknya telah 
mengalami greisenisasi yang mengandung timah, wolfram dan cerium. 
 
Mineralisasi di hulu Sungai Isahan, ditemukan singkapan pegmatit sepanjang 
120 m dengan urat kuarsa dengan lebar 1 cm s.d. 40 cm yang mengandung 
kasiterit, muskovit, turmalin, arsenopirit, pirit dan sedikit beril. Hasil analisis 

0,237 0,613 0,0928 0,457 0,148 0,0563 0,199 0,0361 0,246 0,0546 0,161
Sample La Ce Pr Nd Sm Eu Gd Tb Dy Ho Yb

RGT18M03 136,81 88,91 274,15 76,83 117,49 341,89 69,17 325,66 56,53 248,99 69,77
RGT18M11 80,49 54,64 241,91 63,37 116,22 336,46 72,32 305,53 66,43 240,75 77,85
RGT18M15 61,41 37,15 248,69 64,08 120,09 343,86 85,64 330,77 66,04 250,06 80,08
RGT18M16 71,89 46,28 235,54 62,50 116,31 336,77 61,35 306,21 58,52 248,43 76,13
RGT18M17 103,03 65,83 261,09 66,38 123,49 335,57 75,50 327,05 74,15 259,36 80,82
RGL 1178,31 184,11 601,19 456,11 282,43 45,83 184,97 113,85 79,96 61,54 41,99
RGS 556,03 402,77 296,55 217,57 132,70 9,95 98,69 76,18 65,24 55,86 51,93
RGI 159,66 126,66 102,16 76,87 58,51 4,80 38,39 37,95 35,89 34,25 34,53

McDonough and Sun, 1995 HREELREE MREE
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kimia dari contoh urat yang mengandung kasiterit, menunjukkan bahwa 
pegmatit di Sungai Isahan mengadung 3,84% Sn, 0,07% W, dan 0,08% s.d. 
0,24% Ce. Hasil analisis kimia yang diambil dari conto batuan dari dua sumur 
yang digali di hulu Sungai Isahan menunjukkan bahwa di daerah hulu Sungai 
Isahan terdapat mineralisasi timah primer. 
 
Mineralisasi di Sungai Sikambu, ditemukan singkapan pegmatit dengan ukuran 
100 m x 200 m dan 50 x 50 m dan urat kuarsa dengan tebal antara 2 cm s.d. 
20 cm dalam tubuh pegmatit. Urat kuarsa ini mengandung kasiterit, muskovit, 
turmalin, dan arsenopirit dan tipe mineralisasinya sama dengan mineralisasi di 
Sungai Isahan. Hasil analisis kimia terhadap batuan urat kuarsa yang 
mengandung arsenopirit menunjukkan bahwa kadar Cerium mencapai 372 
ppm dan Yttrium 26 ppm. 
 
LTJ di daerah Granit TanjungPandan, Belitung, Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 
 
Lokasi daerah penyelidikan meliputi daerah Tikus, Kecamatan Sijuk; daerah 
Kepayang, Gunung Badau, Kecamatan Badau dan daerah Burung Mandi-
Gunung Bolong, Kecamatan Manggar. Kondisi geologi secara umum 
didominasi oleh batuan intrusi Granit Tanjungpandan berumur Trias yang 
menerobos batuan sedimen seperti batupasir, lempung dan tufa yang 
termetakan. Dibeberapa tempat dijumpai urat-urat kuarsa dan retas-retas aplit. 
Urat kuarsa tebal 20 cm berarah N 300 E memotong granit di Gunung Batutiti.  
 
Mineralisasi di daerah Gunung Tikus terdapat pada granit yang mengalami 
greisenisasi. Daerah ini merupakan bekas tambang. Dari hasil pendulangan 
material greisen di Gunung Tikus dan granit lapuk di Gunung Genting 
ditemukan mineral kasiterit dan zirkon halus-sedang. Di daerah ini juga banyak 
lokasi penambangan kaolin. Di daerah Gunung Badau yang merupakan bekas 
tambang timah dijumpai metasedimen yang terkekarkan dengan arah umum N 
200 E yang terisi oleh mineral kasiterit, magnetit dan hematit. Terkadang juga 
ditemukan xenotim. Mineralisasi pada bekas lokasi tambang timah di Kelapa 
Kampit terdapat dalam batuan metasedimen berupa urat yang sejajar bidang 
perlapisan. Dalam urat-urat kuarsa teridentifikasi mineral kasiterit dan galena. 
Hasil pengukuran kemagnetan dan kandungan LTJ dari beberapa conto Granit 
Tanjung Pandan dan Granodiorit Burung Mandi menunjukkan karakteristik 
yang berbeda. Pada Granit Tanjung Pandan (tipe-S) mempunyai nilai 
kemagnetan yang lebih rendah namun mempunyai kandungan LTJ lebih tinggi 
dengan kisaran 2 ppm s.d. 51 ppm Y, 19 ppm s.d. 46 ppm Sm dan 2 ppm s.d. 
6 ppm Yb daripada batuan granitik Burung Mandi (tipe-I). Hasil pendulangan 
mineral berat menunjukkan pola sebaran mineral kasiterit, monasit dan xenotim 
juga menunjukkan perbedaan yang jelas. Pada daerah granit Tanjung Pandan 
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memperlihatkan prosentase sebaran yang cukup besar, sedangkan pada 
Granit Burung Mandi presentasenya kecil.  
 
Didaerah blok Granit Tanjung Pandan terutama Gunung Tikus  mineralisasi 
kasiterit dan logam tanah jarang (monasit dan xenotim) dijumpai terutama pada 
batuan granitik yang mengalami greisenisasi dicirikan oleh pembentukan 
muskovit, kuarsa, topas, fluorit dan biotit hijau. Akumulasi mineral kasiterit 
terutama pada daerah kontak antara granit dengan batuan metasedimen. 
Selain itu akibat proses pelapukan yang intensif maka granit yang lapuk akan 
menjadi tempat kedudukan bagi pembentukan logam tanah jarang tipe 
adsorpsi-ion. Hasil analisis dengan metoda AAS conto granit lapuk di Gunung 
Genting memperlihatkan konsentrasi LTJ dengan kisaran 146 ppm s.d. 229 
ppm Y; 10 ppm s.d. 46 ppm Sm dan 15 ppm s.d. 19 ppm Yb. Pada granit lapuk 
sebagian mineral pembentuk utama telah terubah menjadi kaolin dengan 
mineral-mineral lempung, serisit, muskovit, epidot, klorit, oksida besi dan 
mineral bijih. Analisis kimia dengan AAS dan mineralogi dengan XRD pada 
conto kaolin di daerah Tikus (Tambang kaolin PT Kaolindo) yang diambil 
secara vertikal menunjukkan kecenderungan bahwa kandungan LTJ makin 
dalam semakin tinggi nilainya dengan KA-1A kedalaman 0,2 m (0 ppm Y2O3; 5 
ppm Yb2O3); KA-1-B kedalaman 0,5 m (70 ppm Y2O3; 6ppm Yb2O3) dan KA-1-
C kedalaman 2 m (90 ppm Y2O3; 7 ppm Yb2O3). 
 
Logam Langka di Daerah Tikus dan Badaw, Kabupaten Belitung, Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung 
 
Lokasi daerah penyelidikan meliputi daerah Tikus dan Badaw, Kabupaten 
Belitung. Secara geologi batuan yang menempati didominasi oleh granit 
Tanjung Pandan yang berumur Trias. Pada beberapa tempat dijumpai granit 
yang sudah lapuk dan berubah menjadi lempung-kaolin.Kegiatan lapangan 
yang dilakukan antara lain melakukan pengeboran tangan dan pembuatan 
sumur uji/parit uji. 
 
LTJ dijumpai pada endapan residu hasil ubahan batuan granit lapuk pembawa 
timah kasiterit SnO2 yang terdapat di Pulau Belitung yaitu berupa endapan 
lempung - kaolin residu hasil proses ubahan kaolinisasi batuan granit. Hasil 
pelapukan menunjukkan tekstur batuan granit asal masih terlihat jelas pada 
lempung kaolin residu tersebut yang dijumpai baik sebagai batuan dasar (kong) 
pada penambangan timah plaser maupun yang tersingkap sebagai endapan 
permukaan yang tersebar luas di Pulau Belitung. 
 
Hasil penyelidikan dan penyontoan  pada endapan kaolin residu dari hasil 
pemboran tangan dan parit uji di daerah Tanjung Pandan menunjukkan 
kandungan LTJ dan logam langka lainnya dengan kisaran 4,87 ppm s.d. 101 
ppm Er; 0,99 ppm s.d. 130 ppm Lu; 2,02 ppm s.d. 4,15 ppm Ho; 0,82 ppm s.d. 
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1,94 ppm Pr; 0,99 ppm s.d. 3,03 ppm Ce; 0,49 ppm s.d. 3,03 ppm Sc; 0,71 ppm 
s.d. 1,39 ppm Eu; 4,6 ppm s.d. 55,30 ppm La; 4,2 ppm s.d. 459,60 ppm Y; 4,9 
ppm s.d. 19,70 ppm Zr; 2,25 ppm s.d. 22,80 ppm Sm; 0,69 ppm s.d. 3,62 ppm 
Dy; 1,22 ppm s.d. 4,38 ppm Yb; 1,73 ppm s.d. 15,50 ppm Gd; 0,35 ppm s.d. 
2,40 ppm Tb; 1,58 ppm s.d. 2,92 ppm Tm dan 0,64 ppm s.d. 37,60 ppm Nd. 
Dari hasil analisis laboratorium tersebut menunjukkan bahwa endapan kaolin 
residu di daerah ini dapat merupakan sumber daya LTJ tipe adsorpsi-ion. 
Selain itu juga terdapat cebakan bijih besi yang diperkirakan tipe skarn. Hasil 
analisis kimia menunjukkan adanya  kandungan LTJ dalam bijih besi tersebut  
seperti didaerah Bukit Batu Besi (BBB), Air Madu (BAM), Bukit Tanjung Besi 
(BTB) dan Badaw (BDW). Dari hasil analisis kimia tersebut didalam contoh 
kaolin terdapat 5 unsur yang menonjol yaitu Er, La, Y, Tb, Sm dan terlihat ada 
kecendurangan kadarnya meningkat kearah kedalaman. Pada contoh bijih besi 
terdapat 3 unsur menonjol yaitu Er, Sm dan Tb. LTJ yang paling signifikan 
adalah unsur yttrium (Y) dari contoh kaolin yang mencapai angka 460 ppm. 
 
Logam Langka di Daerah Bangka Belitung, Provinsi Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 
 
Di daerah Pulau Belitung penyelidikan meliputi Gunung Batubesi, 
Mangkubang, Kecamatan Manggar; Gunung Selumar, Airmadu, Gunung 
Pagerdamar dan Bukit Tebu Pudas, Kecamatan Gantung. Kegiatan lapangan 
yang dilakukan diantaranya adalah pembuatan sumur uji/parit uji dan 
pengambilan konsentrat dulang dari batuan lapuk. Geologi daerah 
penyelidikan tersingkap batuan granitik di daerah Tikus, di Gunung Peramon, 
Badau dan Burungmandi. Batuan bertestur kasar, holokristalin, kompak masif 
tersusun oleh mineral kuarsa, felspar, plagioklas dan biotit. Sedangkan yang 
bertektur halus umumnya mengalami proses pelapukan dan sebagian 
greisenisasi yang berwarna kuning-kecoklatan. Selain itu batuan metasedimen 
tersingkap di daerah Gunung Batubesi, Gunung Air Madu, Gunung Selumar, 
Gunung Pagerdamar dan Bukit Topu di Batupenyu. Batuan metasedimen 
umumnya terkekarkan dengan arah baratlaut-tenggara. 
 
Mineralisasi bijih besi dijumpai di daerah Airmadu , Bukit Pagardamar dan Bukit 
Tebu atau Gunung Pudas di daerah Penyu. Bijih besi berupa mineral magnetit 
dan hematit yang terdapat dalam bongkah-bongkah berbagai ukuran. 
Sedangkan bijih besi di daerah Bukit Selumar, Gantung berupa cebakan bijih 
besi masif dengan mineral magnetit dan hematit, kadang-kadang disertai 
oksida besi, pirit dan arsenopirit. Bijih besi di Bukit Pagardamar dan Gunung 
Pudas mempunyai kadar masing-masing 66,68% Fe dan 95,52% Fe2O3. 
Cebakan bijih besi merupakan tipe skarn atau metasomatik kontak. 
 
 



53Potensi Logam Tanah Jarang di Indonesia

 

Pembuatan sumur uji/parit uji dilakukan pada daerah batuan yang mengalami 
alterasi kuat didaerah Pagardamar-Gantung. Hasil analisis kimia LTJ dan 
logam langka terhadap empat conto granit menunjukkan kisaran kadar 11 ppm 
s.d. 11,6 ppm Ce; 0,28 ppm s.d. 17,7 ppm Y; 0,65 ppm s.d 0,74 ppm La; 0,28 
ppm s.d. 0,46 ppm Ta; 1,01 ppm s.d. 6,61 ppm Nb; 6 ppm s.d. 21 ppm Li dan 
2 ppm s.d. 130 ppm W.Sedangkan conto yang diambil dari sumur uji 
menunjukkan kisaran 11,7 ppm s.d. 12,4 ppm Ce; 0,25 ppm s.d. 0,38 ppm Y; 
0,68 ppm s.d. 0,92 ppm La; 0,01 ppm s.d. 0,41 ppm Ta; 1,03 ppm s.d. 1,25 
ppm Nb; 4 ppm s.d. 14 ppm Li dan 4 ppm s.d. 350 ppm W.  Adapun  conto yang 
diambil dari parit uji menunjukkan kisaran 9,94 ppm s.d. 12,6 ppm Ce; 0,24 
ppm s.d. 0,43 ppm Y; 0,68 ppm s.d. 0,92 ppm La; 0,01 ppm s.d. 0,43 ppm Ta; 
1,11 ppm s.d. 1,55 ppm Nb; 4 ppm s.d. 17 ppm Li dan 4 ppm s.d. 150 ppm 
W.Kandungan LTJ dan logam langka khususnya untuk unsur Y, Ta dan Nb 
pada conto batuan granit menunjukkan kadar yang relatif lebih besar daripada 
dalam conto granit lapuk/kaolin baik yang diambil dengan bor tangan maupun 
dengan parit uji. Namun untuk unsur Li dan W pada conto granit relatif lebih 
kecil daripada dalam kaolin. 
 
Sedangkan di daerah Pulau Bangka penyelidikan meliputi Bukit Pelawan dan 
Bukit Batang. Kegiatan lapangan yang dilakukan diantaranya adalah dan 
pengambilan conto batuan dan konsentrat dulang serta beberapa conto dari 
bor tangan oleh PT Timah Bangka. Geologi daerah penyelidikan terdiri dari  
batuan granitik yang menerobos batuan sedimen. Intrusi granit tersingkap di 
daerah Paku, Mentok, Sungailiat, Belinyu, Tanjung Berikat, Toboali dan Tikus. 
Batuan bertestur kasar, holokristalin dan porfiritik, kompak masif tersusun oleh 
mineral kuarsa, felspar, plagioklas dan biotit. Di daerah Bukit Pelawan batuan 
metasedimen yang berupa meta batupasir diterobos oleh granit dan dijumpai 
adanya bijih besi masif bersama urat kuarsa tebal 5 cm s.d. 10 cm  yang tegak 
lurus terhadap lapisan batupasir. Bijih besi berupa mineral magnetit dan 
hematit masif. Cebakan bijih besi merupakan tipe skarn atau measomatik 
kontak akibat intrusi granit terhadap batupasir. Bijih besi umumnya dijumpai 
sebagai bongkah-bongkah.   
 
Hasil pemeriksaan konsentrat dulang yang diambil dari pemboran oleh PT 
Timah Bangka menunjukkan mineral-mineral monasit, xenotim, zirkon dan 
ilmenit. Kadar rata-rata zirkon 0,96 gr/m3; xenotim 44,06 gr/m3 dan monasit 
45,80 gr/m3. Sedangkan hasil analisis kimia LTJ dan logam langka terhadap 
delapan conto granit menunjukkan kisaran kadar 6,14 ppm s.d. 10,3 ppm Ce; 
0,20 ppm s.d. 0,56 ppm Y; 0,62 ppm s.d. 10,15 ppm La; 0,25 ppm s.d. 0,62 
ppm Ta; 2,34 ppm s.d. 24,58 ppm Nb; 3 ppm s.d. 180 ppm Li dan 2 ppm s.d. 
200 ppm W. 
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LTJ di Kabupaten Humbang Hasundutan dan Kabupaten Tapanuli Utara, 
Sumatera Utara 
 
Hasil penyelidikan terdahulu, ditemukan anomali geokimia unsur Sn (280 ppm) 
pada batuan granit gneis di Lumbantobing Ranggigit. LTJ yang ditemukan di 
daerah ini seperti tantalum, ditemukan anomali geokimia cukup tinggi sebesar 
20 ppm pada sedimen sungai, sedangkan hasil anomali untuk logam jarang 
(Tb, Ho, Tm, dan Lu) memiliki nilai lebih dari rata-rata nilai di kerak bumi. Juga 
ditemukan singkapan granit termineralisasi di Sisoding yang mengandung 80 
ppm Sn. 
 
Hasil analisis conto tanah di daerah penyelidikan, menujukkan bahwa kadar 
unsur logam Ce tampak cukup signifikan pada hampir semua lokasi conto 
batuan dengan nilai kandungan Ce signifikan berkisar dari 600 ppm hingga 
1.400 ppm pada conto batuan. Unsur La dan Pr juga memperlihatkan nilai 
kandungan cukup signifikan mencapai masing-masing 1.000 ppm dan 1.400 
ppm. 
 
Diperkirakan sumber daya hipotetik unsur LTJ di daerah Tapanuli Utara adalah 
sebagai berikut:  

 
Tabel 4.3 Sumber daya LTJ di daerah Tapanuli Utara 
Unsur Sumber daya (ton) Kandungan (ppm) 
Ce 2.776.851 600 - 1.400 
La 2.725.403 600 - 1.000 
Pr 3.760.719 600 - 1.400 
Unsur Sumber daya (ton) Kandungan (ppm) 
Ho 421.340 8 - 16 
Tm 3.017.562 2 - 4 
Tb 1.498.044 2 - 5 
Lu 1.776.721 2 - 4 
Nd 3.752.146 200 - 500 
Gd 3.057.039 40 - 100 
Y 480.273 60 - 90 

 
Dari segi distribusi kandungan logam langka dalam tanah di daerah ini, hanya 
unsur Ce yang memiliki kandungan cukup signifikan. Namun kandungan yang 
tinggi ini ternyata tidak ditemukan pada hasil analisis conto tanah dari sumur 
uji, penampang singkapan tanah dan parit uji. Bila dibandingkan dengan kadar 
LTJ yang ditambang di Namibia, sebesar 0,5% s.d. 2% maka mineralisasi LTJ 
di Indonesia sangat rendah. 
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LTJ pada Wilayah Usaha Pertambangan Kabupaten Bangka Selatan, 
Kepulauan Bangka Belitung 
 
Daerah kegiatan penelitian secara administratif termasuk kedalam wilayah 
Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitungdengan luas 
daerah penelitian 3.607,08 km². 
 
Di Kabupaten Bangka Selatan secara umum wilayah pertambangan di daerah 
ini terdapat 3 (tiga) kategori endapan plaser timah di wilayah ini yaitu 
konsentrasi residual eluvial pada lereng-lereng sungai dan lembah (kulit), 
placerpara-alochton (kaksa) yang langsung menutupi batuan induk 
termineralisasi dan alluvial alochton (mincan) yang membentuk lapisan dalam 
sedimen pengisi lembah-lembah. 
 
Hasil analisis mineralogi butir terhadap 36 conto pada endapan aluvial dan 
tailing mempunyai kandungan/kadar kasiterit pada konsentrat dulang 
bervariasi antara 364,950 gr/m³ s.d. 2.876,993 gr/m³. Pada daerah tailing yang 
sudah di reklamasi di Desa Malih kandungan/kadar kasiterit cukup tinggi 
sebesar 553,888 gr/m3. Sumber daya tereka di daerah penelitian sebesar 4.891 
ton. Selain kasiterit hasil analisis mineralogi butir terdapat pula mineral ikutan 
seperti: magnetit, ilmenit, hematit, rutil, zirkon, monasit dan xenotim.  
 
Hasil analisis pada 12 conto konsentrat dulang dengan nilai rata-rata Ce 4.670 
ppm, Y 5372 ppm, La 34047 ppm, Nd 2896 ppm, sedangkan pada 2 (dua) conto 
konsentrat (BS.30A/T dan BS.41A/T) menunjukkan nilai yang signifikan pada 
conto tailing tambang inkonvensional dengan nilai Ce 31.175 ppm s.d. 12.750 
ppm, Y 33.200 ppm s.d. 14.375 ppm, La 59.672 ppm s.d. 233.422 ppm dan Nd 
18.789 ppm s.d. 9.139 ppmini menggambarkan bahwa tailing tersebut di 
daerah Kabupaten Bangka Selatan pembawa unsur tanah jarang yang 
berpotensial dan untuk dilakukan penyelidikan lebih lanjut sehingga dapat 
memberikan nilai tambah. 
 
LTJ dan Mineral Ikutan Daerah Bekas Tambang di Pulau Bintan, 
Kepulauan Riau 
 
Daerah penelitian secara geografis terletak pada koordinat 1°00’ LU - 1°20’ LS 
dan 104°00’ BT - 104°30’ BT, secara administrasi termasuk ke dalam wilayah 
Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau, sebagian besar merupakan 
wilayah bekas penambangan bauksit  PT Aneka Tambang. Kegiatan 
penambangan bauksit saat ini yaitu menambang bijih bauksit sisa 
penambangan PT Aneka Tambang di lahan reklamasi dan di daerah sepadan 
sungai serta di beberapa daerah yang dianggap tidak prospek pada saat PT 
Aneka Tambang beroperasi.  
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Kegiatan penelitian ini merupakan kegiatan untuk mengetahui dan 
menginventarisasi mineral ikutan dan unsur tanah jarang (LTJ) yang terdapat 
di wilayah bekas penambangan bauksit di Pulau Bintan dalam rangka 
memberikan nilai tambah pada kegiatan penambangan bauksit. 
 
Secara umum kadar LTJ pada bijih bauksit tidak menunjukkan peninggian 
apabila dibandingkan dengan kadar rata-rata LTJ pada kerak bumi. Hanya 
kadar unsur Gd meningkat 2 kali yaitu sebesar 7,53 ppm dan unsur Pr 
meningkat 3 kali yaitu sebesar 20,94 ppm dari rata-rata kerak bumi. Dari hasil 
analisis tersebut juga terlihat tidak ada perbedaan yang cukup menyolok di 
ketiga horizon bijih bauksit di daerah penelitian. 
 
Hasil analisis tailing berupa lumpur sisa pencucian bauksit menunjukan adanya 
peningkatan kadar unsur Ce (57,88 ppm), Dy (1 ppm), Sm (4,13 ppm) sebesar 
2 kali terhadap kadar rata-rata pada batuan, tetapi masih dibawah kadar rata-
rata LTJ pada kerak bumi. 
 
Hasil analisis unsur radioaktif pada batuan dan tailing menunjukan kadar unsur 
U berkisar antara 19,55 ppm s.d. 227,45 ppm dan unsur Th berkisar antara 
55,00 ppm s.d. 171,25 ppm. Apabila dibandingkan kadar U dan Th di daerah 
penelitian terhadap kadar rata-rata kerak bumi terlihat ada peninggian, tetapi 
kadar tersebut masih kurang prospek, mengingat kadar minimum U yang 
ekonomis pada saat ini sebesar 570 ppm U3O8 (kadar ekonomis pada 
cadangan uranium terbesar di Olympic Dam, Australia). 
 
LTJ dan Potensi Mineral Ikutan Daerah Kabupaten Bangka Selatan, 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
 
Kegiatan pengeboran untuk penyelidikan potensi mineral ikutan dan unsur 
tanah jarang dilaksanakan di Tambang Besar (TB) Nudur Hilir, TB Nudur 3, TB 
Nudur 4 dan TB Mawas 2, termasuk ke dalam Desa Bencah, Kecamatan Air 
Gegas, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Pengeboran menggunakan bor Bangka diameter 4” pada endapan aluvial dan 
tailing dengan kedalaman antara 3 m s.d. 10 m, jumlah lubang bor 33, total 
kedalaman lubang bor 233,6 m, jumlah conto bor  sebanyak 235 dan 33 conto 
komposit bor. Selain itu, juga pengambilan conto dilakukan pada bukaan 
tambang, proses pengolahan konsentrasi timah, pengolahan timah primer di 
Pengarem dan pengolahan smelter di Sadai. 
 
Sumber daya tereka di Blok TB Nudur Hilir: kasiterit sebesar 263,089 ton 
dengan luas area 24,29 ha, ilmenit sebesar 396,30 ton dengan luas area 25,20 
ha dan monasit 508,49 kg dengan luas area 14,06 ha. Sumber daya tereka di 
Blok TB Nudur 3 dan di Blok TB Nudur 4: kasiterit 0,238 ton dengan luas area 
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0,5 ha, ilmenit 28,87 ton dengan luas area 1,25 ha, monasit di Blok TB Nudur 
4 sebesar 11,01 kg dengan luas area 0,25 ha. 
 
Sumber daya tereka di Blok Nudur 1: kasiterit sebesar 4,72 ton dengan luas 
area 1,25 ha, ilmenit sebesar 23,61 ton dengan luas area 1,25 ha dan monasit 
sebesar 72,63 kg dengan luas area 1 ha. Sumber daya tereka di Blok TB 
Mawas 2: Kasiterit sebesar 9,083 ton dengan luas area 0,5 ha, ilmenit sebesar 
9,93 ton dengan luas area 1,25 ha. 
 
Hasil analisis mineralogi butir conto konsentrat pengolahan timah primer 
mengandung kasiterit berkadar tinggi antara 98,10% s.d. 98,55%, dan  hasil 
analisis mineralogi butir conto konsentrat kasiterit untuk smelter timah 
menunjukkan bahwa mineral monasit, ilmenit, magnetit dan zirkon ikut 
bersama kasiterit ke tempat pengolahan (smelter). Pasir kuarsa merupakan 
bahan galian lain yang ada di daerah penelitian dan keberadaannya sangat 
melimpah sebagai tailing, hasil analisis mengandung unsur SiO2 75,70% s.d. 
96,07%, 
 
Kandungan LTJ hasil analisis conto komposit lubang bor, conto bukaan 
tambang, conto pengolahan konsentrasi timah, dan conto ingot mempunyai 
nilai relatif kecil dibandingkan dengan kelimpahan unsur tanah jarang pada 
kerak bumi. Sedangkan nilai analisis conto slag tailing smelter CV Sabang Tin 
Industries mengandung LTJ yang tinggi dengan nilai 17.275 ppm Ce, 2.245 
ppm Dy, 8 ppm Eu, 1.805 ppm Gd, 325 ppm Ho, 7.665 ppm La, 7.230 ppm Nd, 
6.030 ppm Pr, 220 ppm Sc, 1.785 ppm Sm, 315 ppm Tb, 168 ppm Tm, 1.4245 
ppm Y, 1.680 ppm Yb, hal ini menunjukkan adanya kandungan mineral ikutan 
yang mengandung LTJ itu terakumulasi pada konsentrat timah. Kandungan 
uranium dan thorium hasil analisis dalam pasir mineral mengandung uranium 
antara 5,6 ppm s.d. 56,5 ppm rata-rata 19,39 ppm dan thorium antara 11,32 
ppm s.d. 49,38 ppm, rata-rata 23,73 ppm. 
 
LTJ dalam Tailing Timah Menggunakan Metoda Remote Sensing di Pulau 
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
 
Mineral LTJ utamanya berupa mineral-mineral monasit, xenotim dan zirkon, 
sangat erat dengan mineral kasiterit dalam endapan aluvial. Di Pulau Bangka 
lokasi kajian dilakukan karena sisa buangan pengolahan dan penambangan 
timah aluvial diduga masih banyak mengandung mineral monasit, zirkon dan 
xenotim. Enam belas scenes data ALOS PALSAR yang digunakan dalam 
kajian ini. Kepulauan Bangka dibagi menjadi 3 zona, yaitu zona Bangka Utara 
yang terdiri dari 4 scene, Bangka Tengah 5 scene, dan Bangka Selatan 7 
scene. Kegiatan uji petik dilakukan dengan pemercontoan tailing 
penambangan timah menggunakan bor tangan. 
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Peta indeks M (monasit) tertinggi sekitar 4 gram berada di baratlaut dan selatan 
Pulau Bangka. Di bagian baratlaut hanya membentuk satu zona saja. Indeks 
tinggi sekitar 3,5 gram juga berada di bagian selatan termasuk lokasi 
pengeboran dangkal. Indeks ini hampir sama dengan hasil pengamatan 
lapangan yaitu 3,82 gram untuk sumur BS02. Sedangkan di bagian selatan, 
indeks tertinggi mengelompok pada tiga zona lokal yaitu zona lokal tenggara, 
tengah, dan baratlaut. Indeks rendah kurang dari 3 gram berada di bagian 
timurlaut, tengah, dan tenggara Pulau Bangka. 
 
Dengan menggunakan komposisi teoritis maka kandungan TLTJ (total LTJ) 
dalam lubang bor terdahulu ditunjukkan pada Tabel 4.4. Dari hasil perkiraan 
teoritis dalam tabel tersebut, kandungan TLTJ hingga kedalaman 10 meter 
berkisar dari jejak (trace) hingga 13,2 gram per meter kubik. Hasil interpretasi 
remote sensing dalam penentuan zona lokasi tailing memiliki tingkat 
keakuratan yang baik dibuktikan dengan pengecekan di lapangan ternyata 
sesuai sebagaimana dengan yang diinterpretasikan. 

 
Tabel 4.4 Kandungan Teoritis Total LTJ dalam Lubang Bor 

No. Kode 
Conto 

Kedalaman 
Lubang Bor (m) 

Monasit 
(gr) 

TLTJ 
(Ce, La, Pr, Nd, Y)(gr) 

1 BS01 6 Trace - 
2 BS02 5,8 3,82 3,4 
3 BS03 6 Trace - 
4 BS04 7 0,64 0,57 
5 BS05 8,5 Trace - 
6 BS06 9 3,19 2,9 
7 BS07 10 Trace - 
8 BS08 7,5 Trace - 
9 BS09 9 Trace - 

10 BS10 8,2 0,65 0,58 
11 BS11 6 0,58 0,52 
12 BS12 7 Trace - 
13 BS13 6 Trace - 
14 BS14 7 5,37 4,9 
15 BS15 5 4,08 3,7 
16 BS16 7 14,72 13,2 
17 BS17 6 1,68 1,5 
18 BS18 4 2,69 2,4 

 
Timah dan LTJ di Pulau Jemaja, Kabupaten Kepulauan Anambas, 
Kepulauan Riau 
 
Penyelidikan yang dilakukan di Pulau Jemaja (Kecamatan Jemaja, Kabupaten 
Anambas, Provinsi Kepulauan Riau) ini dilatarbelakangi hasil penyelidikan 
terdahulu ditemukan sejumlah daerah indikasi atau prospek temuan kasiterit, 
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monasit dan xenotim di Sungai Raya dan Sungai Kuku pada penyelidikan 
sebelumnya dan tidak ditemukan selama pendulangan endapan alluvial pantai 
Air Raya dan pantai Pulau Kuku, sehingga tidak terbukti adanya dugaan 
potensi timah di daerah ini. 
 
Metodologi yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah pengamatan geologi dan 
alterasi, pemercontoan geokimia tanah sepanjang punggungan, batuan, 
mineral berat serta endapan pasir aluvial pantai. 
Potensi sumber daya tereka LTJ di Desa Air Biru, Kecamatan Jemaja Masing-
masing adalah:  

 Pantai Air Raya 1: hipotetik 71.298 m3 dan tereka 68.425 m3 berkadar 
∑ LTJ 79,82 gr/m3 

 Pantai Air Raya 2: hipotetik 75.348 m3 dan tereka 44.982 m3 berkadar 
∑ LTJ 96,12 gr/m3 

 Pantai Kuku: hipotetik 84.150 m3dan tereka 66.728 m3 berkadar ∑ LTJ 
167,86 gr/m3 

 
Kumpulan sebaran indikasi LTJ dan logam dasar bersamaan pada sepanjang 
punggung di Desa Air Biru dan sebaran anomali unsur LTJ di Desa Ulu Maras 
disarankan untuk dilakukan pemetaan geologi detil dan penyelidikan geokimia 
tanah system kisi interval 50 m dan belum layak untuk dijadikan WIUP. 
 
LTJ dan Mineral Ikutan di Daerah Usulan WPR Kabupaten Bangka, 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
 
Kegiatan penyelidikan LTJ dan mineral ikutan di daerah usulan WPR 
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kegiatan 
penyelidikan ini dilakukan dengan menggunakan alat bor dormer, channel 
sampling meliputi 4 wilayah kecamatan yaitu: Kecamatan Belinyu, Kecamatan 
Riau Silip, Kecamatan Pemali dan Kecamatan Merawang dengan luas daerah 
usulan WPR + 3,755 ha. Berdasarkan hasil analisis conto mineral butir 
terhadap 227 conto konsentrat dulang hasil pengeboran menunjukkan 
penyebaran mineral beragam dengan dominan mineral kuarsa, ilmenit dan 
kasiterit. Selain itu teridentifikasi pula mineral-mineral LTJ seperti monasit, 
zirkon dan mineral berat lainnya. 
 
Hasil analisis laboratorium kimia metode ICP terhadap 210 conto konsentrat 
dulang menunjukkan unsur Gd rata-rata antara 1,69 ppm s.d. 10,09 ppm 
sedangkan di kerak bumi rata-rata 3,8 ppm, unsur Ho rata-rata antara 0,08 ppm 
s.d. 15,45 ppm sedangkan di kerak bumi rata-rata 0,8 ppm, unsur Lu rata-rata 
antara 0,27 ppm s.d. 200,82 ppm sedangkan di kerak bumi rata-rata 0,32 ppm, 
unsur Pr rata-rata antara 0,56 ppm s.d. 14,56 ppm sedangkan di kerak bumi 
rata-rata 7,1 ppm, unsur Tb rata-rata antara 0,34 ppm s.d. 2,57 ppm sedangkan 
di kerak bumi rata-rata 0,64 ppm. Untuk unsur Nb rata-rata antara 82 ppm s.d. 
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295 ppm sedangkan di kerak bumi rata-rata 20 ppm dan unsur lainnya berada 
di bawah kelimpahan kerak bumi rata-rata (unsur Ce, Dy, Eu, La, Nd, Sc, Sm, 
Ta, Tm, Y, Yb). Untuk unsur Sn rata-rata antara 3,75 ppm s.d. 79 ppm 
sedangkan di kerak bumi rata-rata 2 ppm. Selain itu, dari hasil deteksi 
Radiometri ditemukan unsur uranium (U) dan thorium (Th) yang nilai kadarnya 
berada di bawah kelimpahan unsur radioaktif rata-rata dalam kerak bumi. 
 
LTJ dan Timah di Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau 
 
Daerah penyelidikan merupakan lingkungan endapan aluvial tua dan aluvial 
muda dimana di lokasi tersebut tertutup oleh endapan lumpur muara sungai 
Kampar di bagian selatan daerah penyelidikan dan selat Pulau Tebing Tinggi 
di bagian utara daerah penyelidikan. Pengambilan conto dilakukan di sisi 
daratan sebelah barat dan sisi selatan daerah penyelidikan, sekeliling Pulau 
Mendol dan di bagian daratan Pulau Mendol dengan luas wilayah total 1.000 
km2dengan jumlah pengambilan conto 54 conto. Kedalaman pengambilan 
conto tiap titik dengan alat bor tangan jenis auger dan doormer umumnya 4 
meter. 
 
Berdasarkan data laboratorium untuk LTJ diperoleh beberapa titik dengan 
kandungan unsur utama LTJ seperti cerium (Ce), lanthanum (La), neodimium 
(Nd) dan ytrium (Y) yang relatif lebih tinggi dari daerah lainnya diperoleh di 
beberapa titik di bagian utara-barat daerah penyelidikan, sedangkan daerah 
lainnya relatif jauh lebih rendah.Titik-titik pengambilan conto lainnya diperoleh 
kandungan LTJ yang jauh lebih kecil dan juga penyebarannya tidak merata. 
 
Sebaran cerium di daerah penyelidikan bervariasi dari nilai tertinggi 5.380 
gram/m3 sampai dengan terendah 0 gram/m3. Cerium dengan nilai tertinggi 
terdapat di bagian barat utara wilayah penyelidikan dan berada di sebuah pulau 
kecil dengan pengambilan conto dengan cara channel sampling. Sedangkan 
nilai terendah diperoleh di daratan Pulau Mendol. Berdasarkan rata-rata nilai 
cerium bervariasi dari 100gram/m3 - 400 gram/m3, tersebar dari bagian barat, 
selatan dan sekeliling pantai Pulau Mendol. Sebaran lantanium di lokasi 
penyelidikan juga tidak berbeda jauh dengan cerium. Nilai tertinggi diperoleh di 
titik yang sama dengan cerium yaitu di pulau kecil sebelah barat daerah 
penyelidikan dengan nilai 3.484 gram/m3. Nilai terendah juga 0 gram/m3 
terdapat di daratan Pulau Mendol, tapi sebaran lainnya berkisar di nilai 30 
gram/m3 s.d. 90 gram/m3, tersebar di seluruh bagian wilayah penyelidikan. 
Sebaran neodimium di lokasi penyelidikan hanya terdapat di beberapa titik saja 
yang bernilai cukup tinggi. Dengan nilai tertinggi pada 1.985 gram/m3 diperoleh 
di titik pulau kecil sebelah barat wilayah penyelidikan dan beberapa titik lainnya 
yang dekat juga bernilai cukup tinggi, tapi wilayah lainnya jauh lebih kecil dan 
banyak titik titik pengambilan conto yang bernilai 0 gram/m3. Sebaran ytrium di 
lokasi penyelidikan juga hanya terdapat dua titik dengan nilai yang relatif cukup 
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tinggi dibandingkan dengan titik titik pengambilan conto lainnya, yaitu di angka 
313 gram/m3 di pulau kecil bagian barat wilayah penyelidikan dan 184 gram/m3 
di bagian barat utara Pulau Mendol.  
 
Sebaran keberadaan LTJ dengan kandungan unsur utama LTJ seperti cerium 
(Ce), lanthanum (La), neodimium (Nd) dan ytrium (Y) yang relatif lebih tinggi 
dari daerah lainnya terdapat di bagian utara barat daerah penyelidikan, 
sedangkan daerah lainnya relatif jauh lebihrendah (Gambar 4.4). Dilihat dari 
penyebarannya dan jumlah keberadaannya maka tidak menarik untuk 
ditindaklanjuti. Hasil analisis ICP diketahui kandungan LTJ tertinggi diperoleh 
di titik R-17 dengan kandungan LTJ total 13.343 ppm. LTJ utamanya adalah 
5.360 ppm Ce, 3.484 ppm La, 1.985 ppm Nd dan 313 ppm Y. 

 

 
Gambar 4.4 Peta Sebaran Kandungan LTJ 

di Kecamatan Kuala Kampar, Kabupaten Pelalawan 
 
LTJ dan Mineral Ikutannya di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung 
 
Kegiatan prospeksi lanjutan LTJ dan mineral ikutan di daerah usulan WPR 
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dilakukan di Desa 
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Riding Panjang, Kecamatan Belinyu seluas 68,3 ha dan di Desa Jurung 
Kecamatan Merawang seluas 79,6 ha. Daerah penyelidikan didominasi oleh 
pelapukan batuan Granit Klabat (Blok 10/Riding Panjang) dan didominasi oleh 
endapan aluvial (Blok 15/Jurung) yang merupakan pembawa bijih 
timah.Ketebalan endapan aluvial ini dapat mencapai lebih 15 meter dan 
sebarannya cukup luas.Sebaran endapan ini umumnya terdapat pada lembah-
lembah di daerah penyelidikan. 
 
Data radiometri menunjukan angka yang bervariasi dimana di beberapa titik 
terdapat angka yang relatif lebih tinggi dari wilayah lainnya, tetapi belum bisa 
dijadikan patokan rendah atau tingginya nilai tersebut karena belum ada 
pembandingnya. Pengambilan conto bor dilakukan di kedua blok dengan 
jumlah total titik bor 92 titik dan jarak antar titik/crossline 100meter dan baseline 
200 meter. Total conto yang diperoleh untuk conto komposit adalah 92 conto 
(titik bor ditambah test pit dan dari tambang rakyat) dan jumlah conto hasil 
dulang dari setiap meter pemboran adalah 180 conto. 
 
Wilayah penyelidikan Blok Kecamatan Belinyu Desa Riding Panjang sebanyak 
42 conto, diketahui bahwa kandungan LTJ yang menonjol adalah cerium, 
lantanium, neodimium, rubidium, scandium, tantalum dan zirkon. Angka yang 
ditampilkan berkisar di angka puluhan sampai ratusan ppm.Sedangkan unsur 
lainnya yaitu dysprosium, europium, gadolinium, holmium, praseodimium, 
samarium, terbium, yterbium dan ytrium relatif jauh lebih kecil, dikisaran satuan 
sampai puluhan ppm. Sedangkan wilayah penyelidikan Blok Kecamatan 
Merawang Desa Jurung juga menunjukan angka hasil ICP yang tidak jauh 
berbeda, dimana keberadaan unsur-unsur seperti cerium, lantanium, 
neodimium, rubidium, scandium, tantalum dan zirkon menunjukkan angka yang 
konsisten, sedangkan unsur lainnya juga sama, dengan angka yang relatif 
kecil. Perbedaan signifikan ada pada unsur scandium, lokasi Jurung jauh lebih 
rendah dari lokasi Riding Panjang. Kandungan rata-rata LTJ kumulatif di Blok 
Riding Panjang (satuan batuan sedimen termetakan) adalah 296,27 ppm 
dengan sumber daya 837.000 m3 (Gambar 4.5). Sedangkan di Blok Jurung 
(alluvial) relatif lebih kecil di angka 164,95 ppm dengan sumber daya 859.000 
m3. Sumber daya LTJtersebuthanya dapat dihitung setelah dilakukan 
penambangan mineral utamanya (kasiterit), karena keberadaan LTJ adalah 
sebagai by-product pada proses pengolahan mineral utamanya. 
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Gambar 4.5 Peta Kandungan LTJ Kumulatif Blok 10 
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LTJ di Kabupaten Bangka Selatan Kaitannya Dengan Endapan 
TimahProvinsi Kepulauan Bangka Belitung 
 
Sumber daya endapan  LTJ dalam tailing (mineral sisa buangan pengolahan 
timah) bila dikaitkan dengan timah umumnya berupa mineral monasit, xenotim 
dan zirkon, yang mengandung unsur radioaktif  menjadi sumber daya yang 
sangat potensial di wilayah Bangka Selatan. 
 
Hasil analisis kegiatan penyelidikan tahun 2009 mineralogi butir terhadap 36 
conto mempunyai nilai presentase kasiterit pada konsentrat dulang bervariasi 
antara 364,950 gr/m³ s.d. 2.876,993 gr/m³ dan conto tailing nilai presentase 
kasiterit pada konsentrat dulang antara 178,400 gr/m³ s.d. 553,888 gr/m³. 
Selain kasiterit hasil analisis mineralogi butir terdapat pula mineral ikutan 
seperti : magnetit, ilmenit, hematit, rutil, zirkon, monasit, xenotim. 
 
Hasil analisis conto konsentrat dulang dengan nilai rata-rata Ce 4.670 ppm Ce, 
Y 5.372 ppm Y, La 34.047 ppm La, Nd 2.896 ppm Nd, pada conto konsentrat 
tailing Tambang Inkonvensional didapatkan nilai31.175 ppm s.d. 12.750 ppm 
Ce, 33.200 ppm s.d. 14.375 ppm Y, 59.672 ppm s.d. 233.422 ppm La dan 
18.789 ppm s.d. 9.139 ppm La. ini menggambarkan bahwa tailing tersebut di 
daerah Kabupaten Bangka Selatan pembawa unsur tanah jarang yang 
berpotensial. Hasil estimasi sumber daya hipotetik kasiterit, monasit dan 
xenotim dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
 

Tabel 4.4 Sumber daya Hipotetik Kasiterit, Monasit dan Xenotim 
di Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung  

(Suhandi dkk, 2009) 
No Komoditi Sumber daya Hipotetik (Ton) 

1 Kasiterit 4.891 

2 Monasit 497,172 

3 Xenotim 968,746 

 
Hasil analisis kegiatan pengeboran 2013 di tailing penambangan timah Air 
Nudur dan Air Mawas terhadap conto konsentrat dulang dengan nilai rata-rata 
Ce 4.670 ppm, Y 5.372 ppm, La 34.047 ppm, Nd 2.896 ppm,pada conto 
konsentrat menunjukkan nilai yang signifikan pada conto tailing Tambang 
Inkonvensional dengan nilai Ce 31.175 ppm c.d. 12.750 ppm, Y 33.200 ppm 
s.d. 14.375 ppm, La 5 9.672 ppm s.d. 233.422 ppm dan Nd 18.789 ppm s.d. 
9.139 ppm. Hasil estimasi sumber daya tereka kasiterit, monasit dan xenotim 
dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Sumber daya Tereka Kasiterit, Ilmenit dan Monasit di Kabupaten 
Bangka Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Rohmana dkk., 2013) 

No Komoditi Sumber daya Hipotetik (Ton) 

1 Kasiterit 277,127 

2 Ilmenit 458,71 

3 Monasit 0,59213 

 
Berdasarkan interpretasi remote sensing di Pulau Bangka dan khusus Bangka 
Selatan dilakukan analisis curve fitting untuk mendeteksi penyebaran mineral 
khususnya monasit dan diperoleh analisis indeks M (monasit) sangat 
berkembang. Kisaran indeks tertinggi dan terendah untuk monasit sangat 
berdekatan. Indeks tinggi sekitar 3,5 gr juga berada di bagian selatan termasuk 
lokasi pengeboran dangkal yang ditandai dengan warna kuning-merah. Indeks 
ini hampir sama dengan hasil pengamatan lapangan yaitu 3,82 gr untuk sumur 
BS02 (Rohmana, dkk., 2013) dan hasil analisis mineral butir terhadap conto 
konsentrat dulang di lokasi Air Pungpung diperoleh 5,66% monasit dan 62,10% 
kasiterit, dari hasil tersebut dapat dideliniasi daerah prospek penyebaran 
monasit sebagai mineral pembawa LTJ yang berkaitan erat dengan endapan 
timah (Gambar 4.6). 
 

 
Gambar 4.6 Peta daerah prospek penyebaran potensi LTJ 

di Wilayah Kabupaten Bangka Selatan 
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LTJ di Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau Kaitannya dengan 
Endapan Timah 
 
Pulau Singkep, Kabupaten Lingga, masuk dalam jalur timah (tin belt) yang 
berada di Kepulauan Riau. Penyelidikan terdahulu mengenai logam tanah 
jarang di daerah ini dilakukan oleh Juju J. dkk. Tahun 2009 terutama untuk 
tujuh unsur LTJ, yaitu Cd, Ce, Y, La, Nd, Ta, dan Nb menggunakan metoda 
analisis ICP-OES, dan hasil dari konsentrat dulang diperoleh kandungan 
tertinggi cerium (Ce) antara 179 ppm s.d. 20.909 ppm, ytrium (Y) 249 ppm s.d. 
12.259 ppm, lanthanum (La) 191 ppm s.d. 20.741 ppm dan niobium (Nb) 
mempunyai kandungan antara 162 ppm s.d. 15.573 ppm. Sementara 
penyelidikan mengenai kandungan LTJ dalam tailing tambang timah di Pulau 
Singkep (Ronaldo I., 2013). didapatkan kandungan LTJ tertinggi mencapai 
5.807 ppm, dan kandungan LTJ dari beberapa conto batuan, paling tinggi ada 
pada batuan granitik mencapai 355,12 ppm. 
 
Dari kegiatan tahun 2018 yang dilakukan oleh PSDMBP (Edya dkk., 2018), 
didapatkan potensi keterdapatan 13 unsur logam tanah jarang (Ce, Dy, Eu, Gd, 
Ho, La, Nd, Pr, Sc, Sm, Tb, Y, Yb) di Pulau Singkep berdasarkan analisis ICP-
OES yaitu: 193,17 ppm s.d. 26.024,41 ppm total LTJ, dengan kadar rata-rata 
7.674,58 ppm. Total LTJ tertinggi sebesar 26.024,41 ppm dengan unsur 
dominan berupa 11.401,8 ppm Ce, 5.137,7 ppm La, dan 4.664,4 ppm Nd. 
(Tabel 4.6). Berdasarkan unsur dominan tersebut jenis LTJ di daerah penelitian 
berupa monasit-Ce (Wikipedia.org).Hal ini didukung dengan hasil analisis butir 
dari conto konsentrat yang sama, didapatkan kandungan 9,92% monasit, 
tertinggi dibanding keseluruhan conto konsentrat lainnya. Kandungan LTJ 
tersebut, berbanding lurus dengan keterdapatan timah/kasiterit (Sn), dibuktikan 
dengan kadar LTJ total tertinggi hasil analisis ICP, juga mengandung Sn 
tertinggi mencapai 27,35%. Lokasi pengambilan conto konsentrat secara 
keseluruhan berada pada bekas penambangan timah (tailing). Dilihat dari hasil 
analis kimia mineral dan mineralogi butir, kandungan total LTJ dan kandungan 
timahtertinggi, terdapat pada lokasi bekas penambangan timah (tailing) yang 
relatif baru dan berada dekat dengan endapan primernya (greissen) yang 
berada di Bukit Tumang, Kelurahan Raya, Kecamatan Singkep Barat, Pulau 
Singkep, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau. 
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Evaluasi Potensi Litium Dan Unsur Tanah Jarang Di Kabupaten Belitung 
Timur Kaitannya Dengan Batuan Granit 
 
Daerah evaluasi terletak di Kabupaten Belitung Timur, Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung. Pulau Belitung merupakan bagian dari sabuk mineralisasi 
timah yang memanjang dari Burma, Semenanjung Malaya hingga ke Laut 
Jawa. Pada tahun 2013 di daerah Kabupaten Belitung, tepatnya di daerah 
Tikus dilakukan penyelidikan pada batuan granit dengan tipe cebakan greisen 
pada batuan Granit Tanjungpandan didapatkan nilai Li 889 ppm dan Sn 4.500 
ppm. 
 
Keberadaan Litium dan REE di daerah evaluasi berkaitan dengan kehadiran 
mineral monasit yang secara genesa erat hubungannya dengan mineral 
kasiterit sebagai mineral utama pembawa timah (Sn). Kehadiran mineral 
kasiterit ini sangat erat kaitannya dengan batuan granit dengan tipe – S yang 
diwakili dengan keterdapatan Granit Tanjungpandan di daerah evaluasi. 
 
Hasil evaluasi data mineralogi butir menunjukan kehadiran mineral kasiterit dan 
monasit dari hasil tailing di lokasi Burungmandi dan juga dari daerah tambang 
di Parit Tebu. Dari hasil mineragrafi dan analisisis kimia diketahui terdapat 
mineralisasi polimetalik logam dasar di daerah Kelapa Kampit yang 
kemungkinan berkaitan dengan mineralisasi besi. 
 
Kadar Li pada batuan berkisar antara 1 ppm s.d. 45 ppm, kadar W berkisar 
antara 34 ppm hingga 729 ppm, kadar Sn berkisar antara 0 ppm s.d. 20.812 
ppm dan kadar total LTJ berkisar antara 15,2 ppm s.d. 539,2 ppm. Pada tailing 
kadar tertinggi Li 16 ppm, Sn 21%, W 2.990 ppm dan LTJ total 917,3 ppm.  
 
Rekomendasi keprospekan Li dan REE di daerah evaluasi adalah untuk 
dilakukan pengusahaan pengolahan dengan mineral timah sebagai bahan 
galian utama dan mineral Li dan REE sebagai mineral ikutan. 
 
LTJ Pada Batubara Cekungan Sumatera Selatan 
 
PSDMBP bekerjasama dengan Fakultas Teknik Geologi Universitas Gadjah 
Mada mulai tahun 2018 melakukan penyelidikan potensi LTJ pada batubara 
Cekungan Sumatera Selatan. Pada tahun 2018 telah dilakukan pengambilan 
conto batubara dari lapangan Tanjung Enim, Sumatera Selatan untuk dianalisis 
kandungan LTJ nya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa conto 
batubara Tanjung Enim memiliki total kandungan LTJ cukup tinggi hingga 
mencapai 200ppm (Gambar 4.7). Tingginya kandungan LTJ pada batubara 
Tanjung Enim seperti halnya batubara Bangko, diduga juga berhubungan 
dengan aktivitas vulkanik dan kehadiran tonstein pada pelamparan batubara 
dimana pengayaan LTJ terjadi melalui proses tonstein dissolution. Asosiasi 
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unsur LTJ yang ditemukan pada batubara Muaraenim mendukung hipotesis 
tersebut dan membuktikan bahwa LTJ batubara Muaraenim memang termasuk 
tipe tuffaceous. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa LTJ batubara 
Muaraenim didominasi unsur HREY (Gambar 4.8). Lebih jauh, mengacu pada 
cut of grade REO dunia, beberapa conto batubara Tanjung Enim berada pada 
promising area (Gambar 4.9). Secara umum, konsentrasi LTJ yang cukup 
tinggi pada batubara Cekungan Sumatera Selatan, baik batubara Bangko 
maupun Muaraenim mengindikasikan potensi LTJ yang cukup besar pada fly 
ash dari PLTU batubara yang menggunakan batubaratersebut. Dengan asumsi 
pengayaan pada fly ash sebesar 10 kali lipat, diperkirakan kandungan LTJ 
dalam fly ash batubara Bangko dapat mencapai sekitar 1000 ppm, sedangkan 
pada batubara Muaraenim dapat mencapai hingga 2.000 ppm. Sebagai 
gambaran kandungan LTJ ekonomis pada batubara China adalah sebesar 
1.000 ppm (Seredin dan Dai, 2013).  

 

 
Gambar 4.7 Total kandungan REY pada conto batubara Tanjung Enim 
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Gambar 4.8 Hasil analisis LTJ conto batubara dari Tanjung Enim  

 

 
Gambar 4.9 Evaluasi perbandingan REY batubara  

dan abu batubara conto dari Tanjung Enim 
 
Hasil-hasil tersebut diatas, mengindikasikan potensi LTJ yang menjanjikan 
dalam batubara Indonesia. Penyelidikan lanjutan diharapkan dapat dilakukan 
untuk lebih jauh mengungkap potensi LTJ batubara Indonesia. Kedepan 
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melalui kegiatan penyelidikan lanjutan yang terarah dan berkesinambungan, 
diharapkan wilayah-wilayah pengandung batubara yang memiliki kandungan 
LTJ potensial di Indonesia dapat deliniasi untuk pengembangan lebih lanjut. 
 
B. Kegiatan Penyelidikan dan Kajian di Jawa 
 
Kegiatan yang telah dilakukan di Pulau Jawa adalah eksplorasi logam langka 
yang terkait dengan endapan fosfat dan penelitian mineral ikutan pada 
lapangan panas bumi. 

 
Tabel 4.7 Penyelidikan LTJ di Jawa 

Tahun Kegiatan 
1998 1. Eksplorasi Logam Langka di Daerah Pamarican, 

Kabupaten Ciamis, Jawa Barat 

2003 2. Penelitian Mineral Ikutan Pada Lapangan Panas bumi 
Daerah Dieng, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah 

 

 
Gambar 4.10 Peta Penyelidikan dan Kajian di Pulau Jawa  

 
Logam Langka di Daerah Pamarican, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat 
 
Salah satu sumber keterdapatan LTJ adalah apatit dari batuan fosfatik 
sedimenter lingkungan laut. Endapan fosfat yang pada umumnya berasosiasi 
dengan batugamping banyak terdapat di Pulau Jawa khususnya Ciamis bagian 
selatan. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, analisis petrografis dan sebagian 
kecil analisis geokimia, disimpulkan bahwa tempat kedudukan fosfat pada 
batugamping terumbu Formasi Kalipucang dan batuan yang termasuk ke 
dalam Formasi Pamutuan yang berasal dari endapan gua yang kemudian oleh 
sirkulasi air meterorik diedapkan kembali menjadi endapan sekunder pada 
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rekahan, rongga atau massa batuan yang berada di bawahnya. Ditemukannya 
mineral apatit berupa kolofan berukuran sangat halus membuktikan bahwa 
endapan fosfat di daerah ini merupakan endapan sekunder. Walaupun analisis 
geokimia LTJ tidak selesai dilakukan, namun jumlah apatit cukup banyak 
teramati pada batuan fosfatik (>30%), serta keterdapatan apatit di daerah 
Bojonglekor yang dapat diamati secara megaskopis. 
 
LTJ Pada Lapangan Panas bumi Daerah Dieng, Kabupaten Banjarnegara, 
Jawa Tengah 
 
Dataran tinggi Dieng merupakan daerah lapangan panas bumi, komoditi utama 
sumber daya alamnya adalah panas bumi yang telah diusahakan oleh PT Geo 
Dipa Energi. Selain panas bumi, sumber daya geologi yang telah dimanfaatkan 
di daerah ini adalah belerang yang diusahakan oleh penduduk setempat secara 
kecil-kecilan untuk dijual sebagai souvenir. Selain kedua sumber daya geologi 
tersebut, belum ada kegiatan untuk memanfaatkan potensi sumber daya 
geologi lainnya.   
 
Hasil sampingan dari eksploitasi panas bumi berupa slurry yang berbentuk 
seperti kerak dapat ditemukan di kolam-kolam penampungan air brine dari 
sumur produksi, dan endapan ini juga dapat membentuk material seperti agar 
yang dikenal dengan slurry gel. Sampai saat kedua material tersebut belum 
dimanfaatkan dan dibuang sebagai limbah. Seperti diketahui air panas bumi 
dapat mengandung mineral: silika, seng, strontium, rubidium, lithium, potasium, 
magnesium, timah hitam, mangan, tembaga, boron, perak, tungsten, emas, 
cesium, dan barium (J. Michael Canty and Dr. Leland, 2006). Analisis terhadap 
slurry dan slurry gel dilakukan untuk mengetahui kandungan unsur-unsur 
logam dan LTJ. Hasil analisis menunjukan kandungan Au sebesar 273 ppb dan 
678 ppb dari contoh slurry Sumur 7 yang menarik untuk dikaji; dan kandungan 
278 ppb, 251 ppb, 267 ppb, dan 492 ppb, dari contoh lainnya. Dengan 
mengetahui jumlah produksi slurry yang diperkirakan sebesar 165 ton/bulan 
(komunikasi lisan dengan staff PT Geo Dipa Energi), dengan kadar Au rata-
rata 0,477 ppm, maka dapat dihitung potensi Au setiap bulan sebesar 78,7 
gram. Untuk unsur lainnya tidak menunjukkan nilai yang signifikan untuk 
diusahakan, tetapi dari produksi slurry yang dihasilkan dapat diketahui 
besarnya kandungan unsur tersebut.  
 
Dengan kandungan Hg pada slurry gel terditeksi sebesar 8.370 ppb dan 5.220 
ppb, hal ini dapat membentuk limbah berbahaya, dan diperlukan penanganan 
secara baik. Dari ketentuan standar ASEAN, lumpur atau endapan sedimen 
yang disebut terpolusi apabila mengandung 0,4 ppm s.d. 350 ppm merkuri 
(Denni Widhiyatna, 2004).  
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Hasil analisis slurry maupun slurry gel untuk unsur LTJ (Nb, Cd, La, Ce, Nd, 
Eu, Tb, Yb, Lu, Y, Sm, dan Sc) menunjukan kadar < 0,5 ppm, yang dapat 
dikatakan sebagai unsur jejak. Kandungan unsur logam Cu, Pb, Zn, Ag, Cd, 
As, Sb, Au, dan Hg, yang terdapat pada batuan di daerah manifestasi panas 
bumi, tidak menunjukkan kandungan yang signifikan untuk diusahakan. 
 
Pemercontoan air brine dan air kawah, dimaksudkan untuk mengetahui 
kandungan LTJ, dan jenis air panas bumi. Kandungan LTJ dalam air 
terproduksi panas bumi (brine) maupun air kawah sangat kecil umumnya 
dibawah < 0.1 ppm, sehingga tidak menunjukkan nilai signifikan untuk 
diusahakan. 
 
C. Penyelidikan dan Kajian di Kalimantan 
 
Sampai saat ini kegiatan di Pulau Kalimantan masih dilaksanakan di 
Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah. Hal ini terkait dengan adanya 
keterdapatan timah dan zirkon plaser di kedua daerah tersebut. 
 

Tabel 4.8 Penyelidikan LTJ di Kalimantan 

Tahun Kegiatan 
2012 1. Penelitian Potensi Mineral Ikutan dan Unsur Tanah Jarang di 

Daerah Matan Hilir, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat 
2013 2. Pengeboran untuk Penyelidikan Mineral Ikutan dan LTJ di 

Daerah Capkala, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat 
2014 3. Penelitian Pengeboran Mineral Ikutan dan LTJ di Lokasi 

Bekas Tambang Kabupaten Landak, Kalimantan Barat 
4. Eksplorasi Umum LTJ di Kabupaten Ketapang, Kalimantan 

Barat 
5. Penyelidikan dan Evaluasi Potensi LTJ dan Mineral Ikutan 

pada Wilayah Bekas Tambang/Tailing di Kecamatan 
Kendawangan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat 

6. Penyelidikan Sumber Daya LTJ dan Mineral Ikutan di Daerah 
Seruyan dan Lamandau, Kalimantan Tengah 

2018 7. Evaluasi Potensi Logam Tanah Jarang di Kabupaten 
Ketapang Provinsi Kalimantan Barat kaitannya dengan 
Endapan Timah 
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Gambar 4.11 Peta penyelidikan dan kajian di Pulau Kalimantan 

 
LTJ dan Mineral Ikutan di Daerah Matan Hilir, Kabupaten Ketapang, 
KalimantanBarat 
 
Daerah Indotani secara administratif termasuk kedalam Kecamatan Matan 
Hilir, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat. Daerah tersebut 
merupakan lokasi bekas penambangan emas aluvial. Di areal tailing bekas 
penambangan emas tersebut sejak tahun 2005 dilakukan penambangan pasir 



75Potensi Logam Tanah Jarang di Indonesia

 

zirkon yang tidak ditambang selama proses penambangan emas dan terbuang 
bersama tailing. Pasir zirkon menjadi sangat ekonomis karena mengandung 
mineral zirkon dan monasit yang merupakan salah satu sumber potensi unsur 
tanah jarang (LTJ).  
 
Sekitar 60% dari luasan endapan tailing yang belum dilakukan penambangan 
pasir zirkonnya yaitu seluas 10.416.600 m3. Sumber daya mineral zirkon dalam 
tailing tersebut sebesar 3.827 ton dan mineral monasit sebesar 1.176 ton, 
dengan kadar zirkon rata-rata sebesar 367,35 gr/m3 dan kadarmonasit sebesar 
112,89 gr/m3. 
 
Hasil analisis ICP pasir zirkon hasil penambangan rakyat menunjukan jumlah 
kadar LTJ (∑ LTJ + Y) sebesar 0,066%. Kadar tersebut dapat ditingkatkan lagi 
mengingat pengolahan pasir zirkon rakyat tidak sempurna. 
 
Disamping mineral zirkon dan monasit di dalam endapan tailing terdapat juga 
emas yang tidak tertambang. Sumber daya emas yang tidak tertambang 
sebesar 25 kg, dengan kadar rata-rata emas sebesar 2,42 mgr/m3. 
 
LTJ dan Mineral Ikutan di Daerah Capkala, Kabupaten Bengkayang, 
Kalimantan Barat 
 
Daerah penyelidikan secara administratif termasuk kedalam Desa Pawangi, 
Kecamatan Capkala, Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat. 
Daerah penyelidikan dikenal mempunyai potensi ball clay yang cukup besar. 
Potensi ball clay di daerah ini telah lama ditambang dan sebagian kecil 
digunakan untuk bahan baku pembuatan industri keramik di Kota Singkawang.  
 
Kegiatan penyelidikan ini bertujuan untuk mengetahui potensi unsur tanah 
jarang (LTJ) pada endapan ball clay. Dari hasil kegiatan pengeboran diketahui 
ketebalan endapan ball clay di daerah penyelidikan bervariasi antara 4 m s.d.7 
m dengan pola penyebaran yang terbatas dan saat ini sisa sumber daya tereka 
endapan ball clay di daerah penyelidikan sebesar 117.000 ton. 
 
Secara umum kadar LTJ dalam conto ball clay tidak menunjukkan angka 
peninggian dibandingkan dengan kadar rata-rata LTJ dalam kerak bumi, hanya 
unsur Lu dan Ho sedikit di atas kadar rata-rata kerak bumi dan kadar unsur 
radioaktif uranium (U) dan thorium (Th) relatif kecil. 
 
Potensi bahan galian lain/mineral lain yaitu endapan pasir kuarsa yang terletak 
di atas endapan ball clay tergali dan terbuang bersama tailing pada proses 
pengupasan lapisan ball clay dan sebagian kecil ditambang secara liar. Sisa 
sumber daya tereka pasir kuarsa sebesar 15.900 ton. 
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Pada endapan pasir kuarsa tersebut mengandung mineral zirkon, sumber daya 
tereka zirkon yang tersisa sebesar 90 ton dengan kadar 15 gram/m3, kadar 
zirkon tersebut masih relatif kecil dibandingkan dengan kadar rata-rata zirkon 
di beberapa penambangan zirkon di Kalimantan, tetapi perlu dilakukan upaya 
konservasi sehingga potensi zirkon di daerah penyelidikan tidak terbuang yaitu 
dengan cara pemisahan mineral zirkon pada saat penambangan pasir kuarsa. 
 
Hasil analisis LTJ conto bor dan test pit endapan ball clay (Tabel 4.9. dan Tabel 
4.10.) terlihat secara umum kadar LTJ dalam conto ball clay tidak menunjukkan 
angka peninggian dibandingkan dengan kadar rata-rata LTJ dalam kerak bumi 
(Tabel 4.11), hanya unsur Lu dan Ho sedikit di atas kadar rata-rata kerak bumi. 
Unsur Ce, Y dan La yang umumnya cukup besar di daerah granit tidak 
menunjukkan kadar yang tinggi. 
 
Disamping analisis LTJ dalam endapan ball clay juga dilakukan analisis unsur 
U dan Th. Dari hasil analisis unsur radioaktif tersebut menunjukan kadar unsur 
U berkisar antara 2,92 ppm - 160,6 ppm dan unsur Th berkisar antara 1,27 ppm 
s.d. 115,0 ppm. Dari tabel kedalaman bor terlihat adanya peninggian kadar 
terhadap kedalaman. Sebagai catatan kadar rata-rata unsur U pada kerak bumi 
sebesar 1,8 ppm dan unsur Th sebesar 6 ppm (www.en.wikipedia.org). Apabila 
dibandingkan kadar U dan Th di daerah penyelidikan terhadap kadar rata-rata 
kerak bumi terlihat ada peninggian, tetapi kadar tersebut masih kurang 
prospek, mengingat kadar minimum U yang ekonomis saat ini sebesar 570 
ppm U3O8 (kadar ekonomis pada cadangan uranium terbesar di Olympic Dam, 
Australia (www.world-nuclear.org). 
 
LTJ dan Mineral Ikutan di Lokasi Bekas Tambang Kabupaten Landak, 
Kalimantan Barat  
 
Penelitian pengeboran mineral ikutan dan unsur tanah jarang dilokasi bekas 
tambang, Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat dilakukan di wilayah 
bekas tambang emas rakyat di daerah Lima-Lima Kecamatan Mandor, Dusun 
Lonjengan 1 dan Dusun Lonjengan 2 Desa Sepahat, Kecamatan Menjalin. 
Berdasarkan hasil analisis mineral butir conto konsentrat dulang baik hasil 
pengeboran tailing maupun konsentrat endapan aluvial dan conto konsentrat 
tailing dari pengkonsentrasian emas, menunjukkan penyebaran mineral 
beragam dan tidak merata baik secara horizontal maupun vertikal, dominan 
mineral kuarsa dan ilmenit sedangkan zirkon teridentifikasi trace di setiap 
lubang bor.  
 
Emas merupakan mineral utama dan teridentifikasi di dua lubang bor yaitu di 
MD01A/TL 1 butir vfc (very fine colour) yang setara dengan 0,026 mg pada 
interval kedalaman 7 m s.d. 8 m dan di MD02B/TL 1 butir vvfc (very very fine 
colour) setara dengan 0,005 mg pada interval kedalaman 3 m s.d. 4 m. 



77Potensi Logam Tanah Jarang di Indonesia

 

Sumber daya tereka Ilmenit di daerah Lima-Lima Kecamatan Mandor sebesar 
109 ton dengan luas area 32,23 ha dan di Dusun Lonjengan 2, Desa Sepahat, 
Kecamatan Menjalin sumber daya tereka Ilmenit sebesar 5,92 ton, dengan luas 
area 7,91 ha. 
 
Sumber daya tereka kuarsa di daerah Lima-Lima, Mandor sebesar 5.245.400 
ton luas area 32,23 ha, di Dusun Lonjengan 1, Desa Sepahat, Menjalin sebesar 
150.000 ton luas area 1 ha dan di Dusun Lonjengan 2, Desa Sepahat, Menjalin 
sebesar 1.621.138 ton luas area 7,91 ha. 
 
Bahan galian lain kaolin sumber daya hipotetik di daerah Lima-Lima, 
Kecamatan Mandor sebesar 322.290 m3 luas area 32,23 Ha, Dusun Lonjengan 
1, Desa Sepahat, Kecamatan Menjalin sebesar 10.000 m3  denganluas area 1 
Ha, dan di Dusun Lonjengan 2, Sepahat, Kecamatan Menjalin sebesar 79.107 
m3dengan luas area 7,9 Ha. 
 
Hasil analisis Inductively Coupled Plasma (ICP) pada 33 conto komposit bor 
mengandung LTJ dengan kadar Ce 3 ppm s.d. 82 ppm rata-rata 20,64 ppm, 
Dy 1 ppm s.d. 22 ppm rata-rata 2,61 ppm, Gd 1 ppm s.d. 17 ppm rata-rata 3,48 
ppm, Ho 1 ppm s.d. 3 ppm rata-rata 2,0 ppm, La 2 ppm s.d. 14 ppm rata-rata 
5,91 ppm, Nd 3 ppm s.d. 33 ppm rata-rata 7,67 ppm, Pr 1 ppm s.d. 17 ppm 
rata-rata 5,70 ppm, Sm 1 ppm s.d. 8 ppm rata-rata 0,55 ppm, Tm 1 ppm rata-
rata 1 ppm, Y 1 ppm s.d. 34 ppm rata-rata 2,91 ppm. 
 
Nilai analisis kandungan unsur conto komposit lubang bor mengandung nilai 
LTJ relatif kecil apabila dibandingkan dengan kelimpahan LTJ dalam kerak 
bumi 
 
LTJ di Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat 
 
Jumlah 7 unsur tanah jarang yang memiliki kadar di atas 9,0 ppm, Kadar rata-
rata (mean) Ce 53,6 ppm, La 11,4 ppm, Pr 31,7 ppm dan Nd 9,3 ppm, 
sedangkan unsur lainnya umumnya kurang dari 7,7 ppm. Jika mengacu kepada 
total kandungan logam langka (∑ LTJ + Y) ekonomis yang biasanya berkisar 
dari 0,5 % hingga 2 %, sedangkan di lokasi Ketapang Total kadar LTJ adalah 
14.634 ppm atau 1% dinilai masih pada batas bawah kadar ekonomis, Lihat 
Gambar profil tanah laterit. 
 
LTJ dan Mineral Ikutan pada Wilayah Bekas Tambang/Tailing di 
Kecamatan Kendawangan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat 
 
Penyelidikan dan Evaluasi Potensi Rare Earth Element (LTJ) dan mineral 
ikutannya pada wilayah bekas tambang/tailing di Kecamatan Kendawangan, 
Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat didasarkan pada kegiatan 
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sebelumnya yang diketahui terdapat sebaran zirkon dan LTJ yang cukup 
signifikan untuk ditindaklanjuti. Luas wilayah penyelidikan adalah 402,67 ha, 
dan diperkirakan masih terdapat wilayah di sekitarnya seluas 1.200 ha yang 
berpotensi mengandung LTJ dan mineral berharga lainnya. 
 
Tabel sumber daya emas, monasit, zirkon dan LTJ pada setiap blok lokasi 
penyelidikan: 

 
Tabel 4.9 Sumber Daya Emas, Monasit, Zirkon  

dan Total LTJ di Daerah Penyelidikan 

No. Lokasi Luas 
(ha) 

Emas 
(gram) 

Monasit 
(ton) 

Zirkon 
(ton) 

Total LTJ 
(kg) 

1 Pengunyitan 135,00 11.992,28 330,90 2.558,13 6.707,67 

2 Petanaman 72,14 2.392,64 23,00 346,45 646,99 

3 Pembiawakan 75,20 4.931,89 49,82 643,92 1.887,24 

4 Musuk 35,19 1.094,80 25,89 239,67 1.094,80 

5 Danaupurun  5,00 65,00 2,16 32,26 105,37 

6 Air Putih 45,03 1.976,58 60,89 465,50 852,44 

7 Kinjil 35,11 1.905,62 27,41 259,22 597,03 
 TOTAL 402,67 24.358,81 520,07 4.545,16 11.891,54 

 
Dari unsur-unsur logam tanah jarang, terdapat beberapa unsur penting yang 
saat ini diperlukan oleh pasar dunia, yaitu: cerium (Ce), lantanium (La), 
neodimium (Nd) dan ytrium (Y). 
 
Dari hasil perhitungan potensi unsur unsur tersebut sesuai lokasi sebaran dan 
kandungannya, diperoleh data sumber daya sebagai berikut: 

 
Tabel 4.10 Sumber Daya Cerium, Lantanium, Neodimium  

dan Yttrium di Daerah Penyelidikan 

No. Lokasi Luas 
(ha) 

Cerium 
(kg) 

Lantanium 
(kg) 

Neodimium 
(kg) 

Ytrium 
(kg) 

1 Pengunyitan 135,00 1.771 867 647 1.844 

2 Petanaman 72,14 135 63 51 237 

3 Pembiawakan 75,20 611 310 221 352 

4 Musun 35,19 237 129 77 105 

5 Danaupurun 5,00 38 20 13 14 

6 Air Putih 45,03 199 94 79 281 

7 Kinjil 35,11 177 85 66 137 
 TOTAL 402,67 3.168 1.567 1.154 2.969 
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Gambar 4.12 Contoh Profil Testpit/Bukaan dengan Pengambilan Conto 

Tanah Secara Channel Sampling Setiap Interval 1,0 m Satu Conto, 
Kecamatan Sandai, Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat 
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-2,0 m
KT14-239/SS
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kemerahan dengan
fragmen limonit

-1,0 m
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berwarna merah
tua
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KT14-222/SS
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berwarna merah
tua
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Gambar 4.13 Peta kadar rata rata LTJ dan mineral ikutannya  

di daerahAir Tarap,Kecamatan Kendawangan,  
Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat 
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Gambar 4.14 Peta Sumber Daya LTJ dan Mineral Ikutannya  

di Daerah Air Tarap, Kecamatan Kendawangan,  
Kabupaten Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat 



82 Potensi Logam Tanah Jarang di Indonesia

 

LTJ dan Mineral Ikutan di Daerah Seruyan dan Lamandau, Kalimantan 
Tengah 
 
Kegiatan penyelidikan sumber daya LTJ dan mineral ikutan di daerah Seruyan 
dan Lamandau, Provinsi Kalimantan Tengah dengan luas daerah 6.700 ha. 
Kegiatan penyelidikan ini dilakukan dengan menggunakan alat bor dormer, 
meliputi dua wilayah yaitu Kecamatan Danau Sembuluh, Kabupaten Seruyan 
dan Kecamatan Lamandau, Kabupaten Lamandau. Provinsi Kalimantan 
Tengah.dengan jumlah titik bor 38 titik dan jumlah conto 147, terdiri dari 92 
conto kosentrat dulang untuk analisis mineralogi butir, 36 conto tanah untuk 
analisis kimia (LTJ dan Sn), 8 conto tanah untuk analisis major elements          
(X-RF), 7 conto tanah untuk analisis X-RD, sebanyak 4 conto batuan masing-
masing: 2 conto untuk analisis mineragrafi, 2 conto untuk analisis petrografi, 
dengan total kedalaman lubang bor 76,96 meter. 
 
Berdasarkan hasil analisis conto mineral butir terhadap 92 conto konsentrat 
dulang hasil pengeboran dan channel sampling menunjukkan penyebaran 
mineral beragam dengan dominan mineral kuarsa, magnetit dan oksida besi. 
Selain itu teridentifikasi pula mineral-mineral LTJ seperti ilmenit, zirkon dan 
mineral berat lainnya. 
 
Hasil analisis laboratorium kimia metode ICP terhadap 36 conto tanah/pasir 
dari seluruh lokasi penyelidikan yang terdiri dari beberapa conto bor dan 
channel sampling yang terdapat peninggian unsur LTJ dibanding dengan LTJ 
dalam kerak bumi terutama di daerah Lamandau adalah unsur La rata-rata 
antara 1,22 ppm s.d. 39,65 ppm Kelimpahan di kerak bumi rata-rata 30 ppm, 
unsur Ce rata-rata antara 6,40 ppm s.d. 190,42 ppm Kelimpahan di kerak bumi 
rata-rata 64 ppm, unsur Pr rata-rata antara 2,20 ppm s.d. 47,36 ppm 
(kelimpahan di kerak bumi rata-rata 7,1 ppm), unsur Nd rata-rata antara 2,24 
ppm s.d. 30,22 ppm (kelimpahan di kerak bumi rata-rata 26 ppm), unsur Sm 
rata-rata antara 0,00 ppm s.d. 6,17 ppm (kelimpahan di kerak bumi rata-rata 
4,5 ppm), unsur Gd rata-rata antara 0,00 ppm s.d. 21,68 ppm (kelimpahan di 
kerak bumi rata-rata 3,8 ppm), unsur Tb rata-rata antara 0,00 ppm s.d. 3,83 
ppm (kelimpahan di kerak bumi rata-rata 0,64 ppm), unsur tanah jarang di 
daerah Lamandau lainnya yang berada dibawah kelimpahan LTJ dalam kerak 
bumi adalah unsur Y, Sc, Eu, Dy, Ho, Tm, Yb, Lu. Unsur tanah jarang di daerah 
Seruyan secara keseluruhan berada dibawah kelimpahan LTJ dalam kerak 
bumi, yaitu : unsur Y, Sc, La, Ce, Pr, Nd, Sm, Eu, Gd, Tb, Dy, Ho, Tm, Tb, Lu. 
Untuk unsur Sn baik di daerah Seruyan maupun di daerah Lamandau terdapat 
peninggian kandungan yaitu rata-rata antara 15 ppm s.d. 30 ppm (Seruyan) 
dan 5 ppm s.d. 30 ppm (Lamandau) sedangkan di kerak bumi rata-rata 2 ppm. 
 
Berdasarkan hasil penyelidikan ini ditemukan komoditas LTJ yang menonjol 
namun dalam jumlah kecil bersama-sama dengan komoditas lainnya. Dari hasil 
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deteksi radiometri menunjukkan unsur uranium (U) dan thorium (Th) berada di 
bawah kelimpahan unsur radioaktif rata-rata dalam kerak bumi. Secara 
megaskopis conto konsentrat dulang pengeboran teridentifikasi zirkon, mineral 
kuarsa, ilmenit dan kemungkinan mineral lainnya. 
 
LTJ di Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat Kaitannya dengan 
Endapan Timah 
 

Kegiatan ini dilakukan di Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat karena sejak 
tahun 1993 sampai dengan tahun 2015, PSDMBP telah melakukan beberapa 
kegiatan untuk komoditi zirkon, logam jarang dan mineral pembawa LTJ, dan 
maraknya penyelundupan timah dari Ketapang sejak tahun 2009 sampai 
dengan 2011. 
 

Uji petik dilakukan di Kecamatan Tumbang Titi dan Sungai Melayu Rayak 
Kabupaten Ketapang dimana sesuai dari keterangan masyarakat setempat, di 
lokasi tersebut terjadi penambangan timah oleh masyarakat setempat. 

 

 
Gambar 4.15 Peta Lokasi Pengambilan Conto Uji Petik, Kabupaten Ketapang 
 

Berdasarkan hasil analisis fisika mineralogi butir terhadap 9 (sembilan) conto 
hasil dulang, diperoleh bahwa keseluruhan conto dulang terdapat adanya 
mineral ilmenit (FeTiO3), kasiterit (SnO2) dan zirkon (ZrSiO4).Conto dulang 
yang berada di sekitar batuan Granit Belaban (Jub) dengan nomor conto 
KTG18M16P terdapat indikasi monasit dengan kandungan 0,04%, tapi 
kasiteritnya hanya jejak saja.Kandungan Ilmenit terbesar merupakan endapan 
aluvial di sekitar tambang rakyat dan endapan laterit di bagian atas dari lapisan 
aluvial. 
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Pemineralan yang telihat di daerah uji petik adalah adanya sebaran bijih timah 
baik di dalam endapan aluvial maupun dalam endapan laterit diduga pelapukan 
dari batuan Granit Sukadana (Kus) atau Granit Belaban (Jub) atau Granit 
Sangiyang (Kusa). 
 

Dari kegiatan pengambilan conto, indikasi kasiterit yang tinggi diperoleh di 
aluvial dekat denganbatuan Granit Sukadana (Kus). Salah satu conto dulang 
diperoleh di kaki bukit batuan Granit Sangiyang (Kusa) dan terdapat indikasi 
mineral kasiterit. Salah satu conto dulang diperoleh di wilayah formasi batuan 
Granit Belaban (Jub) dan terdapat indikasi monasit dan trace kasiterit. 

 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Laboratorium Fisika Mineralogi Butir 

01. NAMA 
MINERAL % 02. NAMA 

MINERAL % 03. NAMA 
MINERAL % 

1 Kuarsa 56,77 1 Kuarsa 75,71 1 Ilmenit 45,36 
2 Ilmenit 41,46 2 Ilmenit 19,90 2 Kuarsa 42,67 
3 Kasiterit 1,74 3 Kasiterit 3,19 3 Kasiterit 6,32 
4 Magnetit 0,03 4 Zirkon 0,80 4 Zirkon 5,63 
5 Leukosen Trace 5 Piroksen 0,41 5 Rutil Trace 
6 Piroksen Trace 6 Leukosen Trace 6 Leukosen Trace 

7 Pirit Trace 7 Oksida 
Besi Trace 7 Oksida 

Besi Trace 

8 Zirkon Trace 8 Lempung Trace 8 Korundum Trace 

9 Oksida 
Besi Trace    9 Pirit Trace 

10 Lempung Trace       

11 Mika Trace       

05. NAMA 
MINERAL % 06. NAMA 

MINERAL % 07. NAMA 
MINERAL % 

1 Kuarsa 71,37 1 Kuarsa 62,94 1 Kuarsa 74,50 
2 Ilmenit 21,56 2 Ilmenit 27,37 2 Ilmenit 20,93 
3 Piroksen 3,25  3 Kasiterit 4,87 3 Kasiterit 3,14 
4 Kasiterit 2,60 4 Piroksen 2,74 4 Zirkon 0,78 
5 Zirkon 1,23 5 Zirkon 2,09 5 Piroksen 0,43 
6 Leukosen Trace 6 Leukosen Trace 6 OksidaBesi 0,22 

7 Oksida Besi Trace 7 Oksida 
Besi Trace 7 Leukosen Trace 

8 Korundum Trace       

09. NAMA 
MINERAL % 11. NAMA 

MINERAL % 16. NAMA 
MINERAL % 

1 Kuarsa 56,19 1 Ilmenit 50,76 1 Kuarsa 98,23 
2 Ilmenit 34,75 2 Kuarsa 48,80 2 Ilmenit 1,72 
3 Kasiterit 6,42 3 Kasiterit 0,27 3 Monasit 0,04 
4 Zirkon 1,93 4 Magnetit 0,17 4 Piroksen 0,02 

5 Piroksen 0,72 5 Oksida 
Besi Trace 5 Leukosen Trace 

6 Leukosen Trace 6 Piroksen Trace 6 Zirkon Trace  
7 Oksida Besi Trace 7 Leukosen Trace 7 Kasiterit Trace 
   8 Zirkon Trace    
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D. Kegiatan Penyelidikan dan Kajian di Pulau Sulawesi 
 

Berbeda dengan kegiatan di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan yang 
difokuskan pada batuan granitik, kegiatan penyelidikan LTJ di Pulau Sulawesi 
diarahkan pada batuan volkanik dan batuan ultrabasa terkait dengan endapan 
lateritik. Berikut adalah daftar lokasi, peta lokasi kegiatan dan uraian singkat 
kegiatan tersebut. 

 
Tabel 4.12 Penyelidikan LTJ di Pulau Sulawesi 

Tahun Kegiatan 
2014 Prospeksi LTJ di Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah 

2013 Penelitian Mineral Lain dan Ikutan pada Wilayah Pertambangan di 
Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara 

2018 Prospeksi Batuan Kalium dan LTJ di Kabupaten Mamuju, Provinsi 
Sulawesi Barat 

 
LTJ di Kabupaten Banggai, SulawesiTengah 
 

Jenis LTJ yang selalu hadir terdapat dalam tanah laterit maupun batuan di 
semua lapisan channel sampling adalah Gd dan Pr, sedangkan untuk Ce 
dominan di dalam tanah laterit dan trend menurun mendekati saprolit. 
 

Jumlah sumber daya hipotetik bijih LTJ tipe laterit di Blok-1 (Kecamatan 
Masama) adalah 1.033.216 ton dengan kadar rata-rata LTJ 403,67 ppm, di 
Blok-2 (Kecamatan Pagimana) adalah 481.840 ton dengan kadar rata-rata 
LTJ 181 ppm. 
 

 
Gambar 4.16 Peta Penyelidikan dan Kajian di Pulau Sulawesi 
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LTJ dan Mineral Ikutan pada Wilayah Pertambangan di Kabupaten Buton, 
Sulawesi Tenggara 
 
Penelitian mineral lain dan mineral ikutan pada wilayah pertambangan di 
Kabupaten Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara dilakukan di wilayah 
pertambangan aspal, nikel, mangan dan batugamping. Waste laterit nikel di 
wilayah pertambangan nikel mengandung unsur Ni rata-rata 0,99% dan unsur 
Fe cukup tinggi 38,21%, dan masih dapat diusahakan sebagai bahan galian 
fero nikel. Sumber daya hipotetik waste laterit nikel sebesar 1.012.500 m3. 
 
Hasil analisis 2 conto laterit nikel mengandung Unsur Tanah Jarang (UTJ) dan 
nilainya relatif kecil apabila dibandingkan dengan kelimpahan UTJ dalam kerak 
bumi. Hasil analisis ICP pada 2 conto laterit mengandung unsur 23 ppm s.d. 
25 ppm Ce; 1 ppm Dy; 39 ppm s.d. 63 ppm Gd; 2 ppm s.d. 5 ppm Lu; 1 ppm 
s.d. 8 ppm Nd; 77 ppm s.d. 110 ppm Pr; 35 ppm s.d. 53 ppm Sc; 3 ppm Sm; 4 
ppm s.d. 7 ppm Tb; 1 ppm s.d. 9 ppm Y. 
 
LTJ dan Batuan Kalium di Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat 
 
Penyelidikan mengenai keterdapatan logam tanah jarang di Kabupaten 
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat telah dilakukan pada tahun 2018. Daerah 
penyelidikan berada pada Batuan Gunungapi Adang (Tma). Batuan vulkanik 
Adang merupakan hasil dari proses vulkanisme suatu kompleks gunungapi 
yang bersumber dari beberapa pusat gunungapi yang tersusun oleh batuan 
vulkanik basa hingga batuan beku menengah (intermediet) yang disusun oleh 
lava, tuf dan batuan breksi gunungapi. Batuan gunungapi berkomposisi leusit-
basalt. Untuk mengetahui kandungan logam tanah jarang, dalam penyelidikan 
ini dilakukan pengambilan conto berupa batuan, tanah dan konsentrat dulang.  
Berdasarkan hasil analisis ICP-OES diketahui kandungan LTJ terdiri dari: 99,6 
ppm s.d. 2.967,9 ppm Ce; 4,8 ppm s.d. 196,7 ppm Dy; 2,2 ppm s.d. 76,8 ppm 
Eu; 4,1 ppm s.d. 326,1 ppm Gd; 0,0 ppm s.d. 17,4 ppm Ho; 32,0 ppm s.d. 
2.498,53 ppm La; 22,3 ppm s.d. 385,4 ppm Nb; 40,7 ppm s.d. 1991,3 ppm Nd; 
14,5 ppm s.d. 529,4 ppm Pr; 4,4 ppm s.d. 93,6 ppm Sc; 12,8 ppm s.d. 435,7 
ppm Sm; 3,5 ppm s.d. 51,0 ppm Tb; 15,9 ppm s.d. 894,8 ppm Y; 4,3 ppm s.d. 
62,3 ppm Yb. 
 
Dari hasil data tersebut kandungan logam tanah jarang di daerah ini yang 
paling tinggi kadarnya adalah cerium (Ce) 2.967,9 ppm, lantanum (La) 2.498,5 
ppm dan neodimium (Nd) 1991,3 ppm, dimana conto tersebut diambil dari 
conto tanah. 
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4.1.2 Kegiatan Penyelidikan dan Kajian Institusi Lain 
 

egiatan penyelidikan dari beberapa institusi lainnya di luar PSDMBP, 
ditampilkan pada Tabel 4.13 berikut ini. 

 
Tabel 4.13 Penyelidikan LTJ yang dilakukan oleh Institusi di luar PSDMBP 

No Instansi Kegiatan Tahun Hasil 
1 Pusat 

Teknologi 
bahan Galian 
Nuklir - BATAN 

LTJ Dalam 
Mineral 
Radioaktif di 
Indonesia 

2018 Pengukuran 
Radioaktivitas 

Inventarisasi 
Data dan 
Karakteristik 
Deposit/Ceb
akan  dan 
Hasil Analisis 
Laboratorium 
LTJ 

 Deposit thorium dalam 
granit (Pulau SIngkep, 
Provinsi Kepulauan Riau 

 Peta Radiometri Pulau 
Bangka 

 Peta Iso Kadar Thorium 
wilayah Belitung 

 Data dan perhitungan 
sumber daya Th dan U 

 Peta laju dosis daerah 
Batubesi Kabupaten 
Belitung Timur 

 Peta Anomali uranium 
Rirang Kalan, 
Kabupaten Sintang, 
Provinsi Kalimantan 
Barat 

 Peta Kadar thorium di 
Mamuju, Provinsi 
Sulawesi Barat 

 Peta kadar Europium di 
Mamuju, Provinsi 
Sulawesi Barat 

2 Pusat 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Teknologi 
Mineral dan 
Batubara 

Pengolahan 
Mineral 
Monasit 

  

Peningkatan 
Kadar 
Monasit 

  Peningkatan kadar 
secara fisika 

 Peningkatan secara 
kimia 

Ekstraksi 
LTJ dari 
Campuran 
Monasit-
Basnasit 

  Metode Asam Sulfat 
 Metode Asam Klorida 

dan Alkali 
 Metode Karbo-Klorinasi 

dan penguapan kimia 

K 
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No Instansi Kegiatan Tahun Hasil 
3 Pusat Survei 

Geologi 
Inventarisasi 
dan 
Eksplorasi 
Sumber 
Daya dan 
Cadangan 
Logam 
Tanah 
Jarang di 
Sumatera 

  Berdasarkan datahasil 
survei dan penelitian di 
dapatkan beberapa 
temuan baru terkait 
magmatisme dan 
vulkanisme yang terjadi 
di Sumaterabagian 
tengah 

 
 
4.2 Sumber Daya LTJ di Indonesia 
 

elain data lokasi indikasi keterdapatan, beberapa lokasi LTJ telah 
mempunyai nilai sumber daya. Berdasarkan tipenya, potensi sumber 
daya LTJ Indonesia dapat dibagi menjadi 2, yaitu tipe endapan plaser 

dan tipe endapan lateritik. 
 
 
4.2.1 Tipe Plaser 
 

ebagai mineral ikutan timah, LTJ tipe plaser banyak dijumpai di lokasi 
sumber daya timah, yaitu di jalur granit timah yang melalui Kepulauan 
Riau, Kepulauan Bangka Belitung dan bagian selatan dari Kalimantan 

Barat. Potensi LTJ plaser tidak terlepas dari perkiraan potensi timah karena 
keduanya sangat berkaitan erat, terendapkan bersama-sama dalam endapan 
aluvial timah khususnya yang terdapat di Bangka Belitung dan Kepulauan Riau, 
baik di darat (on shore) maupun di perairan (off shore).  
 
Semakin besar potensi timah semakin besar pula potensi LTJ. Pada mineral 
monasit ((Ce, La, Pr, Nd, Th, Y)PO4) kandungan LTJsecara teoritis: 45% s.d. 
48% Ce; 24% La; 17% Nd; 5% Pr; 0,05% untuk Sm, Gd dan Y; 6% s.d. 12% 
Th. Artinya secara teoritis total kandungan LTJ dalam mineral monasit berkisar 
91% s.d. 94%. Pada mineral xenotim (YPO4) kandungan LTJ secara teoritis: 
48,35% Y; 61,40 %Y2O3 (REO).  Ini berarti LTJ yang terdapat dalam mineral 
xenotim hanya berupa Y. Padazirkon (ZrSiO4) atau (Zr0.9Hf0.05LTJ0.05SiO4 
(empiris)) kandungan LTJ secara teoritis: 3,78% La, Ce, Pr, Nd, Sm; 4,41% 
REO; LTJ2O3 dan unsur radioaktif berupa jejak (trace).Jika mengacu pada data 
eksplorasi timah tahun 2014 total potensi sumber daya endapan bijih timah 
plaser baik yang berasal dari darat maupun lepas pantai di wilayah Bangka, 
Belitung dan Kundur mencapai 7.010.075.409 m3 dengan rincian monasit 
189.323 ton, xenotim 21.876 ton dan zirkon 1.226.268 ton. Besaran sumber 
daya tersebut menempati lokasi-lokasi yang ditunjukkan pada peta lokasi 

S 

S 
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sebaran endapan timah plaser pada Gambar 4.17 dengan catatan yang 
diestimasi adalah baru berupa sumber daya dalam bentuk mineral 
mengandung LTJ (bijih) bukan unsur LTJ atau logamnya. Untuk mengetahui 
berapa tonase LTJ dalam bentuk logam masih harus dihitung. 
 
Pusat Sumber Daya Geologi-Badan Geologi pada tahun 2014 melakukan 
kajian untuk mengetahui potensi sumber daya LTJ dalam endapan tailing di 
wilayah Pulau Bangka dengan menggunakan metoda interpretasi remote 
sensing. Hasil kajian menunjukkan tebal endapan tailing 4 m s.d. 6 m, luas total 
endapan tailing 500.000 ha, sehingga diperoleh volume 5.500.000.000 m3. 
Dengan kadar total LTJ 9,5 gr/m3, maka tonase LTJ mencapai 52.387.500.000 
gr atau 52.000 ton. Data sumber daya dan cadanganberasal laporan kegiatan 
internal PSDMBP dan laporan kegiatan perusahaan disajikan dalam Tabel 
4.14.  
 
 
4.2.2 Residual/Lateritik 
 
Tipe ini merupakan tipe endapan yang mulai dikembangkan di beberapa 
negara penghasil LTJ. Potensi LTJ tipe lateritik di Indonesia cukup besar, jika 
dilihat dari kondisi geologi dan iklim yang memungkinkan terjadinya endapan 
lateritik di Indonesia. Beberapa kegiatan penyelidikan telah dilakukan oleh 
PSDMBP dan BATAN terkait dengan endapan.  
 
Dari tiga kali tahap penyelidikan yang dilakukan di daerah Parmonangan, 
Tapanuli Utara, Sumatera Utara, 15 LTJ yang dianalisis, nilai kandungan cukup 
signifikan ditunjukkan dengan Ce (600 ppm s.d. 1.400 ppm), La (400 ppm s.d. 
1.000 ppm) dan Pr (600 ppm s.d. 1.400 ppm), sedangkan untuk unsur lainnya 
umumnya kurang dari 100 ppm. Hasil perhitungan sumber daya hipotetis 
endapan LTJ tipe endapan residual/lateritik disajikan pada Tabel 4.15. 
 
Dari segi distribusi kandungan logam langka dalam tanah di daerah ini, hanya 
unsur Ce yang memiliki kandungan cukup signifikan. Namun kandungan yang 
tinggi ini ternyata tidak ditemukan pada hasil analisis conto tanah dari sumur 
uji, penampang singkapan tanah dan parit uji.  
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Gambar 4.17 Peta Lokasi Sebaran Endapan Timah Plaser dan LTJ 

 
Tabel 4.14 Data Sumber Daya dan Cadangan Monasit 

No. Provinsi Jumlah 
Lokasi 

Sumber Daya Cadangan 
Tereka Tertunjuk Terukur Terkira Terbukti 

Konsentrat (m3) Monasit 
(ton) 

Konsentrat 
(m3) 

Monasit 
(ton) 

Konsentrat 
(m3) 

Monasit 
(ton) 

Konsentrat 
(m3) 

Monasit 
(ton) 

Konsentrat 
(m3) 

Monasit 
(ton) 

1 Kepulauan 
Riau 9 531.143.482 2.268         

2 Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

38 6.383.748.569 177.211 203.501 4.493 432.442 32   1.084 596 

3 Kalimantan 
Barat 1 10.416.600 1.176         

 
Tabel 4.15 Sumber Daya LTJ Tipe Endapan Residual/Lateritik 

No. Lokasi Provinsi 
Sumber Daya Tereka Sumber Data 

Bijih (ton) Kadar LTJ 
(ppm) 

LTJ 
(ton) 

 

1 Parmonangan Sumatera 
Utara 

4.426.115,4  19.917 PSDMBP, Laporan Tim 
Eksplorasi Umum Logam 
Jarang (LTJ) Timah di 
Kabupaten Tapanuli Utara, 
Provinsi Sumatera Utara, 2011 

2 Ketapang Kalimantan 
Barat 

1.928.640  219 PSDMBP,  Laporan Tim 
Eksplorasi Umum Timah LTJ 
di Kabupaten Ketapang, 
Provinsi Kalimantan Barat, 
2014 

3 Taan Sulawesi 
Barat 

7.319.193 859 – 1.416  Sukadana dkk, 2018, 
Radioactive Elements 
Resources and Rare Earth 
Elements Potency in Taan 
Sector, Mamuju, West 
Sulawesi, BATAN 
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No. Lokasi Provinsi 
Sumber Daya Tereka Sumber Data 

Bijih (ton) Kadar LTJ 
(ppm) 

LTJ 
(ton) 

 

4 Banggai Sulawesi 
Tengah 

1.515.056  443 PSDMBP, Laporan Tim 
Prospeksi Unsur Tanah 
Jarang/Rare Earth Elements 
(LTJ) di Kabupaten Banggai, 
Provinsi Sulawesi Tengah, 
2014 

 
 
4.2.3 Pelapukan (Ion Adsorption) 
 

otensi sumber daya LTJ tipe adsorpsi ion khususnya yang terdapat 
dalam endapan kaolin di daerah Pulau Belitung belum dapat dihitung 
karena keterbatasan data yang diperoleh dari pemboran tangan dan 

sumur uji. Walaupun dari hasil analisis kimia sudah menunjukkan adanya 
kandungan LTJ, namun potensi ini masih sebagai indikasi LTJ 
 
 
4.2.4 LTJ pada Batubara 
 

aat ini penelitian mengenai potensi LTJ pada batubara Indonesia masih 
sangat terbatas. Namun, berdasarkan kondisi geologi dan besarnya 
potensi batubara Indonesia diperkirakan potensi LTJ pada batubara 

Indonesia cukup signifikan. Anggara dkk (2015) melakukan penelitian 
kandungan LTJ pada batubara di lapangan Sangatta, Kalimantan Timur. 
Hasilnya menunjukkan bahwa batubara Sangatta memiliki kandungan LREY, 
MREY dan HREY dengan dominasi LREY. Penelitian terbaru dari Anggara 
dkk., (2018) dilakukan pada batubara Bangko Sumatera Selatan dan 
menunjukkan bahwa batubara tersebut memiliki kandungan LTJ hingga 
mencapai 118,4 ppm dan termasuk pada tipe Tufaceous, walaupun dari hasil 
analisis kimia sudah menunjukkan adanya kandungan UTJ, namun potensi ini 
masih sebagai indikasi LTJ. Terbentuknya tipe tuffaceous pada batubara 
Bangko diyakini berasosiasi dengan pelarutan abu vulkanik silika dan alkalin 
pada saat pengendapan batubara. 

 
  

P 

S 
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Tabel 4.16 Kegiatan Penyelidikan LTJ PSDMBP di Indonesia 
No Pulau Lokasi Judul 

Kegiatan Tahun Tahapan 
Penyelidikan 

Tipe 
Endapan 

Sumber Daya 
(ton) 

REE Total 
(ppm) Keterangan 

1 Sumatera Provinsi 
Riau 

Eksplorasi 
Logam  di 
Daerah 
Pegunungan 
Tigapuluh, 
Riau 

1989 - 
1991 

Eksplorasi LTJ laterit 
  

Indikasi LTJ, Pegmatit di 
Sungai Isahan 
mengadung 3,84% Sn, 
0,07% W, dan 0,08% - 
0,24% Ce. Hasil analisis 
kimia yang diambil dari 
conto batuan dari dua 
sumur yang digali di hulu 
Sungan Isahan 
menunjukkan bahwa di 
daerah hulu Sungai 
Ishan terdapat 
mineralisasi mineralisasi 
timah primer, Hasil 
analisis kimia terhadap 
batuan urat kuarsa yang 
mengandung arsenopirit 
menunjukkan bahwa 
kadar Cerium mencapai 
372 ppm dan Yttrium 26 
ppm. 

2 Sumatera Kabupaten 
Belitung, 
Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

Penyelidikan 
Endapan 
Tanah 
Jarang di 
Daerah 
Granit 
Tanjung 
Pandan, 
Belitung, 
Provinsi 
Sumatera 
Selatan 

1994 Survei Tinjau LTJ laterit 
  

Keterdapatan, Ditemukan 
keterdapatan mineral 
kasiterit, zirkon, monasit 
dan xenotim di beberapa 
tempat. konsentrasi LTJ 
dengan kisaran 146 ppm 
- 229 ppm Y; 10 ppm - 46 
ppm Sm dan 15 ppm - 19 
ppm Yb pada lapukan 
granit. Kadar Y2O3 
tertinggi 90 ppm pada 
Kaolin 

3 Sumatera Kabupaten 
Belitung, 
Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

Eksplorasi 
Logam 
Langka di 
Daerah 
Tikus Dan 
Badaw, 
Kabupaten 
Belitung, 
Provinsi 
Sumatera 
Selatan 

1995 Eksplorasi LTJ laterit 
  

Keterdapatan, dengan 
kandungan LTJ yang 
menonjol pada kaolin (Er, 
La, Y, Tb, Sm), bijih besi 
(Er, Sm dan Tb). LTJ 
paling signifikan adalah 
unsur yttrium dengan 
kadar 460 ppm pada 
conto kaolin 

4 Sumatera Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

Eksplorasi 
Logam 
Langka di 
Daerah 
Bangka-
Belitung, 
Provinsi 
Sumatera 
Selatan 

1996 Eksplorasi LTJ laterit 
  

Keterdapatan, Kadar 
rata-rata zirkon 0,96 
gr/m3; xenotim 44,06 
gr/m3 dan monasit 45,80 
gr/m3 pada konsentrat 
dulang 

5 Sumatera Kabupaten 
Humbang 
Hasunduta
n dan 
Kabupaten 
Tapanuli 
Utara, 
Provinsi 
Sumatera 
Utara 

Eksplorasi 
LTJ di 
Kabupaten 
Humbang 
Hasundutan 
dan 
Kabupaten 
Tapanuli 
Utara, 
Sumatera 
Utara 

2009 Eksplorasi LTJ laterit Ce 2.776.851, 
La 2.725.403, 
Pr 3.760.719, 
Ho 421.340, 
Tm 3.017.562, 
Tb 1.498.044, 
Lu 1.776.721, 
Nd 3.752.146, 
Gd 3.057.039, 
Y 480.273. 

 
Endapan unsur logam Ce 
tampak cukup signifikan 
pada hampir semua 
lokasi conto batuan 
dengan nilai kandungan 
Ce signifikan berkisar 
dari 113 ppm hingga 275 
ppm pada sembilan 
conto batuan tersebut. 
Unsur Ho dan Tm juga 
memperlihatkan nilai 
kandungan yang cukup 
tinggi mencapai masing-
masing 113 ppm dan 115 
ppm. 
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No Pulau Lokasi Judul 
Kegiatan Tahun Tahapan 

Penyelidikan 
Tipe 

Endapan 
Sumber Daya 

(ton) 
REE Total 

(ppm) Keterangan 

6 Sumatera Kabupaten 
Bangka 
Selatan, 
Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

Penelitian 
Bahan 
Galian Lain 
dan Mineral 
Ikutan pada 
Wilayah 
Usaha 
Pertambang
an 
Kabupaten 
Bangka 
Selatan, 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

2009 Survey Tinjau LTJ tailing 4.891 
 

Keterdapatan, kadar 
kasiterit tertinggi 553,888 
gr/m3. 

7 Sumatera Pulau 
Bintan, 
Provinsi 
Kepulauan 
Riau 

Penelitian 
Mineral 
Ikutan dan 
Unsur 
Tanah 
Jarang 
Daerah 
Bekas 
Tambang di 
Pulau Bintan 
Kepulauan 
Riau 

2011 Survei Tinjau LTJ tailing 
  

Keterdapatan, kadar LTJ 
yang diiketahui masih 
kurang prospek yaitu U 
19,55 ppm -277,45 ppm 
dan Th 55,00 ppm - 
171,25 ppm, Ce 57,88 
ppm, Dy 1 ppm, Sm 4,13 
ppm 

8 Sumatera Kabupaten 
Bangka 
Selatan, 
Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

Pengeboran 
Untuk 
Penyelidikan 
Potensi 
Mineral 
Ikutan Dan 
LTJ Daerah 
Kabupaten 
Bangka 
Selatan, 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

2013 Eksplorasi LTJ tailing 736,43 
 

Sumber daya LTJ pada 
Kasiterit, ilmenit, dan 
monasit 

9 Sumatera Provinsi 
Bangka 
Belitung 

Kajian 
Potensi LTJ 
dalam 
Tailing 
Timah 
Menggunak
an Metoda 
Remote 
Sensing di 
Pulau 
Bangka, 
Provinsi 
Bangka 
Belitung 

2014 
 

LTJ tailing 
  

Indikasi, Hasil remote 
sensing dengan metode 
parameter geostatistik 
dengan modal  spherical 
dalam skala logaritmik 
dimana hasil indeks 
monasit sekitar 3.5 gr   
berada di Bagian 
Selatan. 

10 Sumatera Kabupaten 
Kepulauan 
Anambas, 
Kepulauan 
Riau 

Eksplorasi 
Timah dan 
LTJ di Pulau 
Jemaja, 
Kabupaten 
Kepulauan 
Anambas, 
Kepulauan 
Riau 
 
 
 
 
 
 

2015 Eksplorasi LTJ tailing 230.796 
 

Sumber Daya LTJ 
dengan kadar 79,82 - 
167,86 gr/m3. 
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No Pulau Lokasi Judul 
Kegiatan Tahun Tahapan 

Penyelidikan 
Tipe 

Endapan 
Sumber Daya 

(ton) 
REE Total 

(ppm) Keterangan 

11 Sumatera Sumatera 
dan 
Kalimantan 

Kajian LTJ 
Tipe 
Laterit/Pelap
ukan di 
Wilayah 
Sumatera 
Dan 
Kalimantan 

2015 
 

LTJ laterit Pulau 
Sumatera 
(Sumber daya 
Potensi LTJ 
19.917)  
Pulau 
Kalimantan 
(Sumber daya 
Potensi LTJ 
219) 

 
Indikasi dan sumber 
daya LTJ, unsur yang 
menunjukkan kandungan 
yang signifikan hanya 
unsur Ce, La dan Pr 
khususnya di daerah 
Sosortolong, Tapanuli 
Utara dengan nilai Ce 
(600 ppm  - 1.400 ppm), 
La (400 ppm – 1.000 
ppm) dan Pr (600 ppm – 
1.400 ppm). Sumber 
daya hipotetik endapan 
di Pulau Sumatera 
4.426.115,4 ton dengan  
potensi REE (Ce, La, Nd, 
Pr, Sm, Gd ,Y) 19.917 
ton, sedangkan  sumber 
daya di Pulau Kalimantan 
1.928.640 ton dan 
potensi REE 219 ton. 

12 Sumatera Kabupaten 
Bangka, 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

Penyelidikan 
LTJ dan 
Mineral 
Ikutan di 
Daerah 
Usulan WPR 
Kabupaten 
Bangka, 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

2015 Eksplorasi LTJ tailing 
  

Keterdapatan LTJ, kadar 
Gd 1,69 ppm - 10,09 
ppm, Ho 0,08 ppm - 
15,45 ppm, Lu 0,27 ppm 
- 200,82 ppm, Pr 0,56 
ppm – 14,56 ppm, Tb 
0,34 ppm - 2,57 ppm, Nb 
82 ppm - 295 ppm 

13 Sumatera Kabupaten 
Bangka 
Selatan, 
Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

Evaluasi 
Potensi LTJ 
Di 
Kabupaten 
Bangka 
Selatan 
Kaitannya 
dengan 
Endapan 
Timah 

2018 
 

LTJ tailing 
 

7.079,885 Rekomendasi 
keprospekan LTJ di 
daerah evaluasi adalah 
untuk dilakukan 
pengusahaan 
pengolahan dengan 
mineral timah sebagai 
bahan galian utama dan 
mineral LTJ sebagai 
mineral ikutan. 

14 Sumatera Kabupaten 
Lingga, 
Provinsi 
Kepulauan 
Riau 

Evaluasi 
Potensi 
Logam 
Tanah 
Jarang di 
Kabupaten 
Lingga, 
Provinsi 
Kepulauan 
Riau 
Kaitannya 
dengan 
Endapan 
Timah 

2018 
 

LTJ tailing 
 

26.024,41 Rekomendasi 
keprospekan LTJ di 
daerah evaluasi adalah 
untuk dilakukan 
pengusahaan 
pengolahan dengan 
mineral timah sebagai 
bahan galian utama dan 
mineral LTJ sebagai 
mineral ikutan. 

15 Sumatera Kabupaten 
Belitung 
Timur, 
Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

Evaluasi 
Potensi 
Litium dan 
LTJ di 
Kabupaten 
Belitung 
Timur 
Kaitannya 
dengan 
Batuan 
Granit 
 
 
 

2018 
 

LTJ laterit 
  

Rekomendasi 
keprospekan Li dan LTJ 
di daerah evaluasi 
adalah untuk dilakukan 
pengusahaan 
pengolahan dengan 
mineral timah sebagai 
bahan galian utama dan 
mineral Li dan REE 
sebagai mineral ikutan. 
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No Pulau Lokasi Judul 
Kegiatan Tahun Tahapan 

Penyelidikan 
Tipe 

Endapan 
Sumber Daya 

(ton) 
REE Total 

(ppm) Keterangan 

16 Sumatera Kabupaten 
Indragiri 
Hulu, 
Provinsi 
Riau 

Prospeksi 
Lanjut LTJ di 
Pegunungan 
Tigapuluh 
Kabupaten 
Inderagiri 
Hulu, Riau 

2018 Prospeksi LTJ tailing 
  

Keterdapatan LTJ primer 
di daerah prospeksi, erat 
hubungannya dengan 
mineralisasi timah. 

17 Sumatera Sumatera 
Selatan 

Evaluasi LTJ 
Batubara di 
Cekungan 
Sumatera 
Selatan 

2018 
 

LTJ 
Batubara 

  
Indikasi, Asosiasi unsur 
LTJ yang ditemukan 
pada batubara 
Muaraenim mendukung 
hipotesis tersebut dan 
membuktikan bahwa LTJ 
batubara Muaraenim  
memang termasuk tipe 
Tuffaceous. diperkirakan  
kandungan LTJ dalam fly 
ash batubara Bangko 
dapat mencapai sekitar 
1.000 ppm, sedangkan 
pada batubara 
Muaraenim dapat 
mencapai hingga 
2.000ppm. 

18 Jawa Kabupaten 
Ciamis, 
Provinsi 
Jawa Barat 

Eksplorasi 
Logam 
Langka di 
daerah 
pamarican, 
Kabupaten 
Ciamis, 
Jawa Barat 

1998 Eksplorasi LTJ 
Primer 

  
Indikasi, terlihat jumlah 
mineral apatit cukup 
banyak pada batuan 
fosfatik (> 30%) Analisis 
Geokimia khususnya 
tidak selesai dilakukan 

19 Jawa Kabupaten 
Banjarneg
ara, 
Provinsi 
Jawa 
Tengah 

Penelitian 
Mineral 
Ikutan Pada 
Lapangan 
Panas bumi 
Daerah 
Dieng, 
Kabupaten 
Banjarnegar
a, Jawa 
Tengah 

2003 Survei Tinjau LTJ 
Primer 

  
Indikasi, hasil analisis 
slurry maupun slurry gel 
untuk unsur LTJ (Nb, Cd, 
La, Ce, Nd, Eu, Tb, Yb, 
Lu, Y, Sm, dan Sc) 
menunjukan kadar < 0,5 
ppm, yang dapat 
dikatakan sebagai unsur 
jejak. 

20 Kalimantan Kabupaten 
Ketapang. 
Provinsi 
Kalimantan 
Barat 

Penelitian 
Potensi 
Mineral 
Ikutan dan 
Unsur 
Tanah 
Jarang di 
Daerah 
Matan Hilir. 
Kabupaten 
Ketapang. 
Kalimantan 
Barat 
 
 

2012 Eksplorasi LTJ tailing Zirkon: 3.827, 
Monasit: 
1.176 

660 Sumber Daya. kadar 
zirkon 367 gr/m3. kadar 
monasit 112,89 gr/m3 

21 Kalimantan Kabupaten 
Bengkayan
g. Provinsi 
Kalimantan 
Barat 

Pengeboran 
untuk 
Penyelidikan 
Mineral 
Ikutan dan 
LTJ di 
Daerah 
Capkala. 
Kabupaten 
Bengkayang
Kalimantan 
Barat 

2013 Eksplorasi LTJ laterit 
dan tailing 

Endapan ball 
clay: 117.000,  
Pasir Kuarsa: 
15.900 
(zirkon: 90) 

 
Sumber daya kadar 
zirkon 15 gr/m3 pada 
pasir kuarsa 
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No Pulau Lokasi Judul 
Kegiatan Tahun Tahapan 

Penyelidikan 
Tipe 

Endapan 
Sumber Daya 

(ton) 
REE Total 

(ppm) Keterangan 

22 Kalimantan Kabupaten 
Landak. 
Provinsi 
Kalimantan 
Barat 

Penelitian 
Pengeboran 
Mineral 
Ikutan dan 
LTJ di 
Lokasi 
Bekas 
Tambang 
Kabupaten 
Landak. 
Kalimantan 
Barat 

2014 Eksplorasi LTJ tailing Ilmenit: 
114,92, 
Kuarsa: 
7.016.138  

 
Nilai analisis kandungan 
unsur conto komposit 
lubang bormengandung 
nilai LTJ relatif kecil 
apabila dibandingkan 
dengan kelimpahan LTJ 
dalam kerak bumi 

23 Kalimantan Kabupaten 
Ketapang. 
Provinsi 
Kalimantan 
Barat 

Eksplorasi 
Umum LTJ 
di 
Kabupaten 
Ketapang. 
Kalimantan 
Barat 

2014 Eksplorasi LTJ laterit 
 

14.634 Keterdapatan LTJ, 
dengan kadar rata-rata 
Ce 53,6 ppm, La 11,4 
ppm, Pr 31,7 ppm dan 
Nd 9,3 ppm 

24 Kalimantan Kabupaten 
Ketapang. 
Provinsi 
Kalimantan 
Barat 

Penyelidikan 
dan Evaluasi 
di Potensi 
LTJ dan 
Mineral 
Ikutan pada 
Wilayah 
Bekas 
Tambang/Ta
iling di 
Kecamatan 
Kendawang
an. 
Kabupaten 
Ketapang. 
Kalimantan 
Barat 

2014 
 

LTJ tailing Monasit: 
520,07, 
Zirkon: 
4.545,16 

 
Sumber daya. mineral 
berupa monasit dan 
zirkon 

25 Kalimantan Kabupaten 
Seruyan 
dan 
Kabupaten 
Lamandau. 
Provinsi 
Kalimantan 
Tengah 

Penyelidikan 
Sumber 
Daya LTJ 
dan Mineral 
Ikutan di 
Daerah 
Seruyan dan 
Lamandau. 
Kalimantan 
Tengah 

2014 Eksplorasi LTJ 
Plaser 
dan 
Laterit 

  
Keterdapatan LTJ. 
Beberapa komoditas LTJ  
menonjol namun dalam 
jumlah kecil bersama-
sama dengan komoditas 
lainnya 

26 Kalimantan Kabupaten 
Ketapang. 
Provinsi 
Kalimantan 
Barat 

Evaluasi 
Potensi 
Logam 
Tanah 
Jarang di 
Kabupaten 
Ketapang 
Provinsi 
Kalimantan 
Barat 
kaitannya 
dengan 
Endapan 
Timah 

2018 Survey Tinjau LTJ laterit 
  

Adanya mineral ilmenit. 
kasiterit.monasit dan 
zirkon 

27 Sulawesi Kabupaten 
Buton. 
Provinsi 
Sulawesi 
Tenggara 

Penelitian 
Mineral Lain 
dan Ikutan 
pada 
Wilayah 
Pertambang
an di 
Kabupaten 
Buton. 
Sulawesi 
Tenggara 

2013 Prospeksi LTJ laterit 
  

Keterdapatan LTJ. laterit 
nikel mengandung Unsur 
Tanah Jarang (LTJ) dan 
nilainya relatif kecil 
apabila dibandingkan 
dengan kelimpahan LTJ 
dalam kerak bumi 
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No Pulau Lokasi Judul 
Kegiatan Tahun Tahapan 

Penyelidikan 
Tipe 

Endapan 
Sumber Daya 

(ton) 
REE Total 

(ppm) Keterangan 

28 Sulawesi Kabupaten 
Banggai. 
Provinsi 
Sulawesi 
Tengah 

Prospeksi 
LTJ di 
Kabupaten 
Banggai. 
Sulaswei 
Tengah 

2014 Prospeksi LTJ laterit Blok 1 (laterit): 
1.033.216, 
Blok 2: 
481.840 

403,67 
dan 181 

Sumber daya. Kadar LTJ 
403,67 ppm dan 181 
ppm 

29 Sulawesi Kabupaten 
Mamuju. 
Provinsi 
Sulawesi 
Barat 

Prospeksi 
Batuan 
Kalium dan 
LTJ di 
Kabupaten 
Mamuju. 
Provinsi 
Sulawesi 
Barat 

2018 Prospeksi LTJ laterit 
  

Keterdapatan LTJ. 
kandungan logam tanah 
jarang di daerah ini yang 
paling tinggi kadarnya 
adalah cerium (Ce) 
2.967,9 ppm. lantanum 
(La) 2.498,5 ppm dan 
neodimium (Nd) 1991,3 
ppm 

 

 
Gambar 4.18 Peta penyelidikan LTJ di Indonesia 
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BAB V 
KEBIJAKAN PEMERINTAH DALAM PENGELOLAAN  

LOGAM TANAH JARANG (LTJ) 
 

i dalam negeri LTJ sebagai komoditas pertambangan sudah diatur 
dalam Peraturan Pemerintah (PP) nomor 23 tahun 2010 yaitu 
digolongkan sebagai bagian dari jenis mineral logam yang 

keseluruhannya 58 jenis, walaupun pada kenyataannya hingga saat ini belum 
ada Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang diterbitkan khusus untuk LTJ namun 
dalam bentuk mineral monasit ((Ce, La, Pr, Nd, Th, Y)PO4) dan xenotim 
(YPO4). Pada PP tersebut terdapat kelompok mineral radioaktif baik sebagai 
unsur maupun mineral monasit. Dalam kaitan mineral LTJ yang mengandung 
unsur radioaktif berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1997 tentang 
Bahan Galian Nuklir, memberikan wewenang kepada Badan Pelaksana 
(BATAN) untuk melakukan penyelidikan umum, eksplorasi dan eksploitasi 
bahan galian nuklir, dengan catatan jika istilah bahan galian nuklir dianggap 
sama dengan mineral radioaktif. Dari sisi mineralogi, kandungan LTJ dalam 
monasit lebih dari 90% sedangkan unsur radioaktif kurang dari 5%, atas dasar 
persentase ini monasit dapat dimasukkan dalam komoditas mineral logam 
sehingga dalam pengusahaannya sama seperti komoditas logam lainnya. 
 
Sejak tahun 2014, dengan diterbitkannya Permen ESDM No 1 tahun 2014 yang 
diperbaharui dengan Permen ESDM No 25 tahun 2018, mengenai syarat 
minimum LTJ yang harus dimurnikan yaitu hingga mencapai nilai kemurnian 
lebih dari 98%. Namun pada kenyataannya pengusahaan atau pemurnian 
mineral monasit tidak dapat dilakukan disebabkan oleh adanya kendala 
regulasi seperti tersebut diatas. Hal ini menyebabkan maraknya perdagangan 
illegal mineral monasit yang dilakukan oleh para penambang tradisional. 
 
Secara keterdapatannya, mineral-mineral yang mengandung LTJ (monasit, 
zirkon dan xenotim) merupakan mineral ikutan dari mineral utama seperti 
timah, emas, bauksit dan laterit nikel. Sehingga dalam pengelolaannya tidak 
dapat disamakan dengan pengelolaan komoditas mineral pada umumnya. 
Sejumlah regulasi yang tersedia terkait dengan kemungkinan pengusahaan 
LTJ diantaranya adalah Peraturan Menteri ESDM No 25 tahun 2018 tentang 
Pengusahaan Pertambangan Mineral dan Batubara; Peraturan Menteri ESDM 
No 26 tahun 2018tentangPelaksanaan Kaidah Pertambangan yang Baik dan 
Pengawasan Pertambangan Mineral dan Batubara dan Keputusan Menteri 
ESDM 1827K/30/MEM/2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik 
Pertambangan yang Baik, diantaranya mengatur bahwa kewajiban pemilik IUP 
timah untuk mengolah mineral ikutan timah berupa monasit, xenotim dan 
zirkon. 
 

D 
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Secara umum pengembangan mineral dan batubara telah tertuang dalam 
Road Map Penyelidikan Mineral 2012-2025 yang disusun oleh PSDMBP dan 
sudah mencakup didalamnya penyelidikan tentang LTJ, namun jika dipandang 
perlu maka kebijakan yang lebih khusus mengenai eksplorasi dan 
pengusahaan LTJ dapat juga disusun.  
 
Terkait dengan pengolahan mineral yang mengandung LTJ maka diperlukan 
antara lain : 
A. penetapan mineral LTJkhususnya yang berbentuk endapan plaser yang 

berasosiasi dengan timah berupa monasit, xenotim, zirkon sebagai mineral 
strategis nasional. 

B. dikaitkan dengan poin A, disarankan agar dalam penetapan WPN LTJ untuk 
Pulau Bangka dan Pulau Belitung dilakukan mengikuti deliniasi WUP timah 
atas pertimbangan bahwa LTJ di kawasan ini berasosiasi dengan timah. 

C. Dilakukan koordinasi dengan institusi terkait: 
a. BATAN dalam kaitan dengan kandungan radioaktif dan BAPETEN dalam 

kaitan pengawasan atau pengelolaan unsur radioaktif yang telah 
dipisahkan dari LTJ. 

b. Balitbang ESDM/Puslitbang Tekmira, dalam kajian tekno ekonomi. 
c. Pemerintah daerah dalam perencanaan tata ruang. 

D. Bagi pemegang IUP yang komoditas utamanya berasosiasi dengan LTJ 
diusulkan: 
a. melakukan pengolahan LTJ sebagai mineral ikutan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. 
b. apabila tidak memenuhi batasan minimum pengolahan, perlu disimpan 

dan dicatat sesuai dengan ketentuan yang berlaku di ketenaganukliran. 
c. slag disimpan, dicatat dan dilaporkan secara berkala sesuai regulasi 

yang berlaku, sehingga potensinya tercatat dan termonitor. 
d. mencegah produk mineral LTJ dijual keluar negeri dengan membangun 

industri berbasis LTJ di dalam negeri sehingga tidak ada kecenderungan 
mengekspor secara ilegal ke luar negeri. 

 
Dari segi pemanfaatan LTJ, Badan Geologi mengusulkan produk kegiatan 
usaha mineral LTJ berupa monasit, xenotim dan zirkon serta mineral ikutan 
lainnya (ilmenit, magnetit, rutil) harus diperlakukan sebagai komoditas yang 
saling mendukung nilai keekonomiannya. Jika dilihat dari kandungan LTJ pada 
endapan yang ada di Kepulauan Bangka Belitung dan Kepulauan Riau, sangat 
kecil kemungkinannya untuk bernilai ekonomis jika hanya mengolah LTJ nya 
saja. 
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